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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab dalam tulisan Indonesia (Latin),
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori
ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab
ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam
buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar

pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan
karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional maupun ketentuan yang
khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu
transliterasi yang didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari
1998, No. 158/1987 dan 0543. B/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (Titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (Titik diatas)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Z Z Zet (Titik di atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
U Sad S Es (Titik di Bawah)
> Dad D De (Titik di Bawah)
L Ta T Te (Titik di Bawah)
Lk Za Z Zet (Titik di Bawah)
& ‘Ain e Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
é Qof Q Qi




Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().
C. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”. Kasroh dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
, I I Aw
u U Ba’
Vokal (a)
A Misalnya Ji Menjadi Qala
panjang=
Vokal (i)
I Misalnya Ji Menjadi Qila
panjang =
Vokal (u)
U Misalnya O Menjadi Diina
panjang=

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkannya °

nisbat di akhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Xi



Diftong (aw)
Misalnya J# Menjadi Qawlun

Diftong (ay) = Misalnya BTN Menjadi Khayrun

D. Ta’ Marbuthah

Ta’ Marbuthah ditransliterasi dengan “¢” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “” misalnya 4wl 4l. )l menjadi al risalat li almudarrisah,
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiridari susunan
mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang
diambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4f4ss, & menjadi fi

rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat

yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....
2. Al-Bukhariy dalam mugaddima kitabnya menjelaskan

3. Billah ‘azza wa jalla
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan

menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari
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orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh  berikut:
“.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais, mantan
Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan,
namun....” Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata ““salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus berasal dari
bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan

ditulis dengan “Shalat”.
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ABSTRAK

Sun Dina Sabila Naja, NIM 230204110008, 2026. Studi Tipologi Literatur Tajwid di
Pondok Pesantren Kecamatan Gondanglegi, Program Studi llmu  Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Miski,M.Ag.

Kata Kunci : literatur tajwid, tipologi, karakteristik, kepengarangan, penggunaan,
pondok pesantren.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keragaman literatur tajwid yang digunakan
dalam pembelajaran Al-Qur’an di pondok pesantren. Literatur tersebut memiliki
perbedaan dalam bentuk penyajian, bahasa, kepengarangan, asal-usul, dan pola
penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tipologi literatur tajwid berdasarkan karakteristik, kepengarangan dan asal-usulnya,
serta menjelaskan penggunaan literatur tajwid di pondok pesantren Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Penelitian
ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan inventarisasi literatur
tajwid yang digunakan di 16 pondok pesantren. Analisis data dilakukan melalui
analisis isi untuk mengidentifikasi karakteristik literatur serta pencocokan pola
(pattern matching) untuk membandingkan temuan lapangan berdasarkan Kriteria
pengelompokan yang digunakan dalam penelitian. Kerangka konseptual penelitian
merujuk pada pemikiran Martin van Bruinessen mengenai tradisi kitab pesantren dan
perkembangannya di Nusantara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebelas literatur tajwid rujukan
dengan karakteristik yang beragam. Dari aspek penyajian, literatur tersebut berbentuk
nazam, nasar, maupun kombinasi keduanya, dengan penggunaan bahasa Arab, bahasa
Indonesia, dan Jawa-Pegon. Dari aspek kepengarangan dan asal-usul, literatur yang
ditemukan merupakan karya ulama Timur Tengah dan ulama lokal Nusantara, yang
disusun secara individual maupun kolektif. Berdasarkan pola penggunaannya, literatur
tajwid dikelompokkan menjadi tiga tipologi. Pertama, literatur klasik yang meliputi
Matan al-Jazariyyah, Hidayat as-Sibyan, Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-
Sibyan, Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal, dan Mustalah at-Tajwid fi al-
Qur’an al-Majid. Kedua, literatur adaptasi modern yang bercorak praktis, meliputi
Yanbu’a, Qird’ati, Mabadi’ ‘llmu at-Tajwid, dan ‘Usmani. Ketiga, literatur hasil
kodifikasi mandiri lembaga, yaitu Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-
Qur’an dengan Benar serta Tajwid Praktis Ar-Rahman. Ketiga tipologi tersebut
memperlihatkan keragaman rujukan pembelajaran tajwid di pesantren, mulai dari
pemeliharaan tradisi literatur Klasik, penggunaan bahan ajar praktis, hingga
penyusunan literatur dalam konteks lembaga lokal. Penelitian ini berkontribusi dalam
mendokumentasikan dan memetakan khazanah literatur tajwid di pesantren pada
tingkat lokal serta memberikan gambaran mengenai karakteristik, kepengarangan,
asal-usul, dan pola penggunaannya.
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ABSTRACT

Sun Dina Sabila Naja, NIM 230204110008, 2026. A Study of the Typology of Tajwid
Literature in Islamic Boarding School in Gondanglegi District, Departmen of
Qur’anic and Tafsir Studies, Faculty of Ushuluddin and Islamic Studies,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Supervisor
Miski,M.Ag.

Keywords: Tajwid literature, typology, characteristics, authorship, usage, Islamic
boarding schools.

This research is motivated by the diversity of Tajwid literature used in Quranic
learning across Islamic boarding schools (pondok pesantren). These texts differ in
their presentation formats, languages, authorship, origins, and usage patterns. This
study aims to identify and analyze the typology of Tajwid literature based on its
characteristics, authorship, and origin, as well as to examine the practical application
of these texts in pondok pesantren located in Gondanglegi Wetan Village and Putat
Lor Village, Gondanglegi District, Malang Regency. Designed as an empirical study
with a qualitative-descriptive approach, data were collected through interviews,
observations, documentation, and an inventory of Tajwid literature used across 16
pondok pesantren. Content analysis was employed to analyze textual characteristics,
while pattern matching was used to compare field findings against the designated
analytical criteria. The conceptual framework draws upon Martin van Bruinessen’s
theory regarding the tradition of Islamic scholarly texts (kitab) in pesantren and its
development across the Nusantara.

The findings reveal eleven reference works on Tajwid exhibiting diverse
characteristics. In terms of presentation, the literature appears in verse (nazam), prose
(nasar), or a combination of both, utilizing Arabic, Indonesian, and Pegon (Javanese
written in Arabic script). Regarding authorship and origin, the identified works
comprise texts authored by Middle Eastern scholars as well as local Nusantara
scholars, compiled either individually or collectively. Based on their usage patterns,
the Tajwid literature is categorized into three main typologies. First, classical
literature, which includes Matn al-Jazariyyah, Hidayat as-Sibyan, Syifa' al-Jinan fi
Tarjamat Hidayat al-Sibyan, Nail al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Athfal, and Mustalah
at-Tajwid fi al-Qur'an al-Majid. Second, modern adapted literature with a practical
orientation, comprising Yanbu'a, Qira'ati, Mabadi' 'llm at-Tajwid, and ‘Usmani.
Third, institutional self-codified literature, represented by Al-Hidayah: Petunjuk Baca
dan Menghafal Al-Qur'an dengan Benar and Tajwid Praktis Ar-Rahman. These three
typologies illustrate the rich diversity of Tajwid instructional references in pesantren,
ranging from the preservation of classical scholarly traditions and the adoption of
practical learning materials to the formulation of institutional texts tailored to local
needs. This research contributes to documenting and mapping the local corpus of
Tajwid literature in pesantren, while offering insight into its characteristics,
authorship, origins, and patterns of usage.

XV



x... & .“

elf— u\.ﬁ_sd.dw\ :\..\.u\JJ AEAN (an AR REARKEEYA 4@;.1).)“1_5’:&@

i) g ) A Al 50 el ¢ alilas g Ailaiag Al dalaall 8 3 gl

Laa sSall al ol Gl BY go Gadla Aadlud) cluljall 5 cpall Jsual 20K
OV 8 iuale ¢ Sise i pie (Y le 4|

2aleall ce\JSS.uY\ ct.igﬁﬂ\ (albadll duhaill (il LLLJJJ\ : Zt.pl.ﬁ.d\ Glalsl)
FERENN

O aded & deadiiisall &y gl il ¢ 55 58 Canlll 14 ¢l 55 adlall ()
Can (e Lol o2 CAliAT (il o g2 o) 450 5 DY) dalaall i oy S
G Gl 1 Caagy alasin) Balail s cJaa¥l s ccalall g dalll g oyl sl
) ALY delial 5 lgadli g dlpattind e 2l &y gatll culual Adas Julas g aaad
L85 Ol adrila e Ayl 4Dl aaleall 8 2y gl bl aladiul T 5
Uilase Giay Cand) 138 2ay MWL Aailaay o aplailni e S pe 5l s js"
a5 cBlaall JOA e clibnd) e Jpandl a3 S0 dia o)) giall gy
Qilad el n) o5 D) Mgme 11 (8 Aeaiioadl) 3y saill ol jean 5 o355 5
Ll datae ) A8leal cclbua¥) ailiad saidl g giaall Judatd JDIA (e il
DY) aiy Gl b deadia) Caiuall e o 2l dplasd) gl 4 i
A& J s (Martin van Bruinessen) Csis » o4 Giole S8 ) Caall analiall
ol sl Qaad )l 8 W) shai s 4Dl aleal) 8 4350 i) (sl

oaibad Gl daxa je A gad B3l Bpdie (gaa) da gl Al & ekl
A md Gleshie <G e cila) sda ela ciaall Gslad dua b de il
ARl el ARW Aladiuly cegin made ol (L) BB pasal S (L)
o Al Sl G ¥l s Cdlll Cus ey (Pegon) Qs s sk s A sy
g e bl gl 8 cpdaall elalall g dan 31 (3 il elale clal5a (e o Ledde ) ial)
sl il Gt 23 lgalasind bl e 2l olen sl (g8 JSG Liiuai &
Dy oy jall Gie Gaatiy ASadS) Slal) d5Y) A ) blal 8306 )
LY ddng daa 5 4 NGV iy ¢ Glanall 0 daa i 8 lind) ¢ léds ¢ luall
¢ el aaldall Gl 2884l Apaal) iy i YRy 1/ JJJLJ/CLLA.AAA
e AAAN\ u\_ud\}[\ ;ﬂu\ érr&u.c} u).g;l.//r,.[c dJLLA} c@;bﬁj ch}.:.uu.uA.uj
..yja.rj/j cc%mcﬁuy&ujubﬂ/agbﬁdub,‘gbg_ﬂgfé} cu\...u.n}qﬂ L”;I‘JS\ u..ua.d\
uaill adai (8 daddiual aal el ¢ gn ADAN LLaY) o2 el | e )/ Lae
3 gl alasind 5 SISl @l Al e Lliall e 120y ddly) aaleally
Canll 138 ad by Adaall il sall Glaw 3 a1 alac) I Y sea g cialeal) dpadadl
(_;;.d\ LSJ-‘-“‘A\ ‘;.c 4\.\.4).»:‘}[\ aa Ll ‘_g JJJ;.\S\ u_ﬂ_ud\ﬁ 4)::.1); )9 d—‘-’}’ ‘ﬁ
Lalasiind Jalail 5 eled pual 5 clgalli s clpailind e ALl 3 ) sam a3 (o Sliad

XVi



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... i
HALAMAN PERSETUJUAN.......oceiiiiiieinc e Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..........ccocovnene. Error! Bookmark not defined.
IMIOT T O ettt sttt ettt e e bt e et e e e bt e e b e e nreeenbeennee s Y
KATA PENGANTAR L.ttt Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ... IX
AL UIMUIM L IX
B, KONSONAN ... IX
C. Vokal Panjang dan DiftoNg..........cccuuiriiiriiiiincnescsesesee e Xi
D. Ta’ Marbuthah .........cccccooiiiiiiii e Xii
E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah..............cc.cccoooeiieiiiiiiiciccece e Xii
F.  Nama dan Kata Arab Terindonesiakan ...........ccccccoereriinenein e, Xii
ABSTRAK ..o Xiv
ABST RACT et XV
ORI Gl e XVi
DAFTAR IS ..ottt XVii
DAFTAR TABEL ... XIX
DAFTAR GAMBAR ...ttt ee e XX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XXI
BAB | e n e 1
PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah ...........c.cccooiiiiiiciicc e 1
B. RUMUSAN MaSalaN...........cccooiiiiiiiii e 9
C. Tujuan Penelitian .........coviiiiiiie it 9
D. Manfaat Penelitian ..o 9
E. Definisi Operasional ..........ccccooiiiiiiiiiei e 10



BAB .. 15
TINJAUAN PUSTAKA e 15
A.  Penelitian Terdahulu ...........ccooiiiiiiii e 15
B. Kerangka Teori dan Konseptual ...........cccoooiiiiiiiiniie e, 20
BAB T e 28
METODOLOGI PENELITIAN .o 28
A JENIS PENEIITIAN. ...t 28
B. Pendekatan PENeltian ..........ccccoiiiiiiiiiice e 29
C.  LOKASI PENEIITIAN. ....c.eiiiiiieiecsse e 30
D. Jenis dan SUMDEr Data...........cccoiieieiiiiiiscnieees e 31
E. Metode Pengumpulan Data..........cccccoeiieiiiiieiicie e 33
F.  Metode Pengolahan Data...........cccccveeiieiieiiie i 37
BAB IV e 39
HASIL DAN PEMBAHASAN. ... .ot 39
A, Gambaran UmMUM .. ..ot e 39
B. Tipologi Literatur Tajwid Berdasarkan Karakteristik..............ccccoccevvveiiiinenen, 74
C. Tipologi Literatur Tajwid Berdasarkan Kepengarangan ............c.ccocceevvvenennn. 89
D. Tipologi Literatur Tajwid Berdasarkan Penggunaan.............ccccceeverennneennen, 99
BA B Ve 113
PENUTUP ..ottt 113
AL KESIMPUIAN L 113
Bl SAIAN s 115
DAFTAR PUSTAKA Lttt ettt 117
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt 123
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o 143

XViii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Daftar Pesantren di Desa Gondanglegi Wetan ............cccccovevveieieece e seenn, 30
Tabel 2 Daftar Pesantren di Desa PUtat LOF ..........cccovviiriieniiiesieecie e 31
Tabel 3 Daftar Literatur Tajwid RUJUKAN ... 31
Tabel 4 Data Pesantren Desa Gondanglegi Wetan............cccoovevevieieciieieece e, 32
Tabel 5 Data Pesantren Desa PULAt LOF ........ccooeiiiiiininiiieieee e 33
Tabel 6 Daftar Profil Literatur TaJWid .........cccooeiiiiiiiiniieceesese e 70
Tabel 7 Literatur Tajwid di Pesantren Desa Gondanglegi Wetan.............cc.ccocvveienenne. 72
Tabel 8 Literatur Tajwid Rujukan di Pesantren Desa Putat LOr ............cc.cocveviienennn. 74
Tabel 9 Literatur Tajwid Rujukan dengan Penulis Individu ...........ccccccevveviiieiiennnnn, 91
Tabel 10 Aspek Kepengarangan dalam Literatur Tajwid Rujukan ..............ccccccevvenen. 98
Tabel 11 Aspek Penyajian dalam Literatur Tajwid RUJUKEN ..........ccooceviiininnnienn, 84
Tabel 12 Komponen Isi Literatur Tajwid RUJUKAN .........ccooviiiiiiieieceeeen 86
Tabel 13 Daftar Literatur Tajwid Klasik dan Pesantren Pengguna.............ccccceeueenee. 101
Tabel 14 Daftar Literatur Tajwid Praktis dan Pesantren Pengguna............c.ccccveueeaee. 105
Tabel 15 Daftar Literatur Kodifikasi Mandiri dan Pesantren Pengguna.................... 110

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Nazam Hidayat as-SiDYAn .........cccecviiieiieiiiieieese e 75
Gambar 2 Qira’ati: Pelajaran 1mu Tajwid Praktis...........ccoovoviiiiiicniiiciiecieeen 77
Gambar 3 Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an.............cccccoee.ee. 77
Gambar 4 Mabadi’ ‘TImu at-TajWId ........cccciveriiiieiieie e 78
Gambar 5 ‘Usmani: IImu Tajwid PraktiS ..........cccovveviiiiiiieie e 78
Gambar 6 Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Quran..........ccccccocevvenenne. 78
Gambar 7 Tajwid Praktis Ar-RaNman ...........ccooeeiiiiiiiiieeecee e 78
Gambar 8 Matan al-Jazariyyah...........cccooiiiiiiiiiii e 79
Gambar 9 Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal .........cccceeveveeeeeeeeeee e, 79
Gambar 10 Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan .........c.cccceeveneiniiencnnne, 80
Gambar 11 Mustholah at-Tajwid fi Al-Qur’an al-Majid...........ccccoeveiiiiniiiiiiieen, 80
Gambar 12 Bagan Hukum Nun Mati dan TanWin..........cocoervnnnneneneneseseseeeenes 87
Gambar 13 Ilustrasi Makharij al-HUriif...........cccecoveieriereiieicceeeeeeeee e 87
Gambar 14 Tabel Makharij al-Hur@f dan Sifat al-Hur@if...........cccccoeveeeeeineeeceennn, 88

XX


file:///D:/SUN%20DINA%20S%20N/TA/Draft%20Skripsi%20New.docx%23_Toc241223905
file:///D:/SUN%20DINA%20S%20N/TA/Draft%20Skripsi%20New.docx%23_Toc241223907
file:///D:/SUN%20DINA%20S%20N/TA/Draft%20Skripsi%20New.docx%23_Toc241223908

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Penelitian............c.cccccveveiievviie e 123
Lampiran 2 Daftar Informan Penelitian ... 124
Lampiran 3 Dokumentasi Literatur Tajwid RUJUKAN ..........ccooviiiiiniiiiiiceciee 125
Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara dan Lembaga Pesantren ..............cccccccevenenne. 140

XXi



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Studi yang memetakan tipologi serta karakteristik literatur tajwid rujukan di
pesantren tingkat lokal hingga saat ini masih terbatas dan belum mendapat perhatian
yang signifikan. Kebutuhan terhadap catatan literatur tajwid menjadi penting untuk
membersamai catatan-catatan sejarah mengenai perkembangan tajwid di Nusantara.
Sejarah pengajaran ilmu Al-Qur’an sendiri dapat ditelusuri melalui sejarah masuknya
Islam ke Nusantara pada awal abad ke 17 M.! Federspiel, dalam buku Sejarah Al-
Qur’an karya Abu Bakar Atjeh, menyimpulkan bahwa telah terjadi perubahan yang
signifikan dalam proses pengajaran Al-Qur’an pada awal abad ke 20.2 Melalui
catatannya, ia menyatakan bahwa pada awal abad 19 M, para murid belajar Al-Qur’an
kepada guru dengan metode yang tidak terstruktur dan kurang sistematis. Guru
membacakan, kemudian para murid menirukan gaya dan cara pengucapannya,
sehingga titik tekannya berada pada pengucapan, bukan pemahaman. Kemudian pada
awal abad 20 M, mulai lahir lembaga yang memiliki sistem pembelajaran lebih
terstruktur dengan memberikan pengetahuan melalui pengajaran kitab dalam berbagai
disiplin ilmu pengetahuan.?

Salah satu lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki eksistensi dalam
dinamika perkembangan literatur tajwid adalah pondok pesantren. Pondok pesantren
hadir sebagai lembaga pendidikan yang menggunakan sistem klasikal dalam proses

pengajaran Al-Qur’an, baik dalam pengenalan dasar terhadap ilmu Al-Qur’an berupa

' Ali Mursyid and Inayatul Mustantina, “TAJWID DI NUSANTARA KAJIAN SEJARAH, TOKOH DAN
LITERATUR,” EL-FURQANIA 5, no. 01 (2019): 83, https://doi.org/,
https://doi.org/10.54625/elfurgania.v5i01.3366.

2 Abubakar Aceh, Sejarah Al-Quran (Jakarta: Ramadhani, 1986).

3 Dian R. Basuki and Howard M. Federspiel, Kajian Al-Quran Di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga
Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996), 37.



ilmu tajwid, hingga pengajaran mengenai kandungan-kandungan isi Al-Qur’an.*
Pesantren memiliki keragaman sikap dalam menghadapi modernisasi, baik dalam
mempertahankan tradisi keilmuan klasik maupun keterbukaan terhadap metode,
kurikulum, dan literatur yang lebih modern.> Peralihan dari penggunaan kitab klasik
ke karya ulama lokal maupun metode kontemporer merupakan bagian dari transmisi
pengetahuan melalui media tertulis.® Hal ini memperlihatkan bagaimana literatur
tajwid terus berkembang dan menjadi literatur utama yang digunakan oleh pesantren
sesuai kebutuhan masing-masing lembaga.

Martin van Bruinessen dalam bukunya yang berjudul Kitab Kuning,
Pesantren, dan Tarekat menyebutkan bahwa ilmu tajwid merupakan bagian dari ilmu
alat yang berfungsi sebagai ilmu mengenai cara pengucapan dan intonasi yang tepat
dalam melafalkan Al-Qur’an. Beberapa literatur yang disebutkan yaittu kitab Tu/kfat
al-Atfal dan Hidayat as-Sibyan. Bruinessen mengklasifikasikan literatur-literatur yang
dipelajari di pesantren ke dalam beberapa bagian berdasarkan pokok pembahasannya,
yaitu figih, doktrin (akidah dan ushuluddin), tata bahasa arab, hadis, tasawuf dan
tarekat, akhlak, kumpulan wirid dan doa, serta kisah nabi dan sejenisnya. Dari data
tersebut, Bruinessen belum memetakan literatur tajwid secara langsung. Pembahasan
terkait literatur yang mengkaji Al-Qur’an hanya terbatas pada literatur tafsir.’

Seiring dengan perkembangan ilmu tajwid di Nusantara, literatur tajwid juga

mengalami persebaran di berbagai daerah. Hal ini dibuktikan dengan lahirnya kitab-

4 Mursyid and Mustantina, “TAJWID DI NUSANTARA KAJIAN SEJARAH, TOKOH DAN LITERATUR,”
2019, 86.

5 Farah Nuril Izza, “Peta Perkembangan Literatur Hadith Di Pesantren Kabupaten Banyumas,” Journal of
Qur’an and Hadith Studies 4, no. 2 (2015): 267-85, https://doi.org/10.15408/quhas.v4i2.2396.

¢ S Sehudin and 1 W Ningsih, “Sejarah Dan Perkembangan Ilmu Tajwid Di Pulau Jawa,” Jurnal Al-Amar:
Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2023): 1-12, http://ojs-
steialamar.org/index.php/JAA/article/view/86%0Ahttp://ojs-
steialamar.org/index.php/JAA/article/download/86/49.

7 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat, ed. Farid Wajidi and Rika Iffati, 1st ed.
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2012), 151-52.



kitab tajwid karya ulama lokal maupun kitab terjemah dalam berbagai macam bahasa
daerah yang bertujuan agar para pribumi mampu mempelajari dan memahami tajwid
dengan lebih baik.® Persebaran ini terjadi di wilayah yang luas, maupun di wilayah
lokal. Diantara persebaran literatur tajwid di wilayah lokal seperti yang ada pada
lembaga pesantren di Desa Putat Lor dan Desa Gondanglegi Wetan, Kecamatan
Gondanglegi, Kabupaten Malang. Di dua desa tersebut, terdapat beberapa lembaga
pesantren yang di dalam proses pembelajaran tajwidnya menggunakan literatur yang
berbeda-beda. Pemilihan Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor sebagai lokasi
penelitian di didasarkan pada pertimbangan empiris dan relevansinya terhadap fokus
penelitian. Kedua desa ini dipilih karena terdapat lembaga pesantren yang dapat
ditelusuri secara resmi, selain melalui observasi secara langsung, lembaga pesantren
di dua desa ini juga terdaftar secara resmi pada data kelembagaan pendidikan serta
pendataan awal yang telah dilakukan peneliti.? Selain itu, lembaga pesantren pada dua
desa ini juga menjadi tempat berlangsungnya pembelajaran Al-Qur’an dengan
menggunakan literatur tajwid sebagai bahan rujukan pembelajaran.

Sebagai contoh, Pondok Pesantren Mafatihul Huda Al-lhsani yang
menggunakan beberapa sumber literatur sekaligus dalam proses pembelajaran tajwid,
seperti kitab Syifa’ul Jinan fi Tarjamah Hidayati ash-Shibyan, Nayl al-Anfal fi
Tarjamat Tukfat al-Agfal, Matan al-Jazariyyah, serta metode praktis Yanbu’a dan
Qira’ati. Sementara itu, ada juga pesantren yang hanya menggunakan satu literatur
tajwid, seperti Pondok Pesantren Al-Kautsar yang menggunakan metode praktis
‘Usmani: Illmu Tajwid Prakti. Apabila dilihat dari beberapa lembaga pesantren

tersebut, penggunaan literatur tajwid antar lembaga pesantren memiliki keragaman.

8 Ali Mursyid and Inayatul Mustantina, “TAJWID DI NUSANTARA KAJIAN SEJARAH, TOKOH DAN
LITERATUR,” EL-FURQANIA 5, no. 01 (2019): 74-77.

% “Daftar Yayasan Per Kec. Gondanglegi,” Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2026,
https://share.google/FIKGVW8qWB8KKYTII.



Hal ini dapat memberikan asumsi bahwa literatur tajwid yang beragam juga tersebar
di pesantren lain dalam wilayah desa maupun kecamatan yang sama.

Dari literatur tajwid yang telah disebutkan, beberapa merupakan kitab-kitab
yang sedari awal digunakan dalam pembelajaran ilmu tajwid, seperti Tuifat al-Asfal
dan Matan al-Jazariyyah. Kitab-kitab tersebut bukanlah karya asli dari ulama
Nusantara, melainkan karya ulama Timur Tengah yang kemudian diadopsi dengan
pensyarahan dan penerjemahan ke dalam beberapa bahasa daerah yang dilakukan oleh
ulama Nusantara.'? Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, muncul
literatur-literatur karya ulama Nusantara dengan tetap merujuk pada literatur tajwid
sebelumnya. Sebagian pesantren tetap mempertahankan penggunaan kitab klasik
karya ulama Timur Tengah, namun adapula pesantren yang menggunakan kitab hasil
adopsi ulama lokal, serta literatur-literatur yang metodenya lebih praktis dan modern,
seperti metode Yanbu'a, Qira’att, dan ‘Usmani.

Sebelumnya telah banyak karya yang mengkaji seputar ilmu tajwid,
diantaranya mengenai sejarah perkembangan tajwid di Nusantara, hal ini dilakukan
oleh Ali Mursyid dan Inayatul Mustantina.!! Ada pula penelitian yang fokus pada
perkembangan tajwid di Pulau Jawa yang dilakukan oleh Sehudin dan Indah Wahyu
Ningsih.!? Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan ilmu tajwid di
Indonesia berjalan melalui jaringan ulama dan pesantren. Namun penelitian tentang
sejarah dan perkembangan ilmu tajwid di Nusantara, umumnya lebih fokus pada latar
belakang historis dan evolusi literatur dari masa ke masa.

Mayoritas penelitian terhadap ilmu tajwid yang telah dilakukan, juga lebih

menegaskan kepada urgensi penguasaan tajwid terhadap keterampilan membaca Al-

19 Wawan Djunaedi, Sejarah Qiraat Al-Quran Di Nusantara (Jakarta: Pustaka Stainu, 2008), 158.

' Mursyid and Mustantina, “TAJWID DI NUSANTARA KAJIAN SEJARAH, TOKOH DAN LITERATUR,”
2019, 74-717.

12 Sehudin and Ningsih, “Sejarah Dan Perkembangan Ilmu Tajwid Di Pulau Jawa,” 1-12.
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Qur’an. Diantaranya, penelitian Eva Choridatul Aini dengan tulisannya yang berjudul
“Pengaruh Pemahaman Tajwid terhadap Tingkat Kefasihan Membaca Al-Qur’an
Santri Pondok Pesantren Al-Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati”.!* Penelitian lain
juga menunjukkan hal serupa, seperti yang dilakukan oleh Rizki Ahmad Nursoim
(2021) dan Dian Hardianti (2022)."* Pembahasan paling dominan dalam berbagai
kajian tersebut terletak pada pengaruh implementasi ilmu tajwid terhadap peningkatan
keterampilan membaca Al-Qur’an para siswa di lembaga formal maupun santri di
lembaga pesantren. Namun, penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada aspek
metodologis dan kemampuan baca santri, belum menyoroti aspek literatur secara
mendalam.

Ada pula penelitian yang menyoroti literatur tajwid secara spesifik,
diantaranya dilakukan oleh Thda Hani’atun Nisa’ yang mengkaji Madrasah Murottilil
Qur’an karya Maftuh Basthul Birri.!> Juga penelitian oleh Febriansyah, Rahendra
Maya, dan Ali Maulida yang meneliti penerapan Kitab Matan al-Jazariyyah,
penelitian ini mengkaji kitab tersebut secara mendalam dan menunjukkan bahwa
literatur tajwid karya ulama Timur Tengah memiliki peran penting dalam
perkembangan dan persebaran ilmu tajwid di Nusantara, serta membentuk corak
pembelajaran di pesantren.'® Namun, penelitian-penelitian ini hanya fokus secara

mendalam pada satu literatur tajwid saja.

13 Eva Choridatul Aini, “Pengaruh Pemahaman Tajwid Terhadap Tingkat Kefasihan Membaca Al-Quran Santri
Pondok Pesantren Al-Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG, 2023), https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/22019/1/1903016151 EVA CHORIDATUL
AINI_TUGAS AKHIR - Eva Choridatul Aini.pdf.

14 Rizki Ahmad Nursoim, “Pengaruh Pembelajaran Ilmu Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al- Qur *“ An
Santri Kelas Bumiharjo Lampung Timur Institut Agama Islam Negeri ( lain ) Metro Institut Agama Islam Negeri
( Tain ) Metro” (IAIN Metro, 2022); Dian Hardianti, “Penerapan Metode Nadzom Dalam Pembelajaran Ilmu
Tajwidz Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Santri Dalam Membaca Al Qur’an” (2020).

15 Thda Hani’atun Nisa’, “Kajian Epistemologi Buku Serial Tajwid Madrasah Murottilil Qur’an Karya Maftuh
Basthul Birri” (2022), 171.

16 Febriansyah, Rahendra Maya, and Ali Maulida, “Implementasi Pembelajaran Ilmu Tajwid Menggunakan
Kitab Matan Al-Mugaddimah Al-Jazariyah,” Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2019, 202-15.
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Bruinessen telah memberikan gambaran mengenai tradisi literatur keislaman
yang dipelajari di pesantren, termasuk penyebutan ilmu tajwid dan beberapa kitab
dasar yang digunakan dalam pembelajarannya. Meskipun demikian, pembahasan
tersebut belum secara khusus memetakan keragaman literatur tajwid berdasarkan
karakteristik, kepengarangan, dan pola penggunaannya dalam wilayah tertentu. Data
Kementerian Agama (Oktober 2025), mencatat jumlah pondok pesantren yang ada di
Indonesia mencapai 42.391 hingga 42.433 lembaga. Kecamatan Gondanglegi dengan
basis pesantren yang kuat dan beragam secara tipologis, merupakan lokus ideal untuk
mengkaji variasi literatur tajwid. Hal ini dibuktikan melalui data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Malang (2024), yang mencatat ada 102 lembaga pesantren di Kecamatan
Gondanglegi yang memiliki izin operasional. Pesantren-pesantren tersebut tersebar di
berbagai desa, diantaranya di Desa Putat Lor dan Desa Gondanglegi Wetan. Masing-
masing pesantren di desa tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi
sistem pendidikan, maupun literatur yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Dengan adanya lembaga pesantren di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat
Lor, Kecamatan Gondanglegi, wilayah ini berpotensi menjadi cerminan bagi
penggunaan literatur ilmu tajwid di Kecamatan Gondanglegi itu sendiri maupun di
wilayah yang lebih luas. Menurut identifikasi yang telah dilakukan oleh Fitri Meliani
dkk (2022), ada lima model utama pendidikan yang diterapkan di pesantren, yaitu
pesantren terintegrasi, modern (menggunakan kurikulum mandiri), tradisional
(madrasah diniyah), tahfidz, dan boarding school.!” Dari beberapa model pendidikan
ini, masing-masing lembaga pesantren memiliki basis pengajaran yang beragam,

meliputi pesantren yang berbasis kitab kuning, tahfidzul Qur’an, hingga kombinatif

7 Fitri Meliani, Andewi Suhartini, and Hasan Basri, “Dinamika Dan Tipologi Pondok Pesantren Di Cirebon,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 7, no. 2 (2022): 297-312, https://doi.org/10.25299/al-
thariqah.2022.vol7(2).10629.



antara keduanya, hal ini juga memungkinkan adanya perbedaan dalam pemilihan
literatur yang digunakan.

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi
literatur tajwid apa saja yang dikaji di pesantren di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa
Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, serta bagaimana tipologi berdasarkan
karakteristik dan penggunaan literatur-literatur tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
akan mengkaji bagaimana suatu lembaga pesantren mempertahankan atau
mengadaptasi literatur tajwid klasik ke dalam model yang lebih modern.

Penelitian ini menjadi penting karena berkontribusi dalam menganalisis serta
mendokumentasikan khazanah keilmuan lokal, khususnya dalam bidang literatur
tajwid di pesantren. Asumsi dasar penelitian ini adalah bahwa setiap pesantren di desa
Gondanglegi Wetan dan Putat Lor memiliki literatur yang beragam, baik dari segi
karakteristik, maupun tingkatan penggunaannya dalam proses pembelajaran. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat terhimpun data yang komprehensif mengenai literatur
tajwid yang digunakan di lembaga pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Putat Lor.
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah studi
keislaman, khususnya dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan pendidikan pesantren. Secara
praktis, hasil pemetaan dan analisis ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan
Islam sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam pengembangan bahan ajar ilmu
tajwid.

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa persoalan yang dapat
diidentifikasikan. Pertama, pembelajaran tajwid di lembaga pesantren yang sering
dianggap sebagai kegiatan yang seragam, padahal setiap pesantren dapat
menggunakan literatur yang berbeda. Perbedaan ini dapat memengaruhi kedalaman

materi, metode penyampaian, dan capaian pembelajaran santri. Kedua, literatur tajwid



yang digunakan di pesantren belum banyak dipetakan secara sistematis. Akibatnya,
belum tersedia gambaran akademik mengenai kitab, buku, modul, atau metode tajwid
apa saja yang digunakan di wilayah tertentu, khususnya di wilayah Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi. Ketiga, pemilihan literatur
tajwid seringkali berkaitan dengan orientasi lembaga dan kebutuhan santri. Keempat,
kajian terdahulu lebih banyak menekankan metode pembelajaran tajwid atau
kemampuan membaca Al-Qur’an, sementara literatur tajwid sebagai objek kajian
masih kurang mendapat perhatian. Kelima, belum ada pemetaan yang secara khusus
menjelaskan karakteristik literatur tajwid rujukan di pesantren Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi.

Maka dari itu, pemikiran Martin van Bruinessen digunakan sebagai landasan
konseptual untuk membaca temuan yang ada di lapangan, sedangkan pengelompokan
tipologi dirumuskan berdasarkan karakteristik dan konteks penggunaan yang
ditemukan dalam penelitian. Agar penelitian lebih terarah, penelitian ini dibatasi pada
literatur tajwid yang digunakan di lembaga pondok pesantren Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Literatur
yang dimaksud mencakup kitab klasik, buku tajwid praktis, atau bahan tertulis lain
yang digunakan di sebagai rujukan dalam pembelajaran tajwid. Penelitian ini tidak
berfokus pada pengukuran efektivitas metode pembelajaran tajwid terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an. Pembahasan mengenai metode pembelajaran hanya
disinggung sejauh berkaitan dengan penggunaan literatur tajwid. Selain itu, penelitian
ini juga tidak membahas semua pesantren di Kecamatan Gondanglegi secara
menyeluruh, tetapi difokuskan pada lembaga pesantren yang berada di Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor yang memenuhi kriteria sebagai lokasi

penelitian.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tipologi literatur tajwid yang digunakan di pondok pesantren Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, berdasarkan
jenis dan karakteristiknya?

2. Bagaimana tipologi literatur tajwid yang digunakan di pondok pesantren Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, berdasarkan
asal-usul dan kepengarangannya?

3. Bagaimana tipologi literatur tajwid yang digunakan di pondok pesantren Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, berdasarkan
penggunaannya dalam pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi dan menganalisis tipologi literatur tajwid yang digunakan di
pondok pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi, berdasarkan jenis dan karakteristiknya.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis tipologi literatur tajwid yang digunakan di
pondok pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi, berdasarkan asal-usul dan kepengarangannya.

3. Mengidentifikasi dan menganalisis tipologi literatur tajwid yang digunakan di
pondok pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi, berdasarkan penggunaannya dalam pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat sebuah penelitian terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu manfaat bagi pengembangan teori dan

juga manfaat bagi pengembangan pendidikan atau masyarakat.!® Secara teoritis,

'8 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah,” Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang (Malang, 2022), 19, https://doi.org/10.31957/jbp.444.
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penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan para pembaca
mengenai karakteristik keilmuan dan literatur tajwid yang masih eksis hingga saat ini.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan varian baru terhadap khazanah
pendidikan Islam dengan menyumbang data empiris terbaru mengenai variasi dan
karakteristik literatur ilmu tajwid di pesantren Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
bisa menjadi bahan rujukan dan perbandingan, sehingga memudahkan penelitian
lanjutan yang terkait dengan ilmu tajwid, seperti studi komparatif antar literatur,
sejarah perkembangan ilmu tajwid, atau kajian filologis terhadap literatur tajwid lokal.
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai
tambahan pengetahuan bagi para peneliti dan akademisi terkhusus pada
perkembangan dan persebaran keilmuan serta literatur tajwid. Adapun dalam ranah
pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi lembaga
pesantren serta sebagai evaluasi dan pengembangan bahan ajar ilmu tajwid, serta
menjadi dasar bagi lembaga pendidikan dan instansi terkait merancang kebijakan
pengkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an para santri dan masyarakat. '
E. Definisi Operasional
1. Pemetaan
Kata peta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merujuk kepada
gambar atau lukisan pada kertas yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai,
gunung, dan sebagainya. Juga memiliki arti representasi melalui gambar dari suatu
daerah yang menyatakan sifat, seperti batas daerah dan sifat permukaan.?° Dalam
penelitian ini, pemetaan adalah gambaran berupa persebaran suatu objek dengan

tipologi tertentu dalam suatu wilayah. Objek dalam penelitian ini berupa literatur

19 Khusni Wildani and Muhammad Wafiyul Ahdi, “Strategi Pembelajaran Ilmu Tajwid Untuk Meningkatkan
Ketrampilan Membaca Al Qur’an,” Qalam: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2023): 67-72,
https://doi.org/10.57210/qIm.v4i01.240.

20 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Peta,” KBBI Daring, 2025, https://kbbi.web.id/peta.
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tajwid yang digunakan sebagai rujukan di lembaga pesantren. Pemetaan disini
tidak hanya menunjukkan lokasi geografis, tetapi juga tipologi karakteristik
berbagai jenis literatur, pesantren yang menggunakannya sebagai literatur rujukan,
serta tipologi penggunaannya pada masing-masing lembaga pesantren.
2. Tipologi

Kata tipologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki
pengertian suatu ilmu yang mempelajari watak, yaitu tentang bagian manusia
dalam golongan-golongan menurut corak watak masing-masing.! Istilah tipologi
sendiri berasal dari dua kata, yaitu tipo yang berarti pengelompokan dan logos
yang berarti ilmu atau suatu bidang keilmuan. Jadi, tipologi adalah ilmu yang
mempelajari pengelompokan objek sebagai model, berdasarkan kesamaan bentuk
serta struktur suatu benda dan makhluk secara umum. Tipologi juga memiliki
pengertian sebagai studi terkait tipe dengan adanya kegiatan kategorisasi dan
klasifikasi untuk menghasilkan suatu kelompok atau tipe. Kegiatan
pengkategorian ini didapatkan melalui pengamatan dan analisis terhadap
keragaman dan keseragamannya.?? Dalam penelitian ini, tipologi digunakan untuk
mengklasifikasikan literatur-literatur tajawid rujukan yang digunakan di lokasi
penelitian berdasarkan karakteristik dari masing-masing literatur tersebut, serta
tipologi dari masing-masing lembaga pesantren berdasarkan orientasi
pembelajarannya.

3. Literatur Tajwid
Kata literatur sebenarnya merupakan bentuk kata yang belum diserap

sepenuhnya sebagai kata baku resmi. Bentuk baku yang mewakili kata literatur

21 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Tipologi,” KBBI Daring, 2025, https://kbbi.web.id/tipologi.
22 Tri Yuni Iswati, “Tipologi-Tipologi Morfologi Ruang Dalam Rumah-Rumah Di Kampung Kudusan Kota
Gede,” Jurnal Arsitektur Komposisi 1, no. 2 (2003): 123-34.
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sendiri ialah lisan, sastra, rujukan, atau disamakan artinya dengan bahan bacaan
atau rujukan.?® Literatur dapat dipahami sebagai sumber ataupun acuan yang
digunakan dalam berbagai macam aktivitas di dunia pendidikan ataupun aktivitas
lainnya.?* Sedangkan kata tajwid merupakan cara membaca Al-Qur’an dengan
lafal atau ucapan yang benar.?> Sehingga, literatur tajwid dalam penelitian ini
adalah bahan tertulis yang digunakan sebagai rujukan dalam pembelajaran kaidah
membaca Al-Qur’an. Literatur tersebut dapat berupa kitab klasik berbahasa Arab,
buku tajwid berbahasa Indonesia, kitab Pegon, atau bahan tertulis lainnya.
Pondok Pesantren

Menurut Martin van Bruinessen, antropolog asal Belanda, pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki fungsi utama
untuk mentransmisikan ilmu-ilmu Islam sebagaimana yang termuat dalam kitab-
kitab klasik.?® Dalam KBBI, pesantren merupakan asrama tempat santri atau
tempat murid-murid belajar mengaji dan sebagainya; lembaga pendidikan Islam
yang menyelenggarakan pembelajaran agama dengan ciri adanya Kkiai atau
pengasuh, santri, kegiatan pengajian.?’” Dalam penelitian ini, lembaga pesantren
yang dimaksud adalah lembaga pesantren yang berada di Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, yang memiliki pembelajaran

Al-Qur’an dan ilmu tajwid.

2 Gilang P, “Literature Review : Pengertian, Metode, Manfaat, Dan Cara Membuat,” Gramedia Blog, 2021,
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-majas-repetisi/.

24 Abd Karim Amarullah, “Kajian Literatur Dalam Menyusun Referensi Kunci, State of the Art, Dan
Keterbaharuan (Novelty),” AKTUALITA: Jurnal Penelitian Sosial Dan Keagamaan 13, no. 1 (2023): 37,
www.ejournal.annadwahkualatungkal.ac.id.

25 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Tajwid,” KBBI Daring, 2025, https://kbbi.web.id/tajwid.

26 Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat.

27 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Pesantren,” KBBI Daring, 2025.
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5. Karakteristik Literatur Tajwid
Karakteristik adalah sifat atau ciri khas yang melekat pada seseorang, benda,
atau objek tertentu untuk membedakannya dari yang lain, atau dalam KBBI
disebut sebagai sesuatu yang mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan
tertentu.?® Jadi, karakteristik literatur tajwid adalah ciri-ciri yang melekat pada
suatu kitab atau buku tajwid meliputi bahasa, bentuk penyajian, sistematika materi,
kedalaman pembahasan, orientasi pembelajaran, dan fungsi penggunaannya dalam

proses belajar mengajar.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan penelitian ini lebih runntut dan mudah di telaah, peneliti
akan membagi kajian ini ke dalam empat bab utama. Bab pertama memuat bagian
pendahuluan, yang berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, batasan masalah, disertai perumusan masalah yang menjelaskan persoalan
inti yang akan dibahas pada penelitian ini. Pada bab ini juga dijabarkan tujuan
penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan, manfaat
penelitian, dan definisi operasional. Bab ini ditutup dengan pemaparan sistematika
pembahasan yang menjelaskan alur penelitian secara ringkas.

Bab kedua akan dipaparkan mengenai tinjauan pustaka sekaligus landasan
teori yang menjadi pijakan utama penelitian ini yang diawali dengan pemaparan
penelitian terdahulu. Penulis akan menghubungkan beberapa pemikiran atau konsep-
konsep tertentu dengan teori-teori yang relevan guna memperkuat aspek validitas serta
reliabilitas penelitian. Teori dan konsep yang akan dibahas meliputi konsep kajian

literatur tajwid di pondok pesantren, karakteristik literatur tajwid yang digunakan,

28

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Karakteristik,” KBBI Daring, 2025,

https://kbbi.web.id/karakteristik.
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serta tipologi literatur tajwid rujukan dan penggunaannya di masing-masing lembaga
pesantren.

Bab ketiga menjelasakan metodologi penelitian, meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data. Bab ini menjelaskan bagaimana
penelitian dilakukan secara sistematis.

Bab keempat memuat pembahasan inti dan temuan penelitian berdasarkan
rumusan masalah yang telah dirancang. Pada bab ini akan dibahas secara rinci
mengenai analisis terhadap data lapangan mengenai jenis dan karakteristik literatur
tajwid yang digunakan di pesantren Kecamatan Gondanglegi. Bab ini juga
menjelaskan bentuk tipologi penggunaan literatur tajwid di masing-masing pesantren
pada dua desa lokasi penelitian, serta bentuk pemeliharaan literatur tajwid klasik dan
adaptasi literatur tajwid yang lebih modern.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan penelitian
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibahas. Selain itu, bab ini juga memuat
saran terhadap penelitian, serta ditutup dengan daftar pustaka sebagai bagian akhir

dari seluruh kajian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa
kecenderungan penelitian yang berkaitan dengan kajian ilmu tajwid di pesantren.
Secara umum, penelitian-penelitian sebelumnya bisa dikelompokkan ke dalam empat
fokus utama. Pertama, kajian tentang pesantren. Kedua, kajian yang membahas
sejarah perkembangan ilmu tajwid dan pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia. Ketiga,
penelitian tentang literatur ilmu tajwid itu sendiri. Keempat, penelitian yang berfokus
pada metode dan strategi pembelajaran tajwid di pesantren serta pengaruh pemahaman
ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an.

Pertama, kajian tentang pesantren. Zamakhsyari Dhofier dalam Tradisi
Pesantren menjelaskan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
memiliki unsur-unsur khas, yaitu Kiai, santri, pondok, masjid, dan pengajaran kitab
Islam klasik atau madrasah.?® Kajian ini penting karena memberikan dasar konseptual
untuk memahami pesantren sebagai ruang transmisi keilmuan. Mastuhu dalam
Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren membahas pesantren sebagai sistem
pendidikan yang memiliki nilai, unsur, dan mekanisme internal yang khas.** Kajian
ini relevan karena membantu memahami pesantren sebagai lembaga yang memiliki
pola pendidikan yang berbeda dari lembaga formal.

Nurcholish Madjid dalam Bilik-Bilik Pesantren melihat pesantren sebagai
lembaga tradisional yang memiliki potensi besar dalam kehidupan umat Islam di

Indonesia.’! Kajian ini penting untuk melihat pesantren sebagai lembaga yang dinamis

29 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai Masa Depan
Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79-93.

30 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur Dan Nilai Sistem Pendidikan
Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 55-68.

31 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 3-20.
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dan mampu beradaptasi dengan perubahan. Mujamil Qomar dalam Pesantren: Dari
Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi membahas transformasi
pesantren dari sisi metodologi dan kelembagaan.*? Kajian ini relevan untuk membaca
perubahan metode dan bahan ajar di pesantren, termasuk kemungkinan penggunaan
literatur tajwid metode praktis. Sementara itu, penelitian mengenai Pemetaan Tipologi
Pesantren di Desa Santri memberikan kerangka konseptual yang relevan untuk
menjelaskan variasi karakteristik pesantren, baik dari segi sistem pembelajaran,
struktur kelembagaan, maupun tingkat kelengkapan unsur pendidikan pesantren,
seperti kiai, santri, pondok, dan kajian kitab kuning. Hasil penelitian tersebut penting
sebagai dasar untuk memahami hubungan antara topologi pesantren dan jenis literatur
tajwid yang digunakan, karena setiap tipe pesantren cenderung memiliki corak
pengajaran dan rujukan literatur tajwid yang berbeda.>* Beberapa penelitian ini fokus
pada struktur, tradisi, dan sistem pendidikan. Tidak pada literatur tajwid beserta
karakteristik dan pemetaannya.

Kedua, kajian yang membahas sejarah perkembangan ilmu tajwid dan
pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia. Ali Mursyid dan Inayatul Mustantina dalam
tulisannya yang berjudul Tajwid di Nusantara menguraikan bagaimana ilmu tajwid
berkembang sejak masa awal Islam di Nusantara. Kajian ini menunjukkan bahwa
pengajaran ilmu tajwid bermula dari tradisi lisan para guru atau ulama yang ahli dalam
bidang Al-Qur’an kepada para santrinya yang kemudian berkembang dalam sistem

pesantren melalui literatur kitab-kitab tertentu.** Penelitian Sehudin dan Indah Wahyu

32 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta:
Erlangga, 2005), 3-20.

3 Abdurrahman Abdurrahman and Badrul Arifin, “Pemetaan Tipologi Pesantren Di Desa Santri: Studi Kasus
Desa Ganjaran Kabupaten Malang,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan llmiah 10, no. 1 (2025): 81-100,
https://doi.org/10.55187/tarjpi.v10i1.6084.

34 Mursyid and Mustantina, “TAJWID DI NUSANTARA KAJIAN SEJARAH, TOKOH DAN LITERATUR,”
2019, 75-104.
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Ningsih juga menguatkan hal serupa. Menurut penelitiannya yang berjudul Sejarah
dan Perkembangan llmu Tajwid di Pulau Jawa, perkembangan ilmu tajwid di Pulau
Jawa tidak bisa dilepaskan dari jaringan ulama dan pesantren yang menjadi penguat
dan pusat pendidikan Islam klasik.*> Azyumardi Azra dalam Pendidikan Islam:
Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium Il menjelaskan bahwa
pendidikan Islam Indonesia berada dalam hubungan antara tradisi dan modernisasi.*®
Kajian ini membantu menjelaskan mengapa pesantren dapat mempertahankan kitab
klasik sekaligus menerima metode pembelajaran baru. Namun, kajian Azra bersifat
umum dan tidak secara khusus membahas pembelajaran tajwid di pesantren.

Ketiga, kajian tentang ilmu tajwid itu sendiri. Acep lim Abdurohim melalui
Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap memberikan penjelasan sistematis mengenai dasar-
dasar ilmu tajwid.>” Buku ini penting sebagai dasar konseptual dalam memahami
tajwid. Ahmad Annuri dalam Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan llmu Tajwid
juga membahas tajwid dan kaitannya dengan perbaikan bacaan Al-Qur’an.®
Sementara itu, Abdul Chaer melalui Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid memberikan
penjelasan tajwid dari sisi kebahasaan dan praktik bacaan.’ Ketiga buku tersebut
relevan untuk memahami konsep tajwid, tetapi tidak membahas karakteristik literatur
tajwid di lembaga pesantren tertentu.

Keempat, kajian yang berfokus pada metode dan strategi pembelajaran tajwid
di pesantren serta pengaruh pemahaman ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca

Al-Qur’an. Penelitian Khusni Wildani dan Muhammad Wafiyul Ahdi di Pesantren Al-

35 Sehudin and Ningsih, “Sejarah Dan Perkembangan Ilmu Tajwid Di Pulau Jawa,” 1-12.

36 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah Tantangan Milenium 111 (Jakarta:
Kencana, 2012), 37-52.

37 Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Bandung: Diponegoro, 2003), 5-18.

38 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an Dan Ilmu Tajwid: Disusun Secara Aplikatif Dan
Komprehensif (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 17-32.

3% Abdul Chaer, Al-Quran Dan IImu Tajwid (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 11-26.
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Lathifiyah 1 Jombang, menjelaskan bahwa metode pembelajaran tajwid di sana
menekankan sistem talaqqi dan penggunaan metode praktis Yanbu’a.*® Sedangkan
Chalimatus Sa’dijah menyoroti hubungan antara pemahaman tajwid dengan kualitas
bacaan Al-Qur’an mahasiswa di 11Q Jakarta, hasilnya menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap ilmu tajwid memberikan pengaruh yang cukup besar.*!
Kemudian penelitian Dian Hardianti menunjukkan bahwa metode nazam juga mampu
meningkatkan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an karena sistem
pembelajarannya yang dilakukan secara berulang-ulang.*?

Ada pula kajian yang fokus pada aspek literatur atau kitab dan metode tajwid
yang digunakan sebagai sumber pembelajaran di pesantren. Penelitian Ihda Hani’atun
Nisa’ mengkaji buku Madrasah Murottilil Qur’an karya Maftuh Basthul Birri dan
menyebutkan bahwa kitab ini bersumber dari karya klasik seperti Jazariyah dan
Tuhfathul Athfal.** Penelitian Febriansyah, Rahendra Maya, dan Ali Maulida juga
menelusuri penggunaan kitab Matan Jazariyah di pesantren, hasilnya menunjukkan
bahwa metode talaqgi dengan kitab tersebut cukup efektif dalam memperdalam
pemahaman hukum bacaan.** Penelitian Nurul Mursyidah dkk. melengkapi kajian ini
dengan meneliti penggunaan kitab Hidayatul Mustafid yang terbukti membantu santri

memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an-nya.*

40 Wildani and Ahdi, “Strategi Pembelajaran Ilmu Tajwid Untuk Meningkatkan Ketrampilan Membaca Al
Qur’an,” 67-72.

41 Chalimatus Sa’dijah, “PEMBELAJARAN ILMU TAJWID DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
BACAAN AL- QUR ’ AN,” Qiro’ah Jurnal Pendidikan Agama Islam 11, no. 2 (2021): 100-123.

4 Hardianti, “Penerapan Metode Nadzom Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwidz Dan Pengaruhnya Terhadap
Kemampuan Santri Dalam Membaca Al Qur’an.”

43 Nisa’, “Kajian Epistemologi Buku Serial Tajwid Madrasah Murottilil Qur’an Karya Maftuh Basthul Birri.”
4 Febriansyah, Maya, and Maulida, “Implementasi Pembelajaran Ilmu Tajwid Menggunakan Kitab Matan Al-
Mugaddimah Al-Jazariyah.”

45 Nurul Mursyidah, Syarifah Gustiawati, and Sofian Muhlisin, “Implementasi Pembelajaran [lmu Tajwid
Menggunakan Kitab Hidayatul Mustafid Untuk Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an Santri Tingkat
I’dadiyah,” AN NUQUD: Journal of Islamic Economics 4, no. 1 (2025): 150-56.
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Selanjutnya kajian mengenai pengaruh pemahaman tajwid terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an. Dalam penelitiannya, Eva Choridatul Aini
menemukan bahwa tingkat pemahaman tajwid santri berpengaruh langsung pada
kefasihan bacaan Al-Qur’an mereka.*® Penelitian Ita Purnama Sari yang mengkaji
metode Qira ati juga menyimpulkan bahwa latihan terus menerus dengan dasar tajwid
bisa memperbaiki pelafalan dalam membaca Al-Qur’an.*’” Kemudian Tito Erliando
dkk. menjelaskan bahwa metode Igra’ efektif untuk memperkenalkan huruf dan
bunyi, meskipun tidak begitu mendalami teori tajwidnya.*3

Selain keempat kecenderungan tersebut, beberapa penelitian lain memberikan
model pendekatan pemetaan literatur keislaman yang memiliki relevansi kuat dengan
arah penelitian ini. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Kharis yang
berjudul Peta Preferensi Penggunaan Literatur Tafsir dan Keragaman Kajian
Mahasiswa IAT UIN Malang yang memetakan jenis dan kecenderungan penggunaan
literatur tafsir di lingkungan akademik. Pendekatan content analysis yang digunakan
dalam penelitian ini relevan untuk diterapkan dalam konteks pemetaan literatur tajwid
di pesantren, meskipun objek dan konteksnya berbeda.*’

Kemudian, penelitian Peta Perkembangan Literatur Hadith yang dilakukan
oleh Farah Nuril 1zzah juga menunjukkan bagaimana metode pemetaan literatur bisa
digunakan untuk melihat dinamika keilmuan dari sisi sumber rujukan dan perioidisasi.

Meskipun fokusnya pada bidang hadits, pendekatan pemetaan pada penelitian ini bisa

46 Eva Choridatul Aini, “Pengaruh Pemahaman Tajwid Terhadap Tingkat Kefasihan Membaca Al-Qur’an Santri
Pondok Pesantren Al-Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati.”

47 Tta Purnama Sari, “ILMU TAJWID MELALUI METODE QIRA’ATI DALAM MEMBACA AL-QUR’AN
SKRIPST” (INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU, 2021).

48 Tito Erliando Saputra, Alvin Ardiansyah Putra, and Gusmaneli Gusmaneli, “Analisis Konsep Pembelajaran
Alquran Dengan Metode Igra: Suatu Kajian Literatur,” Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni,
Budaya, Dan Sosial Humaniora 2, no. 4 (2024): 298-306, https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1071.

4 Mohammad Kharis, “PETA PREFERENSI PENGGUNAAN LITERATUR TAFSIR DAN PETA
KERAGAMAN KAJIAN MAHASISWA PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025).
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diadaptasi untuk melihat pola persebaran kitab tajwid di berbagai lembaga pendidikan
Islam khususnya lembaga pesantren.

Dari berbagai penelitian yang sudah dipaparkan, bisa disimpulkan bahwa
penelitian-penelitian sebelumnya mayoritas masih terfokus pada sejarah pengajaran
Al-Qur’an, pesantren secara umum, dan cara mengajar, metode, efektivitas, serta
pengaruh pemahaman tajwid maupun literatur tajwid tertentu terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an. Sejauh ini, peneliti belum menemukan penelitian yang secara
khusus mengkaji peta karakteristik dan tipologi literatur ilmu tajwid di pesantren. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut. Fokus penelitian
ini bukan pada metode atau hasil belajar, melainkan pada di mana saja ilmu tajwid
tersebut diajarkan, literatur atau Kkitab apa yang digunakan, serta bagaimana
karakteristik dan tipologi literatur tajwid rujukan yang digunakan di pesantren-
pesantren Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang, khususnya di Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor. Kajian ini diharapkan bisa memberi
gambaran yang lebih luas tentang keberlanjutan tradisi keilmuan tajwid di pesantren
dan posisi literatur klasik maupun metode praktis dalam sistem pendidikan Islam di
Kecamatan Gondanglegi.

B. Kerangka Teori dan Konseptual
Seperti yang dikatakan oleh Arikunto bahwa, “Kerangka teori merupakan wadah
yang menerangkan variabel atau pokok permasalahan yang terkandung dalam
penelitian”.>! Teori-teori tersebut digunakan sebagai bahan acuan untuk pembahasan
selanjutnya. Sedangkan kerangka konseptual sendiri, menyajikan konsep-konsep

dasar yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan

30 1zza, “Peta Perkembangan Literatur Hadith Di Pesantren Kabupaten Banyumas,” 267-85.
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 15th ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
107.
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pengertian tersebut, maka peneliti akan menguraikan kerangka teori dan konsep-
konsep yang dijadikan sebagai panduan dalam penelitian ini.
1. Konsep llmu Tajwid dan Teori Analisis Isi

IImu tajwid merupakan salah satu disiplin penting dalam tradisi pembelajaran
Al-Qur’an. Secara bahasa, tajwid berasal dari kata jawwada- yujawwidu-tajwidan
yang berarti membaguskan atau memperindah.>? Secara istilah, tajwid dipahami
sebagai ilmu yang membahas cara mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan
memberikan hak dan mustahaqq setiap huruf. Hak huruf berkaitan dengan sifat
asli yang melekat pada huruf, sedangkan mustahaqq huruf berkaitan dengan sifat
tambahan yang muncul karena sebab tertentu dalam susunan bacaan.

Acep lim Abdurohim menjelaskan bahwa tujuan utama ilmu tajwid adalah
menjaga lisan pembaca Al-Qur’an dari kesalahan, baik kesalahan yang jelas
maupun kesalahan yang samar.>®> Dalam konteks ini, tajwid tidak hanya dipahami
sebagai ilmu teoritis. Tajwid merupakan ilmu yang menuntut praktik langsung.
Seseorang dapat membaca definisi hukum bacaan dalam buku tajwid, tetapi
ketepatan pelafalan tetap memerlukan bimbingan guru. Ahmad Annuri
menegaskan bahwa pembelajaran tajwid perlu disertai latihan bacaan, koreksi
guru, dan pembiasaan membaca Al-Qur’an secara tartil.>*

Secara umum, pembahasan ilmu tajwid meliputi beberapa bagian utama, yaitu
Makharij al-huraf, sifat-sifat huruf, hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati,
hukum mad, hukum ra', hukum lam, waqaf dan ibtida’, serta beberapa pembahasan
lain yang berkaitan dengan kesempurnaan bacaan. Abdul Chaer melihat tajwid

sebagai ilmu yang memiliki hubungan kuat dengan aspek linguistik karena

32 Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap.

53 Abdurohim, 5-18.

>4 Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an Dan Ilmu Tajwid: Disusun Secara Aplikatif Dan Komprehensif,
17-32.
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membahas bunyi bahasa, tempat keluarnya huruf, dan karakter artikulasi.>
Namun, dalam tradisi Islam, pembahasan tajwid tidak berhenti pada aspek
kebahasaan, sebab tajwid juga berkaitan dengan adab membaca kitab suci.

Dalam praktik pendidikan Al-Qur’an, materi tajwid biasanya disusun secara
bertahap sesuai kemampuan santri. Santri pemula lebih dahulu dikenalkan pada
huruf hijaiyah, makharij al-huraf, harakat, panjang pendek bacaan, dan hukum
bacaan sederhana. Setelah itu, pembelajaran dapat dilanjutkan pada materi yang
lebih rinci seperti sifat huruf, hukum mad far’i, waqaf, ibtida’, dan pembahasan
bacaan gharib.

Menurut Abdurohim, pembelajaran tajwid yang baik perlu memperhatikan
urutan materi agar para santri tidak hanya hafal istilahnya, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam bacaan.’® Hal ini relevan dengan penelitian ini karena
setiap literatur tajwid memiliki sistematika yang berbeda. Ada literatur yang
memulai pembahasan dari hukum nun mati dan tanwin, ada yang memulai dari
makhraj huruf, dan ada pula yang menyajikan materi secara praktis mengikuti
urutan kemampuan membaca santtri.

Teori analisis isi menyebutkan bahwa analisis isi adalah metode yang
menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks.
Melalui analisis isi, peneliti dapat menggunakannya sebagai kerangka untuk
menelaah kandungan dan struktur literatur tajwid. Analisis isi dipahami sebagai
prosedur sistematis untuk mengidentifikasi informasi dalam teks sehingga dapat
ditarik kesimpulan berdasarkan data yang telah ditemukan. Dalam penelitian ini,

analisis isi diarahkan pada aspek bentuk penyajian, penggunaan bahasa,

35 Chaer, Al-Qur’an Dan llmu Tajwid, 11-26.
36 Abdurohim, Pedoman IImu Tajwid Lengkap, 11-45.
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sistematika, serta isi materi tajwid. Aspek-aspek tersebut digunakan untuk melihat
persamaan dan perbedaan karakteristik literatur tajwid yang tersedia di lokasi
penelitian.

Teori analisis isi juga digunakan untuk mengkaji aspek kepengarangan dan
asal-usul literatur tajwid. Pada bagian ini, perhatian diarahkan pada identitas
pengarang atau penyusun, serrta sifat kepenulisan secara individual maupun
kolektif. Analisis terhadap aspek tersebut membantu menjelaskan bahwa literatur
tajwid yang digunakan di pesantren tidak hanya memiliki perbedaan dalam bentuk
dan isi, tetapi juga dalam latar belakang penyusunan serta pihak yang
menghasilkan karya tersebut. penarikan kembali kesimpulan mengenai asal-usul
dan kepengarangan tetap didasarkan pada informasi yang dapat ditelusuri dari
literatur maupun data penelitian, bukan semata-mata berdasarkan dugaan terhadap
bahasa dan bentuk penyajiannya.

Dengan demikian, konsep ilm tajwid dan analisis isi menjadi landasan untuk
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, yaitu mengenai karakteristik dan
kepengarangam literatur tajwid yang digunakan sebagai rujukan di pesantren Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten
Malang. Melalui kerangka ini, literatur tidak hanya dideskripsikan berdasarkan
judulnya, tetapi juga dianalisis berdasarkan ciri-ciri yang dapat diamati dan
berdasarkan informasi yang tersedia. Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk
memahami keragaman literatur tajwid yang digunakan di lingkungan pesantren.
Konsep Kajian Literatur Tajwid di Pesantren dan Tipologi Penggunaannya

Sebagaimana dijelaskan oleh Ali Mursyid dan Inayatul Mustantina dalam

penelitiannya Tajwid di Nusantara, perkembangan ilmu tajwid di Indonesia
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berakar pada tradisi lisan ulama yang kemudian dikodifikasi dalam bentuk kitab.>’
Penelitian Sehudin dan Indah Wahyu Ningsih juga menegaskan bahwa
penyebaran ilmu tajwid di Pulau Jawa sangat erat dengan jaringan pesantren dan
ulama lokal yang menjadi pusat penyebaran ilmu Al-Qur’an.>® Dengan demikian,
kajian literatur tajwid di pesantren tidak bisa dilepaskan dari dimensi historis,
sosial, dan juga lembaga yang menaunginya.

Kajian literatur tajwid di pesantren perlu ditempatkan dalam konteks tradisi
keilmuan dan praktik pendidikan pesantren. Literatur bukan hanya kumpulan teks
yang memuat kaidah tajwid, tetapi juga menjadi salah satu media penyampaian
pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk memahami kedudukan tersebut,
penelitian ini menggunakan pemikiran Martin van Bruinessen mengenai tradisi
kitab di pesantren serta pemikiran Azyumardi Azra mengenai jaringan dan
perkembangan intelektual Islam di Nusantara sebagai perspektif konseptual.
Keduanya digunakan untuk membantu memahami konteks literatur, bukan
sebagai sumber yang secara langsung menetapkan Kklasifikasi literatur tajwid
dalam penelitian ini.

Pemikiran Martin van Bruinessen digunakan untuk membaca kedudukan
literatur klasik dalam tradisi keilmuan pesantren, termasuk keberadaan karya-
karya keislaman yang terus dipelajari dan kemungkinan hadirnya karya lokal
dalam tradisi tersebut. Perspektif ini relevan untuk memahami penggunaan
literatur tajwid klasik, seperti Matan al-Jazariyyah dan Hidayat as-Sibyan
berdasarkan karakteristik masing-masing karya serta posisinya sebagai rujukan

pembelajaran. Meskipun demikian, keberadaan suatu literatur dalam kategori

57 Mursyid and Mustantina, “TAJWID DI NUSANTARA KAJIAN SEJARAH, TOKOH DAN LITERATUR,”
2019, 75-104.
>8 Sehudin and Ningsih, “Sejarah Dan Perkembangan [Imu Tajwid Di Pulau Jawa,” 1-12.
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klasik tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa seluruh pesantren
menggunakannya dengan cara yang sama. Penggunaannya tetap perlu dibaca
berdasarkan data pada setiap pesantren yang diteliti. Pemikiran Islah Gusmian
terkait sifat kepenulisan turut berperan menjadi landasan konseptual dalam
menentukan pengelompokan literatur. Menurut Gusmian, suatu karya tulis bisa
dilakukan secara individu maupun kolektif oleh beberapa orang sekaligus.*

Sementara itu, menurut Azyumardi Azra dalam karyanya yang berjudul
Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII
menunjukkan bahwa proses penyebaran atau penyampaian suatu gagasan atau
ilmu dari satu wilayah ke wilayah lain tidak bisa dipisahkan dari adanya jaringan
ulama. Dalam kajiannya, Azra memiliki pandangan bahwa transmisi keilmuan
tidak berlangsung secara langsung atau terputus, tetapi melalui hubungan
intelektual yang terjadi antara guru dan murid, hal ini disebut jaringan keilmuan.
Ulama atau murid yang mendapatkan ilmu atau pengetahuan kemudian membawa
dan menyebarkannya ke wilayah asalnya atau wilayah lain, sehingga terbentuklah
kesinambungan pengetahuan sekaligus kemungkinan adanya perkembangan serta
penyesuaian dengan konteks setempat.®® Dengan demikian, transmisi tidak hanya
dipahami sebagai perpindahan ilmu dari satu tempat ke tempat lain, melainkan
juga sebagai proses penyampaian pengetahuan melalui jaringan keilmuan yang
memungkinkan suatu tradisi keilmuan tetap berlanjut, berkembang, serta
membentuk suatu corak di tempat baru.

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, mengenai tipologi penggunaan

literatur tajwid, penelitian ini menggunakan konsep tipologi dan pendekatan

9 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia ; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi (LKiS, 2013), 187.
% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII, 3rd ed. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007).
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pattern matching. Pendekatan pattern matching berfungsi untuk menemukan
penggunaan literatur tajwid antar pesantren dan juga tipologi literatur tajwid
rujukan.®' Tipologi sendiri merupakan ilmu atau studi yang mempelajari
pengelompokan dan pengklasifikasian suatu objek, fenomena, atau manusia
berdasarkan tipe, jenis, atau karakteristik serupa. Dalam penelitian ini, tipologi
digunakan untuk mengelompokkan penggunaan literatur tajwid berdasarkan
karakteristik karya dan bentuk penggunaannya yang teridentifikasi dalam data
penelitian.

Pendekatan pattern matching digunakan untuk membandingkan pola yang
ditemukan dalam data dengan kriteria pengelompokan yang telah ditetapkan.
Penerapannya dilakukan dengan mengidentifikasi literatur yang digunakan pada
setiap pesantren, mencatat karakteristik yang relevan, membandingkan persamaan
dan perbedaan antarliteratur, kemudian menentukan kesesuaiannya dengan
kategori tipologi yang digunakan. Melalui tahapan tersebut, pengelompokan tidak
hanya didasarkan pada nama atau judul literatur, tetapi juga mempertimbangkan
bentuk karya, cara penyajian, latar belakang penyusunan, dan informasi lain yang
didukung oleh data. Karena satu pesantren dapat menggunakan lebih dari satu
literatur, kategori penggunaan juga tidak harus dipahami sebagai kelompok yang
saling meniadakan pada tingkat lembaga.

Berdasarkan kerangka tersebut, tipologi penggunaan literatur tajwid dianalisis
dengan memperhatikan hubungan antara karakteristik karya dan konteks
penggunaannya di pesantren. Literatur klasik dapat dibahas dalam kaitannya

dengan keberlanjutan tradisi kitab; literatur adaptasi modern dianalisis

1 |izardo Vargas-Bianchi, “Pattern Matching Analysis: Overview of Its Rationale and Application in
Qualitative Research,” Methodological Innovations 18, no. 1 (2025): 66-75,
https://doi.org/10.1177/20597991251325451.

26



berdasarkan bentuk penyajian dan orientasi praktisnya sebagaimana terlihat dalam
data; sedangkan literatur hasil kodifikasi mandiri dikaji berdasarkan informasi
tentang penyusunan karya oleh lembaga atau tim penyusun. Hubungan tersebut
tidak dimaksudkan untuk mengasumsikan bahwa setiap pesantren memiliki tujuan
pedagogis yang sama, melainkan untuk menjelaskan pola yang dapat diidentifikasi
dari data masing-masing pesantren.

Dengan demikian, konsep kajian literatur tajwid di pesantren, perspektif van
Bruinessen dan Azra, serta pendekatan pattern matching saling melengkapi dalam
penelitian ini. Perspektif tradisi kitab dan perkembangan intelektual memberikan
konteks untuk membaca literatur, sedangkan pattern matching membantu
mengorganisasi serta membandingkan data penggunaan literatur secara sistematis.
Kerangka ini menjadi dasar analisis terhadap tipologi penggunaan literatur tajwid
di pondok pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, sekaligus
memungkinkan hasil penelitian didialogkan dengan kajian tentang tradisi literatur

pesantren tanpa memaksakan kesimpulan yang tidak didukung oleh data.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian bertujuan untuk menjelaskan jenis atau macam penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.®*> Menentukan jenis penelitian merupakan hal yang
penting dan berpengaruh terhadap keseluruhan proses dan tahapan penelitian. Oleh
karena itu, penentuan jenis penelitian ini didasarkan pada tujuan utama penelitian,
rumusan masalah yang akan dijawab, serta ketersediaan data di lapangan. Berdasarkan
tujuan, rumusan masalah, dan data yang tersedia, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian empiris (field research). Penelitian empiris atau
penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang
keadaan sekarang dan interaksi sosial suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga
atau masyarakat.®?

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian empiris karena kajiannya tidak
hanya berfokus pada literatur tajwid sebagai teks tertulis, tetapi juga mencakup
penggunaan dan keberadaan literatur tersebut dalam praktik pembelajaran di
lingkungan pesantren. Meskipun objek utama penelitian berupa literatur tajwid,
penelitian ini berupaya memahami bagaimana literatur tersebut digunakan, dipilih,
dan dimanfaatkan oleh pesantren sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh karena
itu, data penelitian tidak hanya diperoleh melalui dokumentasi dan analisis terhadap
teks literatur tajwid, tetapi juga melalui wawancara dengan pengasuh atau pengajar
pesantren sebagai pihak yang mengetahui praktik penggunaan literatur tersebut.
Dengan demikian, dimensi empiris dalam penelitian ini terletak pada pengkajian

terhadap realitas penggunaan literatur tajwid di lapangan, sedangkan analisis teks

62 Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah,” 25.
%3 Chollid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitan (Bumi Aksara, 2013), 46.
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digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik literatur yang menjadi objek kajian.
Perpaduan kedua aspek tersebut memungkinkan penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan isi dan karakteristik literatur tajwid, tetapi juga menjelaskan tipologi
penggunaannya dalam konteks pendidikan pesantren.
B. Pendekatan Penelitian

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan jenis penelitian yang telah ditentukan, rumusan masalah, serta tujuan
penelitian. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif, yaitu salah satu cara untuk menganalisis hasil
penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif, kemudian data yang diperoleh
dari narasumber maupun responden dipahami dan dianalisis secara komprehensif.%*

Jenis pendekatan ini dipilih karena fokus pada penggambaran tipologi dan
pemetaan literatur tajwid yang digunakan di lembaga-lembaga pesantren yang ada di
wilayah lokal, yaitu Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi. Pendekatan ini dipilih dengan menyesuaikan kajian terdahulu yang
mengkaji terkait penggunaan serta pengidentifikasian terhadap suatu literatur di
lembaga pesantren, dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
terhadap fenomena lapangan daripada angka atau statistik. Secara spesifik,
pendekatan ini digunakan dalam konteks pemetaan (mapping study) melalui telaah
karakteristik literatur, preferensi, serta variasi penggunaannya. Tujuan dari pemetaan
ini adalah untuk mengidentifikasi dan memetakan jenis literatur tajwid yang dikaji,
serta pengklasifikasian literatur berdasarkan karakteristik dan penggunaan masing-

masing literatur tajwid rujukan.

% Mukti Fajar ND., Yulianto, and Achmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif Dan Empiris (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 192.
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di lembaga pesantren yang tersebar di wilayah Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi. Pemilihan wilayah
sebagai lokus penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa wilayah tersebut
memiliki lembaga-lembaga pesantren dengan karateristik yang beragam, sehingga
memungkinkan untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk pemetaan secara
komprehensif. Data lembaga pesantren yang terdapat di Desa Gondanglegi Wetan dan

Putat Lor dicantumkan sebagai berikut.®®

No. Nama Pesantren Alamat
JI. Ali Basah Sentot RT. 09 RW. 03,
1. PP. Anwarul Ulum Gondang|egi Wetan
JI. Raya Sudirman No. 16B, Krajan,
2. PP. Al-Kautsar Gondang|egi Wetan
) _ JI. Murcoyo | RT. 14 RW. 04, Krajan,
3. PP. Khairuddin Gondang|egi Wetan

o JI. Murcoyo Ill, Krajan, Gondanglegi
4. | PP. Daarul Huda Litahfidhil Qur’an | \wetan

Dusun Karangasem RT. 29 RW. 08,

5. | PP. Ar Rahman Gondanglegi Wetan
Dusun Wates RT. 34 RW. 09,
6. | PP. Miftahul Falah Gondanglegi Wetan
Dusun Wates RT. 37 RW. 09,
7. | PP. Ainur Rohmah Gondanglegi Wetan
Tabel 1 Daftar Pesantren di Desa Gondanglegi Wetan
No Nama Pesantren Alamat
1. | PP. Alfalah Almakky JI. Kenanga No. 204, Baran, Putat Lor
2 | PP. Baitul Karim JI. Kenanga, Baran, Putat Lor
3. | PP. Al-Hamidiyah JI. Dahlia No. 78, Putat Lor
4. | PP. Nurul Huda JI. Ketawang No. 99, Baran, Putat Lor

%5 Data lembaga pesantren yang berada di wilayah Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi diperolen melalui wawancara kepada masing-masing kepala Desa dan staf di masing-masing
kantor Desa.
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5. | PP. Khomsatus Suyuti JI. Mawar, Baran, Putat Lor

6. | PP. Mafatihul Huda Al-lhsani JI. Pesantren, Krajan, Putat Lor

) ) JI. Pesantren RT. 01 RW. 03, Krajan,
7. | PP. Nurul Qudsi Al-Ihsani Putat Lor
8. | PP. Nurul Huda Al-lhsani JI. Pesantren No. 52, Krajan, Putat Lor

9. | PP. Nurut Tauhid

Dusun Krajan RT. 06 RW. 02, Putat
Lor

D. Jenis dan Sumber Data

Tabel 2 Daftar Pesantren di Desa Putat Lor

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data literatur tajwid yang digunakan

dalam proses pembelajaran tajwid di masing-masing pesantren di Desa

Gondanglegi dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi yang didapatkan dari

hasil wawancara maupun observasi secara langsung. Adapun data literatur tajwid

sebagai berikut.

Z
o

Literatur Tajwid Rujukan

Matan al-Jazariyyah

Hidayat as-Sibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal

Syifa’ al-Jinan f1 Tarjamat Hidayat as-Sibyan

Mustalah at-Tajwid fi al-Qur’an al-Majid

Qira’att: llmu Pelajaran Tajwid Praktis

Yanbu’a: Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an

Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

©IONO|O A~ WIN -

‘Usmani: llmu Tajwid Praktis

-
©

Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Qur’an
dengan Benar

-
=

Tajwid Praktis Ar-Rahman

Tabel 3 Daftar Literatur Tajwid Rujukan

Data sekunder merupakan jenis data pendukung data primer berupa bahan

pustaka yang bisa memberikan informasi tambahan untuk memperkuat data
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primer.®® Selain didapatkan melalui wawancara, data sekunder juga didapatkan
melalui dokumen kurikulum pesantren, serta berbagai sumber kepustakaan
berupa buku, serta sumber-sumber lain yang relevan dan menunjang peneliti
dalam mengolah data primer. Adapun data sekunder dalam penelitian ini antara
lain.

a) Profil Pesantren

Data Pesantren Desa Gondanglegi Wetan
No. Nama Pengasuh Alamat Jenis Pesantren
Pesantren
PP.  Anwarul | KH. JI. Ali Basah Sentot | Kitab — Tahfidz
1. | Ulum Zainulloh | RT. 09 RW. 03,
Gondanglegi Wetan
PP. Al-Kautsar | H. JI. Raya Sudirman No. | Tahfidz
2. Hasbullah | 16b, Krajan,
Gondanglegi Wetan
PP. Khairuddin | Kyai JI. Murcoyo | RT. 14 | Kitab — Tahfidz
3. As’ad RW. 04, Krajan,
Gondanglegi Wetan
PP. Daarul | KH. Abdul | JI. Murcoyo [11, | Tahfidz
4 Huda Munif Krajan, Gondanglegi
" | Litahfidhil Ma’shum | Wetan
Qur’an
PP. Ar Rahman | Kyai Dusun  Karangasem | Kitab — Tahfidz
5. Taufiq RT. 29 RW. 08,
Gondanglegi Wetan
PP.  Miftahul | Nyai Nur | Dsn Wates RT. 34 RW. | Kitab — Tahfidz
6. | Falah Aliyah 09, Gondanglegi
Wetan
PP. Ainur | KH. Dsn Wates RT. 37 RW. | Kitab — Tahfidz
7. | Rohmah Mursyid 09, Gondanglegi
Ruba’i Wetan
Tabel 4 Data Pesantren Desa Gondanglegi Wetan
Data Pesantren Desa Putat Lor
Jenis
No Pe|::rr1rt]?en Pengasuh Alamat Pesantren
PP. Alfalah | KH. JI. Kenanga No. 204, | Kitab
1. | Almakky Ubaidillah Baran, Putat Lor Tahfidz
Umar
9 PP. Baitul | Kyai Ali | JI.  Kenanga, Baran, | Kitab
" | Karim Muhadjir Putat Lor
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PP. Al- | Nyai Hj. | JI. Dahlia No. 78, Putat | Kitab
3. | Hamidiyah Mukarromah | Lor Tahfidz
4 PP. Nurul | KH. Bashori | JI. Ketawang No. 99, | Kitab
" | Huda Alwi Baran, Putat Lor
5 PP. Khomsatus | Nyai Alfiah | JI. Mawar, Baran, Putat | Kitab
" | Suyuti Lor
5 PP. Mafatihul | KH. Huda | JI. Pesantren, Krajan, | Kitab
" | Huda Al-lhsani | Mustagqim Putat Lor

PP. Nurul | KH. Ahmad | JI. Pesantren RT. 01 | Kitab
7. | Qudsi Al- | Mukhlis RW. 03, Krajan, Putat

Ihsani Lor

PP. Nurul | Kyai  Lutfi | JI. Pesantren No. 52, | Kitab
8. | Huda Al-Ihsani | Hakim Krajan, Putat Lor Tahfidz
9 PP. Nurut | Kyai Syamsul | Dusun Krajan RT. 06 | Kitab
" | Tauhid Muslim RW. 02, Putat Lor

Tabel 5 Data Pesantren Desa Putat Lor

b) Buku dan artikel terkait IImu Tajwid

c) Buku dan artikel terkait Pesantren

d) Buku dan artikel lain yang relevan dengan penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan-tahapan untuk mengumpulkan data

a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan antara seseorang Yyang
dilakukan dengan bertatap muka dengan narasumber (informan), dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh jawaban atau
informasi yang relevan dengan penelitian terkait.®” Teknik wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan wawancara semi-terstruktur

untuk menggali informasi mengenai jenis literatur yang dikaji, latar belakang

E. Metode Pengumpulan Data

dalam proses pengumpulan data.
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pemilihan literatur, serta tingkatan penggunaan literatur tersebut. Wawancara
semi-terstruktur merupakan proses wawancara yang menggunakan panduan
wawancara yang berupa sejumlah pertanyaan pokok yang diajukan kepada
seluruh informan wawancara secara konsisten. Pertanyaan tersebut berkaitan
dengan jenis literatur tajwid yang digunakan, tingkat penggunaan masing-
masing literatur, serta asal-usul penggunaan literatur tajwid terkait.

Disamping pertanyaan pokok, peneliti juga mengembangkan
pertanyaan lanjutan dari pengembangan topik yang lebih fleksibel dan sesuali
dengan informasi yang diperoleh selama proses wawancara berlangsung.
Proses wawancara diawali dengan kesepakatan antara peneliti dan informan
mengenai waktu pelaksanaan wawancara. Wawancara dilakukan dengan
menyampaikan pertanyaan pokok dan juga tambahan beberapa pertanyaan
lanjutan untuk semakin memperdalam informasi yang didapat.

Dalam pengambilan data, data diambil dengan menggunakan teknik
total sampling atau sampling jenuh, yaitu seluruh lembaga pesantren yang
telah ditentukan sebagai populasi penelitian dijadikan sebagai lokus penelitian.
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, yaitu metode pengambilan data berdasarkan pertimbangan, ciri-ciri,
atau sifat-sifat tertentu yang dinilai mempunyai relevansi dengan objek
penelitian.®® Informan dalam wawancara ini terdiri atas pengasuh pesantren,
ustadz/ustadzah, santri yang bermukim di pesantren minimal tiga tahun, atau
pihak terkait, yang dalam penelitian ini antara lain:

1) Ustadzah Zakiyah selaku dewan pengajar PP. Daarul Huda Litahfidhil

Qur’an

% Amiruddin and Asikin, 106.
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2) Ustadz Rokhim dan Ustadzah Hamdanah selaku dewan pengajar PP. Al-
Kautsar

3) Ustadz As’ad selaku pengasuh PP. Khairuddin

4) Nyai Maghfiroh dan Gus Fawzun selaku pengasuh PP. Anwarul Ulum

5) Ustadzah Felin selaku dewan pengajar PP. Ar-Rahman

6) Ustadzah Nur Aliyah selaku pengasuh PP. Miftahul Falah

7) Gus Ismad selaku pengasuh PP. Ainur Rohmah

8) Nyai Hj. Mukarromah selaku pengasuh PP. Al-Hamidiyah

9) Ustadzah Nurza dan Ustadzah Silvia selaku dewan pengajar PP. Alfalah
Almakky

10) Ustadzah Alfa selaku dewan pengajar PP. Nurul Huda

11) Mbak Aulia selaku pengurus PP. Khomsatus Suyuti

12) Mbak Audi selaku santri PP. Baitul Karim

13) Ustadz Ahmad dan Ustadzah Hifti selaku dewan pengajar PP. Nurul

Qudsi Al-Ihsan, PP. Nurul Huda Al-Ihsani, dan PP. Nurut Tauhid

Penentuan narasumber dalam penelitian ini disesuaikan juga dengan
kebutuhan data dan relevansi informasi yang dimiliki oleh narasumber
terhadap fokus penelitian. Meskipun penelitian mencakup 16 lembaga
pesantren, jumlah narasumber yang diwawancarai tidak sama dengan lembaga
yang menjadi lokus penelitian. Hal ini didasarkan pada temuan selama proses
pengumpulan data, ketika diketahui bahwa terdapat empat pesantren yang
berada dalam satu rumpun kelembagaan, yaitu satu pondok induk dan tiga
pondok cabang. Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui wawancara,
keempat pesantren tersebut menerapkan sistem pembelajaran dan kurikulum

yang sama, termasuk dalam penggunaan literatur tajwid. Atas dasar informasi

35



tersebut, penggalian data mengenai penggunaan literatur tajwid pada rumpun
pesantren tersebut dilakukan melalui dua pengurus pondok induk yang
mengetahui sistem pembelajaran dan kurikulum yang diterapkan. Dengan
demikian, perbedaan jumlah lokus penelitian dan jumlah narasumber
merupakan penyesuaian dalam proses pengumpulan data berdasarkan kondisi
empiris yang ditemukan di lapangan. Meskipun demikian, keempat pesantren
tersebut tetap tercakup dalam lingkup penelitian, sedangkan informasi yang
diperoleh dari wawancara digunakan untuk menjelaskan kesamaan sistem
pembelajaran dan penggunaan literatur tajwid pada rumpun kelembagaan

tersebut.

Dalam melakukan wawancara, selain menyiapkan pertanyaan pokok,
peneliti juga menggunakan instrumen penelitian berupa buku catatan untuk
mencatat keterangan yang diberikan dan alat perekam berupa ponsel untuk
merekam hasil pembicaraan yang dipaparkan oleh informan. Wawancara pada
setiap subjek maupun informan penelitian berbeda-beda, ada yang satu kali
wawancara dan ada yang lebih dari satu kali pelaksanaan wawancara
menyesuaikan dengan data ataupun kejelasan informasi yang diberikan serta

data yang dibutuhkan oleh peneliti.

b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
sumbernya tertulis berupa dokumen resmi, buku, majalah, arsip, dokumen
pribadi maupun gambar yang berkaitan dengan penelitian.®® Dalam penelitian

ini, dokumentasi merupakan tahapan pengumpulan data tertulis, berupa data

% Muzairi et al., Metodologi Penelitian Filsafat, ed. Nazwar (Yogyakarta: FA Press, 2014).
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resmi pesantren yang berkaitan dengan pembelajaran tajwid, serta literatur-
literatur pendukung yang relevan dengan penelitian ini. Pengambilan gambar
kitab yang dikaji pada masing-masing lembaga di pesantren juga dilakukan
sebagai bukti dan memudahkan proses analisis data.
F. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam mengolah
dan menganalisis data sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan.” Data
yang sudah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk memetakan jenis,
karakteristik, dan penggunaan literatur tajwid. Pada penelitian ini ada beberapa
tahapan dalam mengolah dan menganalisis data:

1) Tahap pertama dalam pengolahan data yaitu editing atau pemeriksaan data.
Dalam hal ini peneliti melakukan proses penelitian kembali terhadap catatan
dan informasi yang diperoleh oleh peneliti agar meningkatkan kualitas data
yang akan dianalisis. Proses pemeriksaan data meliputi kejelasan jawaban,
kesesuaian jawaban satu dengan lainnya, relevansi jawaban, dan keseragaman
satuan data.

2) Mengelompokkan literatur berdasarkan penulis, isi, serta tingkat penggunaan
literatur tersebut dalam pembelajaran tajwid, tahapan ini juga sebagai proses
reduksi data untuk mengambil data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3) Proses tabulasi data dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk tabel
sesuai dengan pengelompokan data berdasarkan isi, penulis, serta tingkat
penggunaannya dengan tujuan agar penganalisisan data bisa dilakukan dengan
lebih mudah dan terstruktur sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan

penelitian.

70 Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah,” 26.
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4)

5)

6)

Proses verifikasi dengan melakukan pemeriksaan mengenai data yang telah
terkumpul untuk dilakukan penyusunan yang berfungsi mempermudah
analisis data sesuai dengan karakteristiknya. Dalam hal ini peneliti memeriksa
kembali seluruh hasil data yang diperoleh dari lapangan, seperti hasil
wawancara dan dokumentasi literatur tajwid di masing-masing lembaga
pesantren.

Tahapan selanjutnya adalah menganalisis data yang sudah dikelompokkan
dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk menemukan
pola atau pemetaan literatur tajwid yang digunakan dalam berbagai tingkatan
antar lembaga pesantren yang ada di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat
Lor, Kecamatan Gondanglegi.

Tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil analisis untuk menemukan pola
keragaman literatur tajwid serta kecenderungan penggunaan literatur pada
masing-masing lembaga pesantren. Dalam pendekatan kualitatif, maka data
diuraikan dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, dan efektif

sehingga menjadikan pemahaman dan interpretasi yang mudah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Penelitian terhadap literatur tajwid rujukan ini berlokasi di lembaga-lembaga
pesantren yang berada di Kecamatan Gondanglegi, khususnya di Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor. Lokasi ini dipilih, selain karena memiliki lembaga-
lembaga pesantren dengan karateristik yang beragam, sehingga memungkinkan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan untuk pemetaan secara komprehensif, lembaga-
lembaga pesantren ini juga memiliki kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang
menggunakan berbagai macam literatur tajwid sebagai rujukan. Masing-masing
lembaga pesantren memiliki latar belakang pendirian, karakteristik kelembagaan,
pengasuh, serta model pembelajaran yang berbeda-beda. Adanya perbedaan ini turut
memberikan gambaran mengenai keragaman penggunaan dan keberadaan literatur
tajwid yang digunakan sebagai rujukan di lingkungan pesantren. Begitu juga masing-
masing literatur tajwid rujukan juga mempunyai profil yang beragam. Oleh karena itu,
untuk memperoleh gambaran mengenai konteks penelitian ini, berikut akan
dipaparkan profil lembaga pesantren di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor,
Kecamatan Gondanglegi, serta profil literatur rujukannya.

1. Profil Pesantren di Desa Gondangelgi Wetan dan Desa Putat Lor
a. Lembaga Pesantren di Desa Gondanglegi Wetan
Desa Gondanglegi Wetan merupakan salah satu wilayah dengan
lembaga pendidikan keagamaan yang bervariasi dan berkembang. Di wilayah
ini, keilmuan dipadukan antara nilai-nilai pesantren tradisional (salaf) dengan
program tahfidzul qur’an dan penataan lembaga yang rapi. Lewat keberadaan
madrasah diniyah beserta program penunjang lainnya, pesantren-pesantren di

Desa Gondanglegi Wetan membentuk tempat belajar yang mempertahankan
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tradisi pesantren, namun juga terbuka dan disiplin melalui tingkatan-tingkatan
dalam pembelajarannya. Berdasarkan hasil penelitian, ada tujuh lembaga
pesantren yang terdata dan masih aktif dalam melakukan pembelajaran.
Pertama, Pondok Pesantren Anwarul Ulum, bertempat di JI. Ali Basah
Sentot RT. 09 RW. 03, Gondanglegi Wetan. Pesantren ini didirikan pada
tahun 2012 M oleh R.K.H. Zainulloh Abu Bakar. Dalam bidang pendidikan
keagamaan, R.K.H. Zainulloh Abu Bakar menempuh pendidikan di Pondok
Pesantren Al-Azhar Jeru-Turen, Pondok Pesantren Nurul Huda Singosari,
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Fattah Singosari, dan Pondok Pesantren
Roudlotul Ulum 4 Gondanglegi. Berdirinya pesantren Anwarul Ulum
dilatarbelakangi sesuai visi misi yang dicanangkan oleh pesantren ini, sesuai
yang disampaikan oleh Gus Muhammad Fawzun, putra dari pengasuh Pondok
Pesantren Anwarul Ulum, “Pesantren berdiri sebab tuntutan zaman yang tidak
pasti, tingkat pendidikan agama yang minim dan akhirnya pesantren adalah
rujukan yang tepat untuk didirikan dengan tujuan mencetak generasi Al-
Qur’an yang berwawasan Ahlussunnah wal Jama’ah ‘an Nahdliyyah™.
Untuk itu, pengasuh mengupayakan terwujudnya generasi yang
berpendidikan, utamanya dalam bidang agama. Dalam pembelajaran Al-
Qur’an, selain mengajarkan kitab kuning, Pondok Pesantren Anwarul Ulum
menyediakan program tahfidzul qur’an. Dengan demikian, pesantren ini
merupakan lembaga pesantren yang orientasi pembelajarannya kombinatif,
antara pengajaran Kitab-kitab klasik dan juga program hafalan Al-Qur’an.”!
Kedua, Pondok Pesantren Al-Kautsar berlokasi di JI. Raya Sudirman

No. 16b, Krajan, Gondanglegi Wetan. Pondok ini didirikan oleh H. Hasbullah

I Muhammad Fawzun, wawancara, (Malang, 10 September 2026)
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pada tahun 2020 M. Sejarah pesantren ini tidak bisa dipisahkan dari asal-usul
nama Gondanglegi. Pada tahun 1837 M, Mbah Sogol, orang yang melakukan
babat alas di wilayah Gondanglegi, mendirikan musala di kawasan Dusun
Murcoyo, Desa Gondanglegi Wetan. Berpuluh-puluh tahun kemudian, musala
ini dipugar menjadi masjid yang diberi nama Masjid Al-Kautsar. Dengan
adanya masjid ini, syiar Islam semakin berkembang hingga akhirnya pada
tahun 2020 didirkan Pondok Tahfidz Al-Kautsar dengan tujuan untuk
menghidupkan syiar Al-Qur’an yang dalam hal tersebut ini berorientasi pada
program tahfidzul qur’an.”

Ketiga, Pondok Pesantren Khairuddin, terletak di JI. Murcoyo | RT. 14
RW. 04, Krajan, Gondanglegi Wetan, Kecamatan Gondanglegi. Pesantren ini
berdiri pada tahun 1968 M. Keberadaan Pondok Pesantren Khairuddin yang
sudah dirintis sejak akhir dekakde 1960-an ini menunjukkan bahwa pesantren
ini telah menjadi bagian dari perkembangan pendidikan keagamaan di wilayah
Gondanglegi dalam waktu yang cukup panjang. Sebagai lembaga pendidikan
keagamaan, adanya pesantren ini tidak hanya berkaitan dengan kegiatan
pengajaran agama, tetapi juga sebagai salah satu tempat berlangsungnya
proses transmisi pengetahuan keislaman. Dalam pelaksanaan pembelajaran
Al-Qur’an-nya, pesantren ini berorientasi pada dua fokus utama, yaitu dengan
berbasis kitab kuning, serta adanya program tahfidzul qur’an. Yayasan
Khairuddin sendiri, selain memiliki lembaga pesantren, juga memiliki
lembaga pendidikan formal, yaitu Madrasah Tsanawiyah Khairuddin dan

Madrasah Aliyah Khairuddin yang terletak di area yang sama dengan

72

Pustakajc.co,

“Legenda Cikal Bakal Gondanglegi Malang,” 29 April 2025 15.05, 2025,

https://share.google/OXGK8INQLNEDapUI6. Diakses pada Kamis, 10 September 2026.

41



pesantren. Saat ini, pesantren Khairuddin berada di bawah pengasuhan Kiai
As’ad. Beliau memaparkan bahwa, “Tujuan dipadukannya pengajaran kitab-
kitab kuning dengan setoran hafalan Al-Qur’an ini sudah pasti untuk menjaga
keaslian sanad, baik sanad berupa ilmu yang ada dalam kitab kuning sebagai
upaya melestarikan keilmuan ulama terdahulu, juga sanad bacaan Al-Qur’an
yang sampai pada Rasulullah.””?

Keempat, Pondok Pesantren Daarul Huda Litahfidhil Qur’an yang
didirikan pada tahun 1969 M oleh KH. Hasan Bashori Yasin. Lembaga
pesantren ini berlokasi di JI. Murcoyo 11, Krajan, Gondanglegi Wetan. Tujuan
utama pendirian pesantren ini adalah adanya komitmen untuk mencetak
generasi qurani yang tangguh dan berakhlak mulia dengan pendekatan yang
memadukan hafalan, adab, serta kedisiplinan. Kepemimpinan kemudian
dilanjutkan oleh Hj. Lilik Chaidaroh dan KH. Abdul Munif Ma’shum, dari sini
dimulailah integrasi antara sistem pendidikan pesantren dengan pendidikan
formal yang lebih modern. Saat ini, yayasan Daarul Huda Litahfidhil Qur’an
telah berkembang menjadi tiga lembaga, Pondok Pesantren Daarul Huda 1
yang berlokasi di Desa Gondanglegi Wetan, Daarul Huda 2 di Desa Sepanjang,
serta Daarul Huda 3 di Desa Putat Kidul. Adapun KH. Abdul Munif Ma’shum
sendiri menempuh pendidikan keagamaan dan formal di Ma’had Al-Qolam,
MAN 3 Malang (yang saat ini menjadi MAN 2 Kota Malang), menyelesaikan
program sarjana di International University of Africa Sudan, program magister
di University of Al-Qur 'an Al-Kariem and Islamic Science Sudan, dan program

doktoral di UIN Maulana Malik lbrahim Malang.” Latar belakang pendidikan

73 As’ad, wawancara, (Malang, 18 Oktober 2025)
74 Zakiyah, wawancara, (Malang, 6 Agustus 2026)
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pengasuh ini juga berpengaruh terhadap motto pesantren yang selain berfokus
untuk melahirkan para huffadz, lembaga ini juga memastikan para santri
mendapat bekal tentang kecakapan hidup, seperti public speaking, bahasa
asing, dan lain sebagainya. Lembaga pesantren ini menekankan bahwa santri
yang hebat tidak hanya diukur dari kuatnya hafalan Al-Qur’an, tetapi juga
keluasan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan dalam memberikan
manfaat bagi masyarakat.”

Kelima, Pondok Pesantren Ar-Rahman merupakan salah satu lembaga
pesantren yang berlokasi di Dusun Karangasem RT. 29 RW. 08, Gondanglegi
Wetan. Lembaga ini baru berdiri pada tahun 2021, didirikan langsung oleh
Kiyai Taufik, beliau juga sebagai pengasuh Pondok Pesantren Ar-Rahman
hingga saat ini.”® Berdasarkan data penelitian, Pondok Pesantren Ar-Rahman
ini menyelenggarakan pembelajaran dengan berorientasi pada kitab kuning
dan juga program tahfidzul qur'an. Sebagai pesantren yang relatif baru berdiri
secara resmi dibandingkan beberapa pesantren lain di wilayah Gondanglegi
Wetan, Pondok Pesantren Ar-Rahman ini berada di bawah naungan Yayasan
Pondok Qur’an Nusantara yang dalam melakukan pembelajaran Al-Qur’an
juga membuka Kelas Qur’an, dikhususkan bagi para hafidz/hafidzah yang
berkebutuhan khusus dengan menggunakan bantuan machine learning.
Lembaga pesantren dengan motto “Bahagia Bersama Al-Qur’an, Yakin Bisa,
Wajib Bisa, Pasti Bisa” ini memiliki tujuan mencetak hamilul qur’an lafdzan,
maknan, wa ‘amalan dengan misi menebar nilai qurani di semua golongan,

mendidik santri membaca dan menghafal Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid,

75 Pondok Pesantren Daarul Huda Litahfidhil Qur’an, “Profil Pondok Pesantren Daarul Huda Litahfidhil
Qur’an,” 2026, https://share.google/Xx1BgihS0xHAVznXa. Diakses pada 10 September 2026.
76 Felin, wawancara, (Malang, 5 Agustus 2026)
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mendidik santri semangat menghafal hingga keluar dari batas kemampuan
maksimal, serta menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur’an.”’

Keenam, Pondok Pesantren Miftahul Falah merupakan salah satu
lembaga pesantren salafiyah yang berlokasi di Dusun Wates RT. 34 RW. 09,
Gondanglegi Wetan. Pesantren ini didirikan oleh Al-Maghfirlah Al-Ustadz
Umar Syaifuddin (alm) dan istri beliau Nyai Nur Aliyah. Sebelum mendirikan
lembaga pesantren ini, beliau berdua terlebih dahulu sowan kepada guru
beliau, yaitu KH. Munawir Badawi dan Ibu Nyai Hj. Muntazah Fauzan di
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Kaliwungu, Kendal, Jawa Tengah. Nama
pesantren Miftahul Falah ini juga diberikan oleh guru beliau sebagai
tabarrukan serta bentuk ridho guru kepada muridnya untuk melanjutkan
estafet pengajaran kelimuan Islam. Sehingga, setelah mendapat restu dari guru
beliau, didirikanlah lembaga pendidikan Islam meliputi Madrasah Diniyah,
Taman Pendidikan Al-Qur’an, dan program tahfidzul qur’an di kediaman
beliau, Dusun Wates, Desa Gondanglegi Wetan.”® Setelah wafatnya sang
suami, kepengasuhan lembaga pendidikan ini dilanjutkan oleh istri beliau,
Nyai Nur Aliyah, yang pernah menempuh pendidikan agama di salah satu
lembaga pesantren di Kedungcangkring, Sidoarjo. Pondok Pesantren Miftahul
Falah memiliki program Madrasah Diniyah sekaligus program tahfidzul
qur’an yang saat ini masih berfokus pada hafalan juz 30, sehingga lembaga ini
masuk ke dalam kelompok pesantren yang mengkombinasikan dua orientasi

pembelajaran, yaitu kitab kuning dan tahfidzul qur’an.”

77 Pesantrentahfidzarrahman, “Yayasan Pondok Qur’an Nusantara,” 9 Mei 2021, accessed September 11, 2026,
https://www.instagram.com/p/CO09xxgsvx5/?stkn=eGtzeWpiNm56aWFq.

78 Miftahul Falah Wates, “Sejarah Nama Lembaga Pendidikan Islam Miftahul Falah,” 26 September 2023,
accessed September 10, 2026, https://www.facebook.com/share/p/1FBeybQksN/.

7 Nur Aliyah, wawancara, (Malang, 18 April 2026)
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Ketujuh, Pondok Pesantren Ainur Rohmah didirikan oleh KH. Mursyid
Ruba’i, beliau tercatat sebagai salah satu jajaran mustasyar (Dewan Penasehat)
di struktur pengurus MWC NU Kecamatan Gondanglegi masa bakti 2016-
2021.3% Pesantren ini berdiri pada tahun 1983 M dan berlokasi di JI. Kenongo
RT. 37 RW. 09, Dusun Wates, Desa Gondanglegi Wetan. Pendirian yayasan
ini bermula dari adanya Masjid Jami’ Ainurrohmah yang berdiri di atas tanah
wakaf sejak tahun 1968 M.®' Yayasan Ainurrohmah sendiri terdiri dari
lembaga dan program yang saling berkaitan, yaitu Pondok Pesantren
Ainurrohamah yang memiliki program tahfidzul qur’an, Madrasah Diniyah
Takmiliyah (MDT) yang terdiri dari dua tingkat, tingkat awwaliyah dan
wustho, Taman Pendidikan Al-Qur’an Ainurrohmah, serta Raudhatul Athfal
Miftah Ainurrohmah. Menurut pemaparan Gus Ismad, putra pengasuh Pondok
Pesantren Ainurrohmah, saat ini jumlah santri mukim semakin menurun,
meski begitu santri yang mengikuti pembelajaran di Madrasah Diniyah
Takmiliyah tingkat Awwaliyah dan Taman Pendidikan Al-Qur’an tetap
berjalan.’?

b. Lembaga Pesantren di Desa Putat Lor

Tidak jauh berbeda dengan lembaga pesantren di Desa Gondanglegi
Wetan, lembaga pesantren di Desa Putat Lor juga tumbuh dan berkembang
dengan kultur pendidikan keagamaan yang relatif serupa. Berdasarkan data
yang diperoleh dari penelitian, terdapat sembilan lembaga pesantren yang aktif

di Desa Putat Lor.

80 MWC NU Gondanglegi, “Struktur Pengurus MWC NU Gondanglegi,” accessed September 11, 2026,
https://share.google/ykbNLcHj4wZAtiesk.

81 Sistem Informasi Masjid, “Masjid Ainurrohmah,” 2026, accessed September 11, 2026,
https://share.google/O7iSgZgImiSSzWS2C.
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Pertama, Pondok Pesantren Alfalah Almakky merupakan salah satu
pesantren di Desa Putat Lor yang dirintis olenh KH. Ubaidillah Umar bersama
istrinya, Nyai Hj. Munifah Djauhari sejak tahun 1987 dan berdiri secara resmi
pada tahun 1992 M. Beliau berdua pernah menempuh pendidikan keagamaan
di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang yang diasuh oleh KH. Musta’in
Romli, Nyai Hj. Munifah juga pernah belajar di Pondok Pesantren Salafiyah
Bangil yang diasuh oleh KH. Khoiron.** Dalam mengasuh Pondok Pesantren
Alfalah Almakky, beliau berdua dibantu oleh putra keduanya yang bernama
Gus H. Lugmanul Hakim dan Ning Hj. Azizah. Di bidang pendidikan
keagamaan, Gus H. Lugmanul Hakim berguru kepada KH. Sajadi Fadlillah di
Pondok Pesantren Darul Falah Denok Lumajang dan kepada Prof. Dr. Sayyid
Muhammad Alawy Al Maliky di Markaz Sayyid Alawi Al Maliky Makkah
Mukarramah. Sementara Ning Hj. Azizah menempuh pendidikan keagamaan
di Pondok Pesantren Al-Huda Sumberpucung, Pondok Pesantren Alfalah
Almakky Gondanglegi, Pondok Pesantren Nurul Huda Singosari, Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadiin, dan Pondok Pesantren Miftahul Huda
Singosari.®

Pesantren ini pada awalnya berkembang sebagai lembaga pendidikan
berbasis tradisi salafiyah dalam proses pembelajarannya. Dalam
perkembangannya, pesantren ini tidak hanya bergerak di pendidikan
keagamaan secara tradisional, tetapi juga menyediakan pendidikan formal.
Yayasan Alfalah Almakky ini memiliki beberapa unit atau program,

diantaranya RTQ Yanbu’a, Rubath Tahfidz, Madrasah Diniyah, SMP Plus,

8 Silvia, wawancara, (Malang, 19 Oktober 2026)
8 Nurza, wawancara, (Malang, 19 Oktober 2025)
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dan SMA Plus. Dalam pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pesantren berada
di bawah arahan pengasuh, meliputi kegiatan pembelajaran, sarana prasarana,
serta berbagai kegiatan lain baik yang dilakukan harian, mingguan, sampai
tahunan. Pengasuh juga menekankan pentingnya pembentukan karakter santri
dengan akhlak yang baik, pengetahuan keagamaan, keterampilan, serta
kemandirian.®

Kedua, Pondok Pesantren Baitul Karim merupakan salah satu
pesantren yang berada di Dusun Baran, Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi. Pesantren ini berlokasi di Jalan Kenanga dan didirikan sekaligus
diasuh langsung oleh Kiai Ali Muhadjir. Berdasarkan karakteristik
pendidikannya, Pondok Pesantren Baitul Karim termasuk pesantren berbasis
kitab yang menempatkan kajian kitab kuning sebagai bagian dari proses
pembelajarannya. Dari segi jumlah santri, Pondok Pesantren Baitul Karim
memiliki jumlah santri yang cukup sedikit, yakni dibawah angka lima orang.
Menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di pesantren ini berlangsung
dalam lingkup sederhana dan terbatas. Meskipun berbasis kitab, berdasarkan
data penelitian, Pondok Pesantren Baitul Karim tidak mempelajari tajwid
dengan menggunakan literatur rujukan, melainkan dalam proses pembelajaran
Al-Qur’an santri langsung praktik membaca dihadapan pengasuh tanpa ada
pembelajaran kaidah-kaidah tajwid secara sistematis.®® Namun demikian,
pesantren ini tetap dicantumkan sebagai salah satu lembaga pesantren di lokasi
penelitian, tetapi tidak memiliki literatur tajwid yang dapat dipetakan dalam

penggunaan kitab tajwid.

85 PP. Alfalah Almakky, “Profil Pondok Pesantren Alfalah Almakky,” 23 Agustus 2023, accessed September
11, 2026, https://share.google/VuwzGtLj4nwlwxwTV.
8 Audi, wawancara, (Malang, 19 April 2026)

47



Ketiga, Pondok Pesantren Al-Hamidiyah merupakan salah satu
lembaga pesantren yang ada di Desa Putat Lor, tepatnya di JI. Dahlia No. 78,
Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi. Pesantren ini didirikan pada tahun 1990
M oleh KH. Abdul Hamid. Beliau memiliki sanad keilmuan yang terhubung
mulai beliau menempuh pendidikan keagamaan di Pondok Pesantren
Raudlatul Ulum Gondanglegi dan Pondok Pesantren Lirboyo.}” Saat ini,
estafet kepengasuhan pesantren berada di bawah Nyai Hj. Mukarromah.
Lembaga pesantren ini menyelenggarakan pendidikan dengan berbasis kepada
pembelajaran kitab kuning disertai program tahfidzul qur’an. Dengan
demikian, Pondok Pesantren Al-Hamidiyah berorientasi pada dua program
pembelajaran atau kombinasi, yaitu berbasis kitab kuning dan tahfidzul
qur’an. Dalam perkembangannya, Yayasan Al-Hamidiyah tidak hanya terdiri
dari lembaga keagamaan non-formal, tetapi juga memiliki lembaga formal
yaitu Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidiyah.®

Keempat, Pondok Pesantren Nurul Huda merupakan pesantren yang
berada di Jalan Ketawang, No. 99, Dusun Baran, Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi. Pesantren ini didirikan pada tahun 2013 oleh KH. Bashori Alwi
yang hingga saat ini juga menjadi pengasuh pesantren. Berdasarkan
karakteristik pendidikannya, Pondok Pesantren Nurul Huda termasuk
pesantren berbasis kitab yang menjadikan kajian kitab kuning sebagai bagian
utama dalam kegiatan pembelajaran di pesantren. KH. Bashori Alwi memiliki
latar belakang pendidikan di pesantren yang diperoleh melalui pengalamannya

menimba ilmu di Pondok Pesantren Nurul Huda Pasuruan. Pengalaman

87 Mukarromah, wawancara, (Malang, 4 Agustus 2026)
88 Ahagraphy, “Pondok Pesantren Putra & Putri Al Hamidiyah ...,” 19 Mei 2026, accessed September 11, 2026,
https://www.instagram.com/p/DY gdpc_IMQ8/?stkn=MWpnZGUzY292d3Y3YQ==.
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tersebut menjadi salah satu bagian dari latar belakang keilmuan pengasuh
dalam mengembangkan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Huda Putat
Lor.¥

Kelima, Pondok Pesantren Khomsatus Suyuti. Pesantren ini berlokasi
di JI. Mawar, Dusun Baran, Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi dan saat
ini diasuh oleh Nyai Alfiah. Berdasarkan karakteristik pendidikannya, Pondok
Pesantren Khomsatus Suyuti termasuk pesantren yang berbasis kitab kuning
atau salafiyah, yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan melalui
kajian kitab baik secara sorogan maupun bandongan. Dalam
perkembangannya, pesantren ini memiliki jumlah santri yang cukup terbatas.
Berdasarkan kondisi yang didapatkan saat penelitian, jumlah santri yang
menetap dan mengikuti pembelajaran serta kegiatan di pesantren berkisar 10
orang.”® Jumlah ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di pesantren
tidak berlangsung di lingkup yang terlalu besar, sehingga interaksi antara
pengasuh atau guru dengan santri bisa berlangsung lebih dekat.

Empat lembaga selanjutnya merupakan pesantren yang berasal dari
satu rumpun yang sama. Diawali dengan Pondok Pesantren Mafatihul Huda
Al-lhsani. Pesantren ini merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang
berada di JI. Pesantren, Krajan, Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi. Pesantren
ini didirikan oleh KH. Muhammad Hafidz Syam pada tanggal 1 Agustus 1967
M. Sebelum mendirikan pesantren di Gondanglegi, KH. Muhammad Hafidz
Syam pernah menimba ilmu di Pondok Pesantren Al-lhsan Jampes, Kediri, di

bawah asuhan Syaikh lhsan bin Muhammad Dahlan Jampes. Hubungan

89 Alfa, wawancara, (Malang, 13 Agustus 2026)
90 Aulia, wawancara, (Malang, 11 Juli 2026)
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tersebut menjadi bagian dari latar belakang keilmuan yang kemudian dibawa
olehn KH. Muhammad Hafidz Syam dalam mengembangkan pendidikan
pesantren di Gondanglegi. Didirikannya lembaga pesantren ini bertujuan
untuk mendidik masyarakat muslim agar sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan
As-Sunnah serta senantiasa mengikuti jejak salafussholihin.’ Dalam
perkembangannya Pondok Pesantren Mafatihul Huda Al-lhsani tidak hanya
menjadi tempat belajar pagi para santri, tetapi juga menjadi pusat atau induk
dari jaringan beberapa pesantren yang memiliki hubungan kelembagaan
sekaligus ubungan keluarga dengan pesantren induk.

Jaringan tersebut mencakup tiga lembaga pesantren yang disebut
sebagai cabang dari pesantren induk Mafatihul Huda Al-lhsani, yaitu Pondok
Pesantren Nurul Qudsi Al-Ihsani yang diasuh oleh Kiai Lutfi Hakim, berlokasi
di JI. Pesantren RT. 01 RW. 03, Krajan, Putat Lor, Pondok Pesantren Nurul
Huda Al-lhsani yang diasuh olehn KH. Ahmad Mukhlis, berlokasi di Jl.
Pesantren No. 52, Krajan, Putat Lor, dan Pondok Pesantren Nurut Tauhid yang
diasuh olenh KH. Samsul Muslim yang berlokasi di Dusun Krajan RT. 06 RW.
02, Putat Lor. Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Ustadz Ahmad,
selaku dewan asatidz di Pondok Pesantren Mafatihul Huda, ketiga pesantren
tersebut masih memiliki keterkaitan dengan pesantren induk, terutama dalam
bidang penyelenggaraan pendidikan, karena para santri dari pesantren cabang
juga berkegiatan sekolah formal yang berpusat di pesantren induk. Selain itu,
dalam kurikulum pembelajaran di Madrasah Diniyyah Takmiliyah, pesantren

cabang juga menyesuaikan pesantren induk terkait model pembelajaran dan

91
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“Kalender PPMHA 2019,” 30 September 2018, accessed September 11, 2026,
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pemilihan literatur rujukannya. Meskipun demikian, masing-masing pesantren
juga memiliki beberapa penekanan orientasi pendidikan yang berbeda. Pondok
Pesantren Nurul Huda Al-lhsani, misalnya, meskipun dalam penggunaan
literatur tajwid rujukan relatif sama, namun pesantren ini lebih menekankan
penggunaan literatur Qira’ati dan juga mengembangkan program tahfidzul
qur’an, sementara pesantren lainnya hanya berbasis pada kitab kuning atau
tradisi salafiyah.®?

Dalam pembelajaran tajwid, keterkaitan antarpesantren dalam satu
jaringan ini juga terlihat dari penggunaan literatur rujukan yang relatif sama.
Di Pondok Pesantren Mafatihul Huda Al-lIhsani, pembelajaran tajwid di
tingkat Tsanawiyah menggunakan kitab Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-
Atfal pada kelas pertama, Matan al-Jazariyyah pada kelas kedua, serta kitab
Muszalah at-Tajwid fi al-Qur’an al-Majid pada kelas ketiga. Selain itu,
penggunaan Qird’ati dan Yanbu'a juga diajarkan pada proses pembelajaran.
Yanbu’a untuk semua tingkatan, sedangkan Qira’ati diperuntukkan bagi
tingkatan Aliyah. Berdasarkan keterangan yang diberikan juga, ketiga
pesantren ini menggunakan literatur tajwid yang sama karena masih berada
dalam satu jaringan pesantren. Khusus Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Ihsani, penggunaan Qira’ati mendapat perhatian yang lebih besar dan
mendalam, bahkan sudah mendirikan yayasan sendiri namun khusus kalangan
anak-anak sebelum ke jenjang sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa
jaringan pesantren Al-lhsani tidak hanya pada hubungan kelembagaan, tetapi

juga keberlanjutan penggunaan literatur dan model pembelajaran

92 Ahmad, wawancara, (Malang, 19 April 2026)
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Berdasarkan uraian profil masing-masing lembaga pesantren di atas, dapat
diketahui bahwa lembaga pesantren yang menjadi lokasi penelitian di wilayah
Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, memiliki
karakteristik kelembagaan dan pola pembelajaran yang beragam. Perbedaan
tersebut terlihat dari latar belakang pendirian pesantren, pengasuh, perkembangan
pesantren, jumlah santri, serta bentuk pendidikan yang dilaksanakan, baik
berbasis pada kitab kuning maupun yang memadukan pembelajaran kitab kuning
dengan program lainnya, salah satunya program tahfidzul qur’an. Keragaman
tersebut juga menunjukkan bahwa setiap pesantren memiliki kondisi dan pola

pembelajaran yang berbeda di lingkungan masing-masing.

. Profil Literatur Rujukan

Dilihat dari segi fisik dan tipografi teksnya, literatur tajwdi rujukan di
pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor terbagi ke dalam dua
kategori utama. Kategori pertama adalah literatur yang disajikan dengan aksara
Arab dan pegon, yang mewakili keaksaraan klasik khas pesantren salaf. Teks
dalam kategori ini dipertahankan untuk menjaga tradisi makna gandul dan hafalan
nazam dalam kitab matan. Kategori kedua adalah literatur yang disajikan dengan
aksara latin yang hadir dalam bentuk lebih praktis untuk memudahkan
pemahaman santri pada tingkatan pemula maupun pesantren yang lebih modern.

a. Literatur Beraksara Arab dan Pegon
Keberadaan kelompok literatur tajwid rujukan yang disajikan dengan
aksara Arab dan Pegon di pesantren wilayah Gondanglegi diawali oleh
penggunaan teks-teks klasik (turas). Literatur tersebut di antaranya Kitab
Matan al-Jazariyyah dan Kitab Hidayat as-Sibyan yang hadir sebagai

represesntasi teks beraksara Arab dalam bentuk nazam dan syarah. Kitab
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Matan al-Jazariyyah merupakan karya dari ulama yang berasal dari
Damaskus, Suriah, yaitu Syaikh Syamsuddin Abul Khoir Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Yusuf al-Damasyqi atau lebih dikenal
dengan Imam al-Jazari.”* Beliau lahir pada tanggal 25 Ramadhan 751 H
bertepatan dengan tanggal 30 November 1350 M. Kiprah Imam al-Jazari
dalam dunia ilmu Al-Qur’an sangat baik, mulai dari menghafalkan Al-Qur’an
di usia 13 tahun, menguasai ilmu giraat di usia 17 tahun, menjadi guru besar
pada masanya, serta menulis karya-karya yang berkaitan dengan keilmuan Al-

Qur’an, salah satunya kitab Matan al-Jazariyyah di bidang tajwid.”*

Kitab ini merupakan salah satu literatur penting yang menjadi rujukan
utama dalam pembelajaran tajwid yang tersebar luas di dunia Islam, termasuk
di Nusantara. Kitab ini disusun dalam bentuk nazam atau syair Arab dan
menggunakan pendekatan tematik dengan tujuan agar mudah dihafal dan
dipahami.” Kitab Matan al-Jazariyyah yang tersebar dan menjadi rujukan
pembelajaran ilmu tajwid di Nusantara ada yang tetap asli berbahasa Arab, ada
pula versi yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa lokal. Meskipun di
beberapa pesantren masih menggunakan kitab asli yang berbahasa Arab,
namun versi terjemahan dari kitab ini lebih banyak digunakan dalam
pembelajaran di pesantren wilayah Gondanglegi dengan tujuan agar lebih

mudah dipahami.

% Syamsuddin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Jazari, Matan Al-Jazariyah (Surabaya:
Maktabah Balai Buku, n.d.).
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KARANGTENGAH WARUNGPRING PEMALANG” (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
9 Muhammad Fadli Ferdian, Indry Nirma Yunizul Pesha, and Mukhrij Sidqy, “Implementasi Kitab Al-Jazariyah
Untuk Meningkatkan Kefasihan Makharijul Huruf Dan Sifat Huruf Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Di Kelas
I’dad Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Munawwir Bogor,” At-Tadris: Journal of Islamic Education 5, no. 1
(2026): 68-77, https://doi.org/10.56672/attadris.v5i1.550.
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Versi terjemahan kitab ini ada yang dialih bahasakan ke dalam bahasa
Indonesia, adapula yang berupa bahasa daerah. Karena berada di wilayah
Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang, maka kitab terjemahan yang
digunakan ialah bahasa Jawa pegon, sesuai dengan bahasa masyarakat
setempat. Keberadaan kitab Matan al-Jazariyyah versi terjemahan ini juga
menunjukkan adanya proses adaptasi dari literatur klasik ke dalam konteks
yang lebih melokal. Diantara kitab terjemah yang banyak digunakan ialah
Tarjamah Jazariyah i Ta limi at-Talamidz fi al-Madarisi wa al-Ma ahidi al-
Islamiyyati, “Terjemah Jazariyah untuk mengajar siswa di sekolah dan
lembaga Islam dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa”. Kitab terjemahan
ini ditulis oleh Munajah bin Hannah yang dicetak pada tahun 1970 M, oleh

penerbit Maktabah Sa’ad bin Nashir bin Nabhan di Surabaya.

Kitab Matan al-Jazariyyah yang dikarang oleh Imam al-Jazari ini
terdiri dari 107 bait syair, hal ini dijelaskan pada bagian penutup kitab. Adapun
dua bait setelahnya yang berada di dalam kurung, merupakan tambahan dari
ulama setelahnya.”® Pembahasan dalam kitab ini terdiri dari 17 bab, termasuk
bagian mugaddimah dan penutupnya. Materi yang dibahas mencakup pokok-
pokok penting ilmu tajwid seperti Makharij al-Huritf, sifat-sifat huruf, hukum
nun sukun dan tanwin, macam-macam mad, hingga dicantumkan pula adab
membaca Al-Qur’an. Cakupan materi pada kitab ini cukup luas dan mendalam,
sehingga kitab ini umumnya dipelajari oleh santri di tingkat lanjutan, bukan

tingkat dasar.

% Al-Jazari, Matan al-Jazariyyah, khatimah kitab.
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Selanjutnya, Kitab Hidayat as-Sibyan, merupakan karya Syaikh Said
bin Saad Nubhan al-Hadrami, seorang ulama asal Hadramaut, Yaman.®’
Menurut catatan yang ditulis oleh Habib Maulana, beliau lahir pada tahun 1300
H. Disebutkan pula bahwa beliau pergi ke berbagai penjuru dunia termasuk
Nusantara dengan tujuan untuk menyebarkan ilmu agama dan menambah
berbagai pengetahuan. Beliau mempunyai saudara bernama Salim Nabhan
yang juga menjadi pendatang di Nusantara serta bermukim di Surabaya. Selain
itu, Salim Nabhan merupakan pendiri toko sekaligus percetakan kitab di
tempat ia bermukim. Di masa senjanya, Syaikh Said kembali ke Hadramaut,

menetap disana hingga wafat pada tahun 1354 H.”

Syaikh Said dikenal sebagai seorang yang alim dan ahli dalam berbagai
bidang keilmuan, mempunyai berbagai karya salah satunya di bidang tajwid
yang berupa Kitab Hidayat as-Sibyan. Kitab ini cukup populer di kalangan
pesantren tradisional di Indonesia karena pembahasannya yang lebih
sederhana dan relatif mudah dipahami jika dibandingkan kitab Matan al-
Jazariyyah maupun kitab tajwid klasik lainnya. Berbeda dengan Matan al-
Jazariyyah yang pembahasannya lebih mendalam dan ditujukan bagi santri di
tingkat lanjutan, kitab Hidayat as-Sibyan lebih sering digunakan pada tingkat

dasar hingga menengah.

Materi yang dibahas dalam kitab Hidayat as-Sibyan meliputi dasar-
dasar ilmu tajwid yang tercantum dalam 40 bait syair. Karakteristik kitab ini

terletak pada penyampaian materi yang praktis dan langsung pada inti

97 Syaikh Said bin Saad Nubhan, Hidayatus Shibyan (Indonesia: Darur Rahmah al-Islamiyah, n.d.).
9% Muchammad Nur Faiz, “Efektivitas Penerapan Kitab Hidayatus Shibyan Dalam Meningkatkan Kefasihan Al-
Quran Di Pondok Pesantren Al-Asnawi Desa Salamkanci Kecamatan Bandongan Tahun 2023,” 2023, 1-95.
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pembahasan, tidak dalam bentuk uraian yang panjang. Sehingga, banyak
pesantren di Nusantara yang menggunakan kitab Hidayat as-Sibyan versi
terjemahan atau pun syarah dengan tujuan agar para santri lebih mudah dalam
memahami isi Kitab. Kitab Hidayat as-Sibyan memiliki tiga syarah, yaitu
Mursyidul Wildan, Irsyadul Ikhwan, dan Bahjatul Ikhwan. Sedangkan kitab
terjemahannya yang paling sering digunakan di lingkungan pesantren
Nusantara ialah Kitab Syifaul Jinan fi Tarjamati Hidayati ash-Shibyan yang

naskahnya ditulis oleh Syaikh Ahmad Muthohhar al-Maragji, Semarang.*’

Penggunaan Kkitab Hidayat as-Sibyan sebagai literatur tajwid rujukan
di lembaga pesantren hingga saat ini juga menunjukkan bahwa literatur klasik
karya ulama Timur Tengah masih dipertahankan sebagai bagian penting dari
transmisi keilmuan Islam. Meskipun dalam perkembangannya di Nusantara
lebih banyak dipakai versi terjemahan maupun syarah, namun Kkitab ini
dianggap memiliki otoritas keilmuan yang kuat, juga dipandang mampu

membentuk dasar pemahaman tajwid para santri.

Di samping literatur berkasara Arab murni, tradisi lokal pesantren di
wilayah Gondanglegi juga terdiri dari literatur tajwid yang memadukan bahasa
lokal dengan aksara Pegon. Hal ini terlihat pada Kkitab Syifa’ al-Jinan fi
Tarjamat Hidayat as-Sibyan, kitab Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Agfal,
dan kitab Musralah at-Tajwid fi al-Qur’an al-Majid. Di mana teks Arab asli
yang berupa nazam disandingkan langsung dengan makna gandul dan syarah
yang disajikan menggunakan aksara Pegon berbahasa Jawa di bagian

bawahnya.

% Faiz. 21.
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Kitab Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan merupakan Kitab
terjemah sekaligus syarah yang ditulis oleh Syaikh Ahmad Muthohhar al-
Maragji as-Samarani yang berasal dari Semarang, Jawa Tengah.!* Beliau lahir
di Mranggen, Demak pada tahun 1926. Syaikh Ahmad Muthohhar al-Maraqi
merupakan pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Futuhiyyah,
Mranggen, Jawa Tengah. Selain itu, beliau juga menjadi mursyid tarekat
Jam’iyyah Tharigah al-Mu’tabarah Qadiriyah wa Nagsyabandiyah an-
Nahdliyah.'°! Dikenal sebagai ulama yang mumpuni dalam ilmu alat dan juga
ilmu tajwid, beliau memiliki beberapa karya dalam bidang tersebut. Salah satu
karya beliau dalam bidang tajwid ialah kitab terjemah sekaligus syarah yang

berjudul Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan.

Kitab syarah ini termasuk salah satu kitab tajwid yang banyak
digunakan dalam pembelajaran dasar ilmu tajwid di lingkungan pesantren
Nusantara. Kitab ini disusun dengan bahasa yang cukup sederhana sehingga
mudah dipahami oleh santri pemula. Materi yang dibahas mencakup hukum-
hukum dasar tajwid yang terkandung dalam 41 bait syair. Karena merupakan
syarah dari Kitab Hidayat as-Sibyan, sistematika pembahasan dalam kitab
Syifa 'ul Jinan ini sama seperti dalam kitab asalnya. Meliputi hukum nun sukun
dan tanwin, hukum ghunnah pada nun dan mim tasydid, hukum al-ta rif,

hukum tafkhim dan galgalah, serta hukum mad dan pembagiannya.

Selanjutnya, Kitab Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal

merupakan kitab terjemahan dan penjelasan dari kitab Matan Tuhfat al-Atfal,

100 Ahmad Muthohhar bin Abdurrahman al-Maraqi As-Samarani, Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan
(Surabaya: Maktabah ’Ashriyyah, 1971), sampul.

101 Abdus Shomad, “KH Ahmad Muthohar, Mursyid Thariqah Penulis Berbagai Kitab,” NU Online, 2016,
https://www.nu.or.id/tokoh/kh-ahmad-muthohar-mursyid-tharigah-penulis-berbagai-kitab-8Ts1l.
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yaitu salah satu kitab dasar dalam ilmu tajwid yang dikarang oleh Syaikh
Sulaiman bin Husain bin Muhammad al-Jamzuri.'®> Imam al-Jamzuri dikenal
sebagai ulama yang berasal dari Mesir dan memiliki kontribusi penting dalam
perkembangan keilmuan Al-Qur’an, khususnya pada bidang tajwid. Karya
beliau, Tuhfat al-Atfal, menjadi salah satu kitab tajwid yang paling banyak
dipelajari di dunia Islam karena memuat kaidah-kaidah dasar membaca Al-

Qur’an secara sistematis dan mudah dihafalkan.'%?

Seiring berkembangnya tradisi pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia,
Kitab Tuhfat al-Atfal kemudian banyak diterjemahkan dan diberikan syarah
agar lebih mudah dipahami oleh santri di wilayah Nusantara. Salah satu bentuk
adaptasi tersebut ialah kitab Nayl al-dnfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal yang
diterjemahkan olen Ahmad Muthohhar bin Abdul Rohman al-Maraqgi dan
diterbitkan oleh Maktabah Raudhah Putra Semarang dalam edisi revisi.!**
Keberadaan kitab ini menunjukkan adanya proses transformasi literatur tajwid
klasik ke dalam konteks pembelajaran pesantren di Indonesia, terutama untuk
memudahkan pemahaman materi tanpa meninggalkan struktur asli kitab

induknya.!%

Berbeda dengan kitab Tuhfatul Atfal yang hanya berupa matan nazam
berbahasa Arab, kitab Nailul Anfal disusun dengan mempertahankan teks

nazam asli sekaligus dilengkapi terjemahan dan penjelasan yang lebih

102 Ahmad Muthohhar bin Abdurrahman al-Maragi As-Samarani, Nailul Anfal Fi Tarjamati Tuhfati Al-Athfal,
Revisi (Semarang: Karya Toha Putra, 1962).
193 Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an Dan Ilmu Tajwid: Disusun Secara Aplikatif Dan Komprehensif,

104 As-Samarani, Nailul Anfal Fi Tarjamati Tuhfati Al-Athfal.
105 Amanda Marwah Gandari et al., “Analysis of Various Translation Techniques in the Book Translation
of Matan Tuhfatul Athfal,” 1J-ATL (International Journal of Arabic Teaching and Learning) 8, no. 2 (2024):
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aplikatif. Model penyajian semacam ini memungkinkan santri tidak hanya
menghafal bait-bait nazam, tetapi juga memahami maksud setiap pembahasan
tajwid yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, kitab ini berfungsi
sebagai jembatan antara tradisi hafalan matan dan pemahaman konseptual

terhadap ilmu tajwid.'%

Kitab Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal memuat pembahasan
pokok-pokok dasar ilmu tajwid sebagaimana yang terdapat dalam matan
aslinya. Cakupan materi tersebut menjadikan Kitab ini umum dipelajari oleh
santri pada tingkat dasar hingga menengah sebelum melanjutkan kepada kitab
tajwid yang lebih kompleks. Penggunaan kitab Nayl al-Anfal fi Tarjamat
Tuhfat al-Atfal dalam pembelajaran juga menunjukkan adanya upaya
mempertahankan tradisi pengkajian kitab klasik sekaligus menyesuaikannya
dengan kebutuhan pendidikan Al-Qur’an kontemporer. Oleh karena itu, kitab
ini menjadi salah satu rujukan penting dalam pembelajaran tajwid di
lingkungan pesantren yang mengedepankan keseimbangan antara hafalan,

pemahaman, dan praktik membaca Al-Qur’an.'"’

Adapun Kitab Mustholah at-Tajwid fi Al-Qur’an al-Majid, merupakan
salah satu literatur tajwid dan tata cara membaca Al-Qur’an berbentuk nazam
yang disertai syarah berupa nasar yang dikarang oleh KH. Abdullah Umar
Fadlullah Aminuddin, atau yang lebih dikenal dengan KH. Abdullah Umar.

Beliau merupakan ulama Nusantara yang lahir di Kudus pada 16 Februari 1929

106 Gandari et al., “Analysis of Various Translation Techniques in the Book Translation of Matan Tuhfatul

107 Ali Imron, “EFEKTIVITAS PENERAPAN KITAB TUHFATUL ATHFAL DALAM MENINGKATKAN
KEFASIHAN MEMBACA AL-QUR’AN DIPONDOK PESANTREN RAUDHLATUL HUDA AL-ISLAMY
SIDOMULYO PESAWARAN,” Journal of Chemical Information and Modeling (UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG, 2019).
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M yang memiliki garis keturunan ke-13 dari Sunan Kudus lewat jalur ibunya.
Beliau dikenal gigih dalam menuntut ilmu, salah satunya ditempuh di
Madrasah Qudsiyah yang diasuh oleh KH. R. Asnawi. Setelah pindah ke
Semarang, KH. Abdullah Umar juga mendirikan pesantren dan aktif
memimpin Jam'iyyah al-Qurra’ wa al-Huffadz Kota Semarang. Beliau
dikenal memiliki sanad yang kuat dan bersambung hingga Rasulullah SAW.
melalui gurunya, KH. Muhammad Arwani Kudus. Selain itu, KH. Abdullah
Umar juga memiliki banyak karya di bidang ilmu Al-Qur’an, hingga beliau
mendapat julukan Hamilu Liwa i Al-Qur’an dari Syekh Muslih Abdurrahman

Mranggen.

Seiring berkembangnya kebutuhan pembelajaran Al-Qur’an di
kawasan Jawa Tengah dan sekitarnya, karya-karya KH. Abdullah Umar mulai
disusun untuk memudahkan pembelajaran para santri juga masyarakat agar
lebih mendalami kaidah tajwid dan bacaan-bacaan gharib Al-Qur’an. Salah
satu karya beliau yang fokus membahas bidang tajwid adalah kitab Mustholah
at-Tajwid fi Al-Qur’an al-Majid yang ditulis pada tanggal 12 Dzulga’dah
hingga 7 Dzulhijjah pada tahun 1390 H atau bertepatan pada tanggal 10 Januari
hingga 11 Februari 1971 M. Kitab ini diterbitkan oleh Karya Toha Putra
Semarang. Berbeda dengan literatur-literatur yang sudah dibahas sebelumnya,
kitab Mustholah at-Tajwid fi Al-Qur’an al-Majid ini tidak fokus membahas
hukum-hukum tajwid secara rinci, melainkan sesuai namanya yaitu Mustholah
at-Tajwid yang memiliki pengertian ilmu yang menyimpan pengetahuan
tentang Al-Qur’an berupa keterangan tambahan yang masih samar atau belum

jelas.
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b. Literatur Beraksara Latin

Berbeda dengan kelompok literatur yang beraksara Arab dan pegon,
keberadaan enam literatur tajwid beraksara Latin di wilayah Gondanglegi
menunjukkan adanya adaptasi kurikulum pesantren terhadap kebutuhan
belajar santri yang lebih modern. Beberapa literatur tersebut yaitu Qira ati:
Pelajaran llmu Tajwid Praktis, Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal
Al-Qur’an, ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis, Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan

Menghafal Al-Qur’an, dan Tajwid Praktis Ar-Rahman.

Pertama, Qira ati: Pelajaran Ilmu Tajwid Praktis, merupakan salah
satu literatur sekaligus metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang
berkembang cukup luas di Indonesia, khususnya di lingkungan TPQ,
madrasah, dan pesantren. Metode ini digagas oleh KH. Dachlan Salim
Zarkasyi, seorang tokoh pendidikan Al-Qur’an asal Semarang, Jawa Tengah,
yang lahir pada tanggal 28 Agustus 1928 M. Literatur dan metode ini mulai
berkembang sejak tahun 1908-an, dilatarbelakangi oleh keresahan pengarang
terhadap proses pembelajaran membaca Al-Qur’an yang pada masa itu dinilai
masih kurang efektif karena menggunakan sistem eja dan membutuhkan waktu

yang cukup lama dalam proses belajar membaca Al-Qur’an.!%®

Sebelum berkembangnya literatur Qira ati, pembelajaran membaca
Al-Qur’an di masyarakat umumnya menggunakan metode tradisional seperti
metode Baghdadiyyah atau metode mengeja. Metode tersebut dimulai dari
pengenalan huruf hijaiyah satu per satu, kemudian diberi harakat dan dirangkai

menjadi kata maupun kalimat. Meskipun metode ini membantu peserta didik

18 Akhmad Ayub, “PERAN KH. DACHLAN SALIM ZARKASYI DALAM PENGEMBANGAN
PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN METODE QIROATI DI INDONESIA,” 2019, 28.
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mengenali huruf secara bertahap, proses pembelajarannya cenderung
memerlukan waktu yang lama.!”” Berangkat dari kondisi tersebut, KH.
Dachlan Salim Zarkasyi kemudian mengembangkan metode Qira atr dengan
pendekatan membaca langsung tanpa mengeja agar peserta didik dapat
membaca Al-Qur’an secara lebih cepat, tepat, dan sesuai kaidah tajwid.''
Latar belakang beliau sebagai pendidik Al-Qur’an memengaruhi karakter
metode Qira’att yang lebih praktis, aplikatif, dan berorientasi pada
kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil sejak tahap awal

pembelajaran.!!!

Karakteristik utama metode Qira’ati terletak pada penekanannya
terhadap ketepatan bacaan Al-Qur’an sesuai Makharij al-Huriif dan kaidah
tajwid sejak awal pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penerapannya guru
memiliki peran penting sebagai penyimak sekaligus pembimbing bacaan
peserta didik. Sistem pembelajaran semacam ini bertujuan agar peserta didik
tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar, tetapi juga benar
sesuai kaidah ilmu tajwid. Penggunaan metode Qira ati yang cukup luas di
berbagai lembaga pendidikan Al-Qur’an menunjukkan adanya perkembangan
pembelajaran tajwid di Indonesia menuju pola yang lebih pedagogis dan
praktis. Kehadiran metode ini sekaligus menjadi bentuk adaptasi pembelajaran
Al-Qur’an terhadap kebutuhan masyarakat modern tanpa meninggalkan

prinsip dasar tajwid dalam membaca Al-Qur’an.

109 Ayub, “PERAN KH. DACHLAN SALIM ZARKASYI DALAM PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN
MEMBACA AL-QUR’AN METODE QIROATI DI INDONESIA.” 34-36.

10 Ayub. 35.
1 Ayub. 15.
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Kedua, Yanbu’a: Thorigohh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an,
merupakan salah satu literatur tajwid yang banyak digunakan sebagai rujukan
dalam pembelajaran Al-Qur’an di berbagai pesantren dan lembaga pendidikan
Al-Qur’an di Indonesia. Kitab ini disusun oleh Tim Pondok Tahfidh Yanbu’ul
Qur’an Kudus dan diterbitkan pada tahun 2004 M. Penyusunan kitab ini
dipelopori oleh KH. M. Ulin Nuha Arwani, KH. Ulil Albab Arwani, dan KH.
Manshur Maskan bersama para pengajar Al-Qur’an lainnya yang tergabung
dalam Majelis Nuzulis Sakinah Kudus. Berawal dari usulan para alumni
Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an yang menginginkan adanya bahan ajar Al-
Qur’an yang dapat digunakan secara lebih sistematis dan sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran di masyarakat.'!?

Nama Yanbu’a diambil dari nama Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an
Kudus. Secara bahasa, kata yanbu’ berarti sumber atau mata air. Pemberian
nama tersebut menunjukkan harapan agar kitab dan metode yang disusun dapat
menjadi sumber pembelajaran Al-Qur’an yang bermanfaat bagi masyarakat
luas.!!® Sejak pertama kali diterbitkan, kitab Yanbu 'a berkembang cukup pesat
dan digunakan di berbagai lembaga pendidikan Al-Qur’an, khususnya di
lingkungan pesantren dan taman pendidikan Al-Qur’an. Sebagai literatur
tajwid, Yanbu 'a disusun dalam bentuk buku berjilid yang terdiri atas beberapa
tingkatan pembelajaran. Materi yang disajikan disusun secara bertahap sesuai

tingkat kemampuan para santri. Selain memuat pengenalan huruf hijaiyah dan

12 Tantri Oktarina, “Analisis Penerapan Metode Yanbu’a Dalam Keterampilan Membaca Al-Qur’an Di Rumah
Tahfidz Darus Somad Maur Baru” (INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI IAIN CURUP, 2025).

113 Ahmad Muslih, “Efektivitas Metode Yanbu’a Dan Metode Bil Qolam Dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an Santri Gen Z” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024).
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bacaan Al-Qur’an, kitab ini juga memuat berbagai materi tajwid yang menjadi

dasar dalam membaca Al-Qur’an secara benar sesuai kaidah yang berlaku.''*

Berbeda dengan kitab tajwid klasik yang umumnya memisahkan antara
teori dan praktik, materi tajwid dalam Yanbu’a disajikan secara langsung
melalui contoh-contoh bacaan Al-Qur’an sehingga santri dapat mengenali
penerapan kaidah tajwid secara bersamaan dengan proses belajar membaca Al-
Qur’an. Metode Yanbu’a disusun dalam bentuk buku pembelajaran berjilid
dengan penyajian berbentuk prosa (rasar). Berbeda dengan Matan al-
Jazariyyah yang berbentuk nazam atau syair Arab, Yanbu’a menggunakan
sistem pembelajaran praktis. Penyajian materi dilakukan secara bertahap
sesuai tingkat kemampuan santri, sehingga memudahkan proses pembelajaran

dari tingkat dasar hingga lanjutan.

Ketiga, Kitab Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid atau Pokok-Pokok llmu Tajwid,
merupakan salah satu kitab dasar dalam pembelajaran ilmu tajwid yang
disusun oleh K.H.M. Basori Alwi Murtadho, seorang ulama dan pengasuh
Pesantren IImu Al-Qur’an (PIQ) Singosari, Malang. Kitab ini diterbitkan oleh
CV. Rahmatika, Singosari, Malang dan dalam edisi yang digunakan tercatat
telah mencapai cetakan ke-28 pada bulan Juni tahun 2009 M. Penyusunan
kitab ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan bahan ajar tajwid yang ringkas dan
sistematis bagi santri Ma hadud Diraasah Al-Qur’anniyyah serta masyarakat

yang ingin mempelajari bacaan Al-Qur’an secara benar dan sesuai kaidah.!!®

114 Buku Pedoman Tajwid Yanbu’a.
115 Muhammad Basori Alwi Murtadho, Pokok-Pokok llmu Tajwid, ed. H.M Anas Basori, 28th ed. (Malang: CV.
RAHMATIKA, 2009).
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Berbeda dengan kitab-kitab tajwid klasik yang banyak menggunakan
bentuk nazam atau syair berbahasa Arab, kitab Mabadi’ ‘limu at-Tajwid
disusun dalam bentuk uraian prosa dengan bahasa Indonesia yang sederhana
dan mudah dipahami. Penyusunan Kitab ini menunjukkan adanya upaya
adaptasi keilmuan tajwid klasik ke dalam konteks pendidikan pesantren dan
pembelajaran Al-Qur’an yang lebih praktis. Oleh karena itu, kitab ini lebih
mudah diakses oleh santri tingkat dasar hingga menengah yang masih berada

pada tahap pengenalan ilmu tajwid.

Kitab Mabadi’ ‘llmu at-Tajwid menjadi salah satu literatur sekaligus
bahan ajar yang cukup dikenal di lingkungan pesantren, khususnya yang
memiliki tradisi pembelajaran Al-Qur’an. Penyajiannya menekankan pada
penguasaan teori yang langsung dihubungkan dengan praktik membaca. Hal
ini tampak dari penggunaan contoh-contoh bacaan Al-Qur’an, adanya ilustrasi
tempat keluarnya huruf, tabel ringkasan, juga pengelompokan materi
berdasarkan tingkat kesulitan. Secara isi, kitab ini memuat pembahasan yang
cukup lengkap mengenai dasar-dasar ilmu tajwid. Susunan materi tersebut
menunjukkan bahwa kitab ini tidak hanya membahas cara pelafalan huruf,

tetapi juga mencakup kaidah membaca Al-Qur’an secara menyeluruh.!!®

Keempat, literatur ‘Usmani: limu Tajwid Praktis, merupakan salah
satu literatur pembelajaran ilmu tajwid yang disusun dalam lingkungan
pendidikan Al-Qur’an Indonesia sebagai media pendukung pembelajaran
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar.!!'” Kitab ini disusun oleh Ustadz

Saiful Bahri dan diterbitkan oleh Pondok Pesantren “Nurul Iman’ Blitar dan

116 Murtadho.

17 Saiful Bahri, "USMANI: Ilmu Tajwid Praktis (Blitar: Pon. Pes. Nurul Iman, 2010).
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disusun dengan praktis agar materi tajwid dapat dipahami secara bertahap oleh
para santri. Berbeda dengan kitab tajwid klasik yang umumnya berbentuk
matan atau nazam berbahasa Arab, kitab ini menggunakan bentuk uraian
langsung dengan bahasa Indonesia sehingga lebih mudah dipahami oleh santri

maupun pembelajar pemula.!''®

Penyusunan literatur ‘Usmani: Ilmu Tajwid Praktis dilatarbelakangi
oleh kebutuhan pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya menekankan
kemampuan membaca, tetapi juga ketepatan penerapan hukum-hukum tajwid.
Dalam tradisi pendidikan Al-Qur’an, ilmu tajwid dipahami sebagai
seperangkat kaidah untuk menjaga bacaan Al-Qur’an tetap sesuai dengan
kaidah yang diwariskan melalui tradisi gira’at. Oleh karena itu, Kitab ini
disusun dengan menempatkan aspek praktik dan keterbacaan materi sebagai

fokus utama.!?

Literatur ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis menjadi salah satu bentuk
adaptasi literatur tajwid ke dalam konteks pendidikan Al-Qur’an di Indonesia.
Jika sebagian besar kitab tajwid klasik disusun menggunakan bahasa Arab
dengan penjelasan yang cenderung ringkas dan padat, maka literatur ini
menggunakan bahasa Indonesia dan penyajian yang lebih sederhana. Adaptasi
tersebut menunjukkan adanya upaya untuk mendekatkan materi tajwid kepada
santri lokal tanpa meninggalkan substansi keilmuan yang terdapat dalam
tradisi tajwid klasik.'?° Karakteristik utama kitab ini terletak pada

penyajiannya yang ringkas, langsung pada inti pembahasan, dan berorientasi

18 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Alquran Qira’at Ashim Dari Hafash, ed. Achmad
Zirzis, 2nd ed. (Jakarta: Amzah, 2013).

19 Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an Dan Ilmu Tajwid: Disusun Secara Aplikatif Dan Komprehensif.
120 Nurul Hidayah, “Pengembangan Literatur Tajwid dalam Tradisi Pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia”,
Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023, him. 70-75. https://digilib.uinsa.ac.id/
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pada praktik membaca Al-Qur’an. Model penyusunan seperti ini sejalan
dengan pendekatan pembelajaran Al-Qur’an kontemporer yang menekankan
integrasi antara pemahaman teori dan keterampilan membaca secara

langsung.'?!

Kelima, literatur tajwid Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-
Qur’an dengan Benar, merupakan salah satu kitab pembelajaran ilmu tajwid
yang disusun oleh H. M. Lugman Hambali, B.Sh., M.A. dan diterbitkan oleh
Pondok Pesantren Daarul Huda Li Tahfidhil Qur’an Gondanglegi, Malang.'??
Kitab ini disusun sebagai bahan pendukung pembelajaran Al-Qur’an yang
berorientasi pada ketepatan bacaan dan penguatan kemampuan menghafal Al-
Qur’an sesuai kaidah tajwid. Berbeda dengan sebagian kitab tajwid klasik yang
disusun dalam bentuk nazam berbahasa Arab, kitab ini menggunakan bentuk
uraian langsung dengan bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami oleh

santri di lingkungan pesantren maupun masyarakat umum.

Penyusunan literatur Al-Hidayah dilatarbelakangi oleh pentingnya
penguasaan ilmu tajwid sebagai dasar membaca Al-Qur’an secara benar. Pada
bagian pengantar dijelaskan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an tidak
cukup hanya mengenal huruf dan lafadz, tetapi juga harus disertai pemahaman
terhadap kaidah bacaan agar terhindar dari kesalahan pelafalan (lahn) yang
dapat memengaruhi kualitas bacaan.'?®* Oleh Kkarena itu, kitab ini dirancang
sebagai bahan ajar yang menekankan keterpaduan antara pemahaman teori dan

latihan membaca. Literatur Al-Hidayah merupakan salah satu bentuk

121 Siti Fatimah dan Nur Hidayati, “Pengembangan Bahan Ajar Tajwid Berbasis Praktik dalam Pembelajaran
Al-Qur’an”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9 No. 2 (2022), him. 144-149. https://journal.uinsgd.ac.id/

122 M. Lugman Hambali, Al-Hidayah: Petunjuk Baca Dan Menghafal Al-Qur’an Dengan Benar (Malang: PP
DAARUL HUDA LITAHFIDHIL QUR’AN, 2025).
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pengembangan literatur tajwid yang lahir dari konteks pendidikan Al-Qur’an
di Indonesia. Literatur ini tidak hanya berfungsi sebagai media pengenalan
teori tajwid, tetapi juga sebagai sarana latihan membaca Al-Qur’an. Model
penyusunan seperti ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran Al-Qur’an
kontemporer yang menekankan keseimbangan antara pemahaman konsep dan

keterampilan membaca secara langsung.'?*

Keenam, literatur Tajwid Praktis Ar-Rahman, salah satu literatur dan
bahan ajar pembelajaran ilmu tajwid yang disusun oleh Tim Pondok Pesantren
Ar-Rahman Karangasem Gondanglegi, Malang.!?® Literatur ini disusun
sebagai bentuk usaha untuk menyediakan media pembelajaran tajwid yang
lebih praktis, sistematis, dan mudah dipahami oleh santri maupun masyarakat
umum yang sedang mempelajari bacaan Al-Qur’an. Berbeda dengan sebagian
kitab tajwid klasik yang disusun dalam bentuk matan berbahasa Arab dan
ditujukan untuk proses hafalan, literatur ini dirancang dengan pendekatan
pembelajaran modern yang lebih menekankan pemahaman sekaligus praktik

membaca Al-Qur’an.'?¢

Sebagaimana dijelaskan pada bagian pengantar, penyusunan literatur
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ilmu tajwid dalam menjaga keaslian
bacaan Al-Qur’an. Penyusun menegaskan bahwa membaca Al-Qur’an tanpa
memperhatikan kaidah tajwid dapat menyebabkan perubahan makna serta

kurang sempurnanya pelaksanaan adab membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu,

124 Hambali.

125 Tim Pondok Pesantren Ar-Rahman, Tajwid Praktis Ar-Rahman, 1st ed. (Malang: Pondok Pesantren Ar-
Rahman, 2025), sampul.
126 Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Alquran Qira’at Ashim Dari Hafash, 27-31.
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literatur ini disusun sebagai panduan yang bersifat praktis dan bertahap agar

dapat digunakan oleh santri pemula dalam mempelajari tajwid dan tahsin.!?’

Literatur Tajwid Praktis Ar-Rahman merupakan bentuk literatur
pembelajaran tajwid yang lahir dari konteks pendidikan pesantren di
Indonesia, khususnya di wilayah Gondanglegi Wetan, Kabupaten Malang. Jika
sebagian besar kitab tajwid klasik berasal dari kawasan Timur Tengah dan
menggunakan bahasa Arab sebagai media utama, maka literatur ini disusun
menggunakan bahasa Indonesia dengan penjelasan yang lebih mudah untuk
kebutuhan pembelajaran lokal. Oleh karena itu, literatur Tajwid Praktis Ar-
Rahman dapat dipandang sebagai salah satu bentuk pengembangan literatur
tajwid pesantren yang menyesuaikan kebutuhan pembelajaran Al-Qur’an pada

konteks keilmuan tajwid kontemporer.

Profil 11 literatur tajwid di atas memperlihatkan bahwa literatur yang
digunakan sebagai rujukan pembelajaran tajwid di pesantren Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor sangat beragam. Keberagaman ini
tidak hanya terlihat dari keragaman judul dan penyusunnya, tetapi juga rentang
waktu penyusunan literatur itu sendiri, mulai dari kitab klasik berupa kitab
matan, kitab syarah, hingga metode praktis. Adanya profil literatur tajwid
yang bervariasi ini menegaskan bahwa pengajaran tajwid di wilayah ini tidak
hanya pada satu literatur tunggal, melainkan beragam sesuai kebutuhan santri

pada setiap jenjang di masing-masing lembaga pesantren.

127 Ar-Rahman, Tajwid Praktis Ar-Rahman, 1-2.
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Berikut profil singkat dari masing-masing literatur tajwid rujukan.

Tahun
No. Judul Pengarang Terbit
Syaikh Abil Khoir
_ . Syamsuddin Muhammad
1. | Matan al-Jazariyyah bin Muhammad bin Ali 1970 M
bin Yusuf Al-Jazari
o o - Syaikh Said bin Saad
2. | Hidayat as-Sibyan Nubhan Al-Hadrami +- 1900 M
Syaikh Ahmad
Nayl al-Anfal fi ,
3. Tarjamat Tubfat al-Atfal Muthohhar AI-Maraql 1962 M
As-Samarani
Syifa’ul Jinan fi Syaikh Ahmad
4. | Tarjamah Hidayati ash- | Muthohhar Al-Maragqi 1971 M
Shibyan ‘ As-Samarani
5 | Mustalahat-Tajwid fial- [\ apguiiah Umar 1971 M
Qur’an al-Majid
Qira’att: Pelajaran Ilmu | H. Dachlan Salim
6. Tajwid Praktis Zarkasyi 1989 M
Yanbu’a: Thoriqoh Baca | . .
7. | Tulis dan Menghafal Al- Tim P?ndok 'I:ahfldh 2004 M
, Yanbu’ul Qur’an
Qur’an
8. | Mabadi’ “Ilmu at-Tajwid Kiv'\\/’i'“hammad Bashori | 1954 m
g | UsmanizlimuTawid | ¢ ic papyi 2009 M
Praktis
Al-Hidayah: Petunjuk
10. | Baca dan Menghafal Al- | H. Lugman Hambali 2025 M
Qur’an
Tajwid Praktis Ar- Tim Pondok Pesantren
11 Rahman Ar-Rahman 2025 M

Tabel 6 Daftar Profil Literatur Tajwid

Perkembangan pembelajaran ilmu tajwid di lingkungan pesantren
mengalami kemajuan yang pesat. Seiring berkembangnya kebutuhan
pembelajaran serta karakteristik santri yang semakin beragam, banyak
pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya yang mulanya
menggunakan literatur tajwid klasik kemudian mulai menggunakan literatur
tajwid karya ulama lokal, bahkan memproduksi literatur tajwid karya lembaga

pesantren itu sendiri dengan tujuan agar lebih mudah dipahami dan lebih
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praktis.'?® Pergeseran penggunaan literatur ini tidak menunjukkan hilangnya
otoritas literatur tajwid klasik, melainkan menjadi bentuk adaptasi
pembelajaran tajwid terhadap konteks lokal dan kebutuhan pendidikan
pesantren masa kini.'?’

Dalam konteks lokal, secara sosiogeografis Kecamatan Gondanglegi,
dinamika persebaran literatur tajwid ini dapat dilihat secara langsung di Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor. Kedua desa ini secara historis hingga
sekarang ini menjadi wilayah yang memiliki banyak pesantren dengan
karakteristik keilmuan yang beragam, mulai dari pesantren yang berorientasi
pada kitab kuning, pesantren yang berorientasi pada tahfidzul qur’an, hingga
pesantren yang berorientasi pada keduanya. Bentuk penyesuaian literatur
tajwid, baik dalam bentuk penggunaan Kkitab klasik seperti Matan al-
Jazariyyah, maupun penggunaan metode praktis karya ulama lokal, terlihat
pada kurikulum pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di pesantren-
pesantren kawasan tersebut sejak beberapa tahun terakhir hingga sekarang.

Adapun lembaga pesantren yang ada di Desa Gondanglegi Wetan dan
Desa Putat Lor beserta literatur tajwid yang digunakan sebagai rujukan

pembelajaran di lembaga pondok pesantren tersebut sebagai berikut.

Desa Gondanglegi Wetan

No. Nama Pesantren Literatur Tajwid Rujukan

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah
1 | PP. Anwarul Ulum Hidayah ash-Shibyan

Matan al-Jazariyyah

o | PP. Al-Kautsar ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis

128 Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah Tantangan Milenium III.
129 Noorhaidi Hasan et al., Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, Dan Kontestasi, ed.
Noorhaidi Hasan, 1st ed. (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018).
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PP. Khairuddin

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

PP. Daarul Huda Litahfidhil
Qur’an

Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan
Menghafal Al-Qur’an

PP. Ar Rahman

Tajwid Praktis Ar-Rahman

PP. Miftahul Falah

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah
Hidayah ash-Shibyan

PP. Ainur Rohmah

Hidayat as-Sibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

Tabel 7 Literatur Tajwid di Pesantren Desa Gondanglegi Wetan

Desa Putat Lor

No.

Nama Pesantren

Literatur Tajwid Rujukan

PP. Alfalah Almakky

Yanbu'a: Thoriqoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

PP. Baitul Karim

PP. Al-Hamidiyah

Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

PP. Nurul Huda

Hidayat as-Sibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

PP. Khomsatus Suyuti

Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

PP. Mafatihul Huda Al-lhsani

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah
Hidayah ash-Shibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

Matan al-Jazariyyah

Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

Qira’att: Pelajaran IImu Tajwid
Praktis
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Mustalah at-Tajwid fi al-Qur’an
al-Majid

PP. Nurul Qudsi Al-Ihsani

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah
Hidayah ash-Shibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

Matan al-Jazariyyah

Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

Yanbu'a: Thoriqoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

Qira’att: Pelajaran IImu Tajwid
Praktis

Mustalah at-Tajwid fi al-Qur’an
al-Majid

PP. Nurul Huda Al-lhsani

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah
Hidayah ash-Shibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

Matan al-Jazariyyah

Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

Qira’att: Pelajaran IImu Tajwid
Praktis

Mustalah at-Tajwid fi al-Qur’an
al-Majid

PP. Nurut Tauhid

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah
Hidayah ash-Shibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal

Matan al-Jazariyyah

Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

Yanbu'a: Thoriqoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur’an

Qira’ati: Pelajaran llmu Tajwid
Praktis
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Mustalah at-Tajwid fi al-Qur’an
al-Majid

Tabel 8 Literatur Tajwid Rujukan di Pesantren Desa Putat Lor

B. Tipologi Literatur Tajwid Berdasarkan Karakteristik

Aspek penyajian merupakan bagian penting dalam melihat karakter suatu
literatur tajwid. Melalui aspek ini, dapat diketahui bagaimana materi tajwid disusun,
disampaikan, dan disesuaikan dengan kebutuhan para santri atau pembaca lainnya.
Penyajian tidak hanya berkitan dengan bentuk fisik kitab, tetapi juga mencakup
penggunaan bahasa, sistematika pembahasan, hingga media pendukung yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, literatur tajwid rujukan yang digunakan di
lembaga pesantren di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi, memiliki pola pengajian yang cukup beragam. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh latar belakang pengarang, sasaran pembaca, serta perkembangan
metode pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia. Secara umum, aspek penyajian dalam
literatur tajwid rujukan dapat dilihat melalui bentuk penyajian, penggunaan bahasa,

dan sistematika pembahasan.

Untuk menganalisis karakteristik literatur tajwid, penelitian ini terlebih dahulu
mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam setiap literatur, meliputi bentuk
penyajian, bahasa, dan sistematika materi. Identifikasi tersebut dilakukan melalui
analisis isi (content analysis), sedangkan pattern matching digunakan untuk
membandingkan pola karakteristik yang ditemukan dengan kriteria analitis penelitian.
Melalui proses tersebut, persamaan dan perbedaan antarliteratur dapat diuraikan
secara sistematis. Dengan demikian, karakteristik literatur tajwid dalam penelitian ini
tidak hanya dilihat berdasarkan judul karya, tetapi juga berdasarkan unsur tekstual

yang dapat diidentifikasi dari literatur yang diteliti.
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a. Bentuk Penyajian
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dalam penyajiannya,
literatur tajwid memiliki bentuk penyajian yang beragam. Diantaranya
penyajian berbentuk nazam, penyajian dalam bentuk nasar atau prosa, serta
penyajian yang mengombinasikan keduanya.

1) Berbentuk Nazam
SAISLELN 3805 or i pB3T 26
PRAMIPA
BLGE o g 1l el A5

G gy b OGS

i cpt sttt o S B (B
Gambar 1 Nazam Hidayat as-Sibyan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata nazam memiliki
pengertian puisi yang berasal dari Parsi yang terdiri dari dua belas larik,
berirama dua-dua atau empat-empat.'*° Dalam kitab yang menjadi
tradisi pesantren, nazam merujuk pada bait-bait syair yang
menggunakan bahasa Arab dan berisi teks ilmu keagamaan. Nazam
umumnya ditemukan pada kitab-kitab klasik karya ulama Timur
Tengah, meski tidak jarang juga ulama Nusantara yang menuliskan
kitab dalam bentuk nazam. Adapun kitab tajwid Kklasik disusun dalam
bentuk nazam atau syair berbahasa Arab yang masih digunakan
sebagai rujukan di wilayah Kecamatan Gondanglegi ialah kitab
Hidayat as-Sibyan. Bentuk nazam dipilih karena memudahkan para

santri dalam menghafal kaidah-kaidah tajwid. Dalam tradisi pesantren,

130 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Nazam,” KBBI Daring, 2025, https://kbbi.web.id/nazam.
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metode hafalan menjadi bagian penting dalam transmisi ilmu
keislaman, termasuk ilmu tajwid.

Karakter penyajian nazam yang ringkas, padat, dan menggunakan
diksi Arab klasik. Karena itu, kitab berbentuk nazam umumnya
membutuhkan penjelasan tambahan, baik dari guru maupun kitab
syarah agar lebih mudah dipahami oleh para santri. Selain berfungsi
sebagai media pembelajaran, bentuk nazam juga menunjukkan kuatnya
pengaruh tradisi pendidikan Islam klasik Timur Tengah dalam
pembelajaran tajwid di lembaga pesantren Indonesia.

2) Berbentuk Nasar

Secara harfiah, istilah nasar berarti karangan bebas atau prosa,
yaitu bentuk tuturan yang tidak terikat oleh aturan puitika seperti
wazan dan gafiyah sebagaimana yang biasa ditemukan dalam syiir atau
nazam.!*! Berbeda dengan bentuk bait-bait berirama yang lebih
mengedepankan aspek ritme, tulisan berbentuk nasar difokuskan pada
kejelasan makna dan kelugasan penyampaian gagasan. Dalam tradisi
keilmuan Arab, nasar sendiri terbagi menjadi prosa populer/sastra
(nasar al-fanni) dan prosa ilmiah (nasar al-'ilmi atau al-'adi). Bentuk
prosa ilmiah inilah yang kerap diprioritaskan oleh para ulama ketika
ingin menjelaskan suatu disiplin ilmu secara sistematis, lugas, dan
eksplisit tanpa perlu terbatasi oleh aturan bait.!?

Sebagian literatur tajwid karya ulama lokal disusun dalam bentuk

nasar atau prosa. Bentuk ini dapat ditemukan pada kitab Mabadi’ ‘Iimu

131 Wildana Wargadinata and Laily Fitriani, Sastra Arab Masa Jahiliyah Dan Islam (Malang: UIN-Maliki Press,
2018).

132 Moch Cecep Abdul Azis, “Pembelajaran Kesastraan Arab (Puisi Dan Prosa) Di MTs Unwanul Falah Soljer,”
Al-Katib Journal of Arabic Linguistic Education 2, no. 1 (2025): 37-50.
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at-Tajwid, Qira’ati: Pelajaran llmu Tajwid Praktis, Yanbu'a:
Thorigah Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an, ‘Usmani: llmu Tajwid
Praktis, Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Qur’an, dan
Tajwid Praktis Ar-Rahman. Penyajian dalam bentuk prosa
memungkinkan materi dijelaskan secara lebih rinci, komunikatif, dan
mudah dipahami oleh para santri.

Literatur berbentuk nasar umumnya menggunakan penjelasan
langsung disertai contoh bacaan Al-Qur’an. Beberapa bahkan
dilengkapi latihan membaca secara bertahap sehingga lebih aplikatif
dalam proses pembelajaran. Pergesaran dari bentuk nazam menuju
bentuk nasar atau prosa menunjukkan adanya upaya adaptasi literatur
pembelajaran tajwid terahadap kebutuhan pendidikan modern yang

lebih menekankan aspek praktis dan efektivitas pembelajaran.

Pelajaran ke-11
IDZHAR WAJIB
Yang dinamakan Idzhar Wajib, ialah : Nun
Sukun bertemu buruf Ya atau Wawu dalam satu
kalimat (di Al-Qur'am hanya ada empat).
Contoh bacaan Idzhar Wajib :

. Zi . se9/
b b 88 G

Jawablah pertanyaan di bawah ini : -

- Apa yang dinamakan ldzhar Wajib ? dan
berikanlah contohnya !

- Huruf Syamsiyah ada berapa ? dan sebutkanlah
huruf-hurufnya !

) [+ Huruf Qumariyah ada berapa ? dan scbutkanlah

y huruf-hurufnya !

|- Hukum Nun Sukun/Tanwin dibagi berapa ?
Uraikanlah !

= Hukum Mim Sukun dibagi berapa ? Uraikanlah !

- Lafadz Allah dibagi berapa ? dan uraikanlah !

- Huruf Qalgalah ada berapa ? dan sebutkanlah
huruf-hurufnya !

= Sebutkanlah huruf I[dgham Mutagarribain !

- Sebutkanlah huruf Idgham Mutajanisain !

Gambar 2 Qira ati: Pelajaran llmu Tajwid Praktis ~ Gambar 3 Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis
dan Menghafal Al-Qur'an
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28

;J\/A < } i ;‘,’g . 5)!3' VIL Idgom '

M Idgom dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu:
| i ; P " 1. Ildgom mutamasilain.
. Yang didahului fathah/dhommah, dibaca 2. ldgom mutajanisain.
tafkhim/tebal, seperti : S
| 3. ldgom mutagdribain.

GRCDT - S
2. Yang didahului kasrah, dibaca rargigitipis,

. 1.1dgom Mutamasilain !

seperti . | Sy *y
2205 b MULJ Idgom mutamasilain adalah dua huruf
> 2 o yang sama makhroj dan sifatnya, yang
j‘lilg:caya:lgiri:ldal;a:u:"ll]mdln’lh/ h(/!r:ll\ y-:r;g pertama mati dan yang kedua hidup.
i 8. scp CAESY contoh: 3 - /:- o 2 1
)" ’/// i o o ))///w // pe
adl (S A “ dibaca rargiq, menurpt pilrr.
2 J r@a Jbg =)
s0al. —
Addani. Sedang menurut ikhtiar Assakhowi 1 :edbaulkgi’fpa pembagian idgom?
* seperti Asysyathibi boleh dibaca ‘lqjkhirfx o AGE TG, GiaksaE; g6
Menurut Annahayah keduanya. boleh diambil mutamasilain? berikan contohnya?
Gambar 4 Mabadi’ ‘Ilmu Tajwid Gambar 5 ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis

Bab IV: Hukum Nun Sukun dan

Tanwin
Vil LAMJALALAH
Hukum-hukum Nun Sukun dan Tanwin
Lam Jalalah adalah hukum bacaan huru! lam* (J) pada lafaz "Aliah” (4ll) dalam Al Terdapat 4 (empat) hukum utama:
Qur'an. Hukum ini menentukan apakah huruf lam tersebut dibaca tafkhim (tebal) atau 1. Izhar (J45Y)) - “Jelas™
tarqiq (tipis).
i Definisi: Nun sukun atau tanwin dibaca jelas
Tafkhim (Tebal): tanpa dengungan ketika bertemu salah satu dari 6
jika didahului oleh huruf dengan harakat fatchah () atau dhammah (2 huruf halkiyah (tenggorokan):
: 2 g
% ,.‘ &1 4 ',f;: s&ak
& 5 Al ke NES R ) JJ Contoh Ayat:
Tarqiq (Tipis): o # —nun sukun bertemu A"
Lam jalalah dibaca tarqiq jika didahului oleh huruf dengan harakat kasrah () o @~ nun sukun bertemu "g"
20 fion v 8 24 s P 2. Idgham (P&41) - “Melebur/Menyatu™
Gl &5 & oS A
g S prodinly N T Deflinisi: Nun sukun atau tanwin dilebur ke
dalam huruf berikutnya sehingga tidak terdengar
Pemahaman yang tepat tentang Lam Jalalah membantu dalam membaca Al-Qur'an jelas.
dengan benar set n tajwid, menghindari kesalahan pelafalan, dan menjaga . i 4
makna yang tepat t-ayat Al-Quran Idgham terbagi menjadi 2 (dua) :
Gambar 6 Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Gambar 7 Tajwid Praktis Ar-Rahman
Al-Qur'an

3) Berbentuk Kombinasi Nazam dan Nasar
Model penyajian ini menggabungkan nazam dan nasar, baik berupa
penjelasan atau syarah maupun berupa terjemahan berbahasa
Indonesia atau bahasa daerah. Literatur tajwid yang menggunakan

bentuk penyajian kombinasi sebagai berikut.
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a) Matan al-Jazariyyah
Teks asli berupa nazam atau syair berbahasa Arab karya Ibnu
al-Jazari, namun disajikan dengan makna gandul dan juga syarah

dibagian bawahnya agar lebih mudah dipahami.
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Gambar 8 Matan al-Jazariyyah

b) Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tukfat al-A¢fal
Kitab ini merupakan syarah dari kitab Matan Tu#fat al-Agfal,
penulisannya disajikan dengan penjelasan dibagian bawah nazam

dengan berbahasa Indonesia maupun bahasa daerah.
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Gambar 9 Nayl al-dnfal fi Tarjamat Tuhfat al-Agfal
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¢) Syifa’ul Jinan fi Tarjamah Hidayah ash-Shibyan
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Gambar 10 Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan

Kitab ini mengambil nazam atau matan dari kitab Hidayat as-
Sibyan yang kemudian diberikan uraian terjemah dan penjelasan
dalam bentuk prosa berbahasa Indonesia maupun daerah.

d) Musralak at-Tajwid fi al-Qur’an al-Majid

Menyajikan nazam atau syair-syair Arab yang diikuti dengan

penjelasan berbentuk prosa dalam bahasa Jawa Pegon di

bawahnya.
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Gambar 11 Mustholah at-Tajwid fi Al-Qur’an al-Majid

Model kombinasi antara nazam dengan nasar ini merupakan bentuk

penyajian yang efektif untuk pembelajaran di pondok pesantren. Para
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santri tetap dimudahkan hafalannya dalam bentuk nazam, sekaligus

diberikan pemahaman dalam bentuk nasar.

Temuan ini sesuai dengan konsep pemikiran yang dipaparkan
Bruinessen bahwa kebanyakan buku atau teks dasar ditulis dalam bentuk
manzhum (kumpulan nazam) atau sajak yang berirama dengan tujuan agar
lebih mudah dihafal.'** Di beberapa pesantren, khususnya di wilayah Jawa
Timur, para santri mempelajari kitab yang berbentuk nazam ini dengan
membacanya secara bersama-sama dengan irama tertentu.!>* Beberapa kitab
syarah atau literatur terjemahan (penjelasan) dalam penyajiannya juga
menyertakan bait nazam sekaligus penjelasannya dalam bentuk prosa
(nasar).!*> Berdasarkan hasil penemuan, juga terdapat beberapa literatur
tajwid yang tidak disajikan dalam bentuk nazam, tetapi terdiri dari teks
(prosa/nasar) dengan penjelasan yang lebih ringkas dengan tujuan agar lebih

mudah dipahami. Seperti pada literatur-literatur modern.

b. Gaya Bahasa
Aspek penyajian berikutnya terlihat dari penggunaan bahasa dalam
literatur tajwid rujukan. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan bahasa
dalam literatur dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, yaitu
literatur yang menggunakan bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan bahasa

daerah.

133 Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat, 159.
134 Bruinessen, 198.
135 Bruinessen, 159.
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1)

2)

Bahasa Arab

Literatur tajwid karya wulama Timur Tengah umumnya
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa utama dalam penulisannya.
Penggunaan bahasa Arab dipertahankan karena dianggap mampu
menjaga orisinalitas istilah dan kaidah dalam ilmu tajwid. Kitab seperti
Matan al-Jazariyyah dan Hidayat as-Sibyan menggunakan bahasa
Arab dengan istilah-istilah teknis yang cukup padat. Oleh karena itu,
kitab semacam ini biasanya dipelajari melalui sistem talagqi dengan
bimbingan guru atau membutuhkan kitab lain sebagai terjemahan
maupun syarah.
Bahasa Indonesia

Perkembangan pendidikan Al-Qur’an modern melahirkan banyak
literatur tajwid yang menggunakan bahasa Indonesia, diantaranya
Mabadi’ ‘limu at-Tajwid, Qird’ati: Pelajaran llmu Tajwid Praktis,
Yanbu’a: Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an, ‘Usmani:
IlImu Tajwid Praktis, Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-
Qur’an, dan Tajwid Praktis Ar-Rahman. Penggunaan bahasa Indonesia
membuat materi tajwid menjadi lebih komunikatif serta mudah
tersampaikan dan dipahami baik oleh santri maupun masyarakat
umum. Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia juga menunjukkan
adanya orientasi pembelajaran yang lebih luas, tidak hanya pada
lingkungan pesantren tradisional, tetapi juga TPQ (Taman Pendidikan

Al-Qur’an), sekolah Islam, hingga masyarakat umum.
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3) Bahasa Daerah

Sebagian literatur tajwid lokal menggunakan bahasa daerah. Di
lembaga pesantren di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor,
Kecamatan Gondanglegi, juga menggunakan bahasa Jawa pegon,
seperti pada kitab Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Asfal, Syifa’ al-
Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan, dan Mustalah at-Tajwid fi al-
Qur’an al-Majid. Penggunaan pegon menjadi ciri khas tradisi
pesantren Nusantara, khususnya di wilayah Jawa. Bahasa Jawa yang
ditulis dalam bentuk pegon digunakan sebagai bentuk adaptasi agar
materi lebih mudah dipahami oleh santri lokal tanpa harus
menghilangkan istilah-istilah dan tulisan Arab sepenuhnya. Dengan
demikian, penggunaan pegon menjadi jembatan antara tradisi keilmuan

Arab dan budaya Nusantara.

Berikut disajikan tabel terkait aspek penyajian dan aspek kebahasaan

pada masing-masing literatur tajwid.

Bentuk Penyajian Kebahasaan
Judul

I I T T A | b
Matan al-Jazariyyah
Hidayat as-Sibyan
Nayl al-Anfal fI Tarjamat
Tuhfat al-Atfal
Syifa’ul Jinan fi
Tarjamah Hidayah ash-
Shibyan
Mustalah at-Tajwid fi al-
Qur’an al-Majid
Qira’ati: Pelajaran llmu
Tjwid Praktis
Yanbu’a: Thoriqoh Baca
Tulis dan Menghafal Al-
Qur’an
Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid
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‘Usmani: limu Tajwid
Praktis
Al-Hidayah: Petunjuk
Baca dan Menghafal Al-
Qur’an
Ar-Rahman: Tajwid
Praktis
Tabel 9 Aspek Penyajian dalam Literatur Tajwid Rujukan
i = nazam A = Bahasa Arab
ii = nasar | = Bahasa Indonesia
iii =kombinasi D = Bahasa Daerah

Hasil temuan terkait penggunaan bahasa dalam penulisan literatur tajwid ini
sesuai dengan konsep pemikiran Bruinessen yang menyebutkan bahwa terdapat
perbedaan besar antara ulama tradisional dan ulama modernis. Salah satu
perbedaan itu terdapat dalam penggunaan bahasa penyampaian dalam literatur
atau kitab-kitab yang mereka tulis. Ulama modernis menulis kitab atau buku
karyanya menggunakan bahasa Indonesia dengan huruf latin. Sementara itu,
ulama tradisional menulis kitab karyanya menggunakan bahasa dan huruf Arab.
Adapun literatur rujukan karya ulama tradisional yang ditulis menggunakan
bahasa daerah, juga tetap menggunakan aksara/huruf Arab. Penulisan
menggunakan bahasa dan huruf Arab ini dianggap menambah nilai kehormatan.
Hal inilah yang menjadi perbedaan besar dan ciri khas dari masing-masing
ulama modernis dan tradisional.!*¢

c. Sistematika Penyajian

Dilihat dari sistematika penyajiannya, literatur tajwid rujukan umumnya
menggunakan pola bertahap, dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah beserta
makhraj dan sifatnya hingga hukum-hukum bacaan yang lebih rinci. Pada kitab

klasik seperti Matan al-Jazariyyah, pembahasan disusun secara teoritis dimulai

136 Bruinessen, 88.
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dari Makharij al-Hurif, sifat huruf, hukum bacaan, hingga wagqaf dan ibtida’.
Sementara itu literatur yang lebih modern seperti Yanbu’a dan Qira’att lebih
menekankan pada sistem pembelajaran bertingkat berdasarkan kemampuan
para santri. Penyusunan materi secara bertahap menunjukkan bahwa literatur
tajwid modern lebih mempertimbangkan aspek pedagogis dibandingkan
sekedar penyampaian teori. Oleh karena itu, beberapa metode modern
dilengkapi evaluasi bacaan, latihan pengulangan, dan target pencapaian tertentu
pada setiap jilid atau tingkatan pembelajaran.

Berikut tabel sistematika penyajian literatur tajwid rujukan.

Isi
Judul

P 0 [V v v vil | vill | ix | x| xi | xii| xiii | Xiv | Xv

Matan al-
Jazariyyah

Hidayat
as-Sibyan

Nayl al-
Anfal fi
Tarjamat
Tuhfat al-
Atfal

Syifa’ul
Jinan fi
Tarjamah
Hidayah
ash-
Shibyan

Qira’atr:
Pelajaran
Hmu M| Y| 2| @ M| & = g
Tjwid
Praktis

Yanbu’a:
Thorigoh
Baca Tulis
dan

Menghafal
Al-Qur’an

Mabadi’
dmuat- |¥| ¥ | 2| & | @ ¥ ¥ | & ¥ M
Tajwid
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‘Usmani:
lImu
Tajwid
Praktis

Al-
Hidayah:
Petunjuk
Baca dan
Menghafal
Al-Qur’an

Tajwid
Praktis
Ar-
Rahman

Tabel 10 Komponen Isi Literatur Tajwid Rujukan

i = Makharij al-Hurif
ii = Sifat-Sifat Huruf

iii = Hukum Nun Sukun dan Tanwin
iv = Hukum Mim dan Nun Bertasydid

v = Hukum Mim Mati
vi = Idgham

vii = Hukum Lam Ta’rif dan Lam Fi’il

viii = Tafkhim dan Tarqiq

ix = Qalgalah

X = Mad

xi = Wagqaf dan Ibtida’

xii = Maqthu’ dan Maushul
xiii = Hukum Ro’

xiv = Ghoroibul Qur’an

xv = Lafadz Alla

Adapun sistematika penyajian khusus kitab Muszalaz at-Tajwid fi al-Qur’an al-

Majid sebagai berikut:

1) Tagridh

2) Mustholahut Tajwid
3) Asma Al-Qur’an

4) Suwar Al-Qur’an

5) Ay Al-Qur’an

6) Ghoroib Riwayah Hafs
7) Alif Duna Mad

8) Muhimmat

9) Rumuz al-Awgaf

10) As-Saktah

11)Ma Yahrumu fiihi al-
Wagqfu
12)Ma Yahrumu fiihi al-

Basmalah

13) Ar-Ra 'u as-Sakinah

14)Qad wa Idz wa Ta’
Ta’nits ‘inda Hafs

15) llla

16) Kalla bil Wagfi wa al-
Ibtida’i

28) at-Tadzlil

86

17)Kalla bil Wagfi La bil
Ibtida’i

18) Kalla bil Ibtida’i La bil
Wagfi

19)Kalla la Yugafu wa La
Yubtada'u

20)Bala al-Mukhtaru bi
Wagfihi

21)Bala al-Mukhtaru bi
Washlihi

22) Bala al-Mukhtalafu
Bainahuma

23) Tanbihat

24)Ayah Da’a fithaa an-
Nabiyy

25) Akhiru Suwar allati Da’a
fiihaa an-Nabiyy

26) Al-Wirdu

27) Tatimmah



d. Media Pendukung Penyajian

Selain pada teks atau penulisan literatur, dalam penyajiannya
beberapa literatur juga disertai media pendukung sebagai penjelas dari
teks utama. Media pendukung tersebut diantaranya berupa ilustrasi
gambar Makharij al-Huriif, tabel hukum-hukum bacaan, tanya jawab,
tanda evaluasi bacaan, dan beberapa media pendukung lainnya.
Penggunaan media pendukung ini bertujuan untuk mempermudah para
santri atau pembaca untuk memahami materi yang disampaikan dalam
literatur tajwid rujukan secara praktis. Meskipun beberapa kitab klasik
dominan tekstual, namun ada beberapa yang menggunakan ilustrasi dan
juga tabel sebagai media pendukung. Adapun literatur tajwid rujukan
yang lebih modern, umumnya mulai mengalami perkembangan dalam
media pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu bentuk kontekstualisasi
pembelajaran tajwid terhadap kebutuhan pada para santri masa Kini.

Berikut beberapa media pendukung pada literatur tajwid rujukan.

cotiulat T4 2

. HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN

Innuswuwl I ADA 1 HURUr | ) " ||Ammuuw|
| e
S
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Gambar 12 Bagan Hukum Nun Mati dan Gambar 13 llustrasi Makharij al-Hurif
Tanwin
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Gambar 14 Tabel Makharij al-Hurif dan Sifat al-Hurif

Dengan demikian, berdasarkan hasil inventarisasi literatur tajwid
yang digunakan di pondok pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa
Putat Lor, ditemukan variasi bentuk penyajian materi, yaitu nazam, nasar,
serta gabungan antara nazam dan penjelasan. Variasi tersebut menunjukkan
bahwa literatur tajwid tidak hanya berbeda dari segi judul dan pengarang,
tetapi juga dari cara materi ilmu tajwid disusun dan disampaikan. Sebagai
contoh, Matan al-Jazariyyah disajikan dalam bentuk nazam, sedangkan
literatur yang menggunakan uraian atau penjelasan menyampaikan materi

melalui bentuk penyajian yang berbeda.

Temuan tersebut dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi
dengan memperhatikan bentuk penyajian dan susunan materi dalam setiap
literatur. Melalui analisis ini, karakteristik literatur tajwid dapat
diidentifikasi berdasarkan unsur yang terdapat dalam teks, bukan semata-
mata berdasarkan nama kitab atau keterangan penggunaannya di pesantren.

Dengan demikian, analisis isi membantu penelitian ini menguraikan
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persamaan dan perbedaan karakteristik literatur tajwid yang menjadi objek

penelitian.

. Tipologi Literatur Tajwid Berdasarkan Kepengarangan

Aspek kepengarangan merupakan berbagai hal yang berkaitan
dengan pengarang serta karakteristik keilmuan yang dimilikinya. Melalui
aspek ini, dapat diketahui sifat kepenulisan dan afiliasi wilayah yang
memengaruhi karakter suatu literatur tajwid. Dalam konteks pembelajaran
tajwid di pesantren, pengarang tidak hanya berperan sebagai penulis, tetapi
juga sebagai penyampai tradisi keilmuan Al-Qur’an yang diwariskan secara

turun-temurun.

Berdasarkan hasil penelitian, literatur tajwid rujukan di pesantren
Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,
menunjukkan adanya dua kecenderungan kepengarangan, yaitu pengarang
yang berasal dari Nusantara (ulama lokal) dan ulama Timur Tengah. Hal ini
turut memengaruhi bentuk penyajian, penggunaan bahasa, serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan pada masing-masing literatur. Adapun pada
pembahasan ini, akan dianalisis aspek sifat kepenulisan literatur tajwid dan

afiliasi wilayah.

Pembahasan kepengarangan dan asal-usul literatur tajwid dilakukan
dengan mengidentifikasi informasi mengenai pengarang atau penyusun,
latar wilayah, serta bentuk kepengarangan masing-masing karya. Data

tersebut diperoleh melalui penelusuran informasi yang tercantum dalam
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literatur dan dokumentasi pendukung yang tersedia. Selanjutnya, pattern
matching digunakan untuk membandingkan data yang ditemukan dengan
kriteria pengelompokan kepengarangan dan asal-usul yang digunakan
dalam penelitian ini. Melalui langkah tersebut, penelitian dapat
mengidentifikasi pola kepengarangan individual maupun kolektif, serta
membedakan karya yang ditulis oleh ulama dari wilayah tertentu dengan
karya yang disusun oleh tim lembaga pesantren. Pengelompokan ini
didasarkan pada informasi yang dapat ditelusuri, sehingga tidak semata-

mata ditentukan oleh nama atau dugaan latar belakang pengarang.

a. Sifat Kepenulisan
Menurut Ishlah Gusmian, suatu karya tulis bisa dilakukan secara
individu maupun kolektif oleh beberapa orang.'*” Dalam konteks
literatur tajwid rujukan yang digunakan oleh pesantren di Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,
secara garis besar terbagi menjadi dua, yakni kepenulisan yang
bersifat individu dan kepenulisan yang bersifat kolektif atau oleh
tim.
1) Kepenulisan Individu
Dari data yang didapatkan, sifat kepenulisan individu cukup
mendominasi karya-karya literatur tajwid yang tersebar di Desa
Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan

Gondanglegi. Penulisan secara individu menunjukkan kuatnya

137 Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia ; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 187.
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otoritas personal seorang ulama khususnya dalam bidang ilmu
tajwid dan giraat. Dalam tradisi keilmuan Islam Klasik, seorang
pengarang kitab biasanya menulis kitab berdasarkan kapasitas
keilmuan yang dimilikinya sekaligus sebagai bentuk transmisi
sanad keilmuan kepada generasi berikutnya. Adapun literatur

tajwid rujukan yang disusun secara individu sebagai berikut:

No. | Literatur Tajwid Rujukan Penyusun
1. | Matan al-Jazariyyah Ibnu al-Jazari
o o Said bin Saad Nubhan
2. | Hidayat as-Sibyan al-Hadrami
3 Nailul Anfal fi Tarjamatti | Ahmad Muthohhar al-
" | Tuhfatil Athfal Maragi as-Samarani

Syifa’ul Jinan fi

4. | Tarjamati Hidayati ash-
Shibyan

Mustalah at-Tajwid fi al-
Qur’an al-Majid

6. | Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

Ahmad Muthohhar al-
Maragi as-Samarani

Abdullah Umar

Muhammad Bashori
Alwi Murtadho

Saiful Bahri

‘Usmani: lImu Tajwid
Praktis

Al-Hidayah: Petunjuk
8. | Baca dan Menghafal Al- Lugman Hambali

Qur’an dengan Benar
Tabel 11 Literatur Tajwid Rujukan dengan Penulis Individu

2) Kepenulisan Kolektif
Berbeda dengan kitab-kitab klasik tersebut, beberapa
literatur tajwid lokal menunjukkan adanya perkembangan pola
kepenulisan yang lebih modern. Literatur Yanbu’a, misalnya,
tidak ditulis oleh satu orang atau individu, tetapi disusun secara

kolektif oleh Tim Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus.'®

138 Buku Pedoman Tajwid Yanbu’a.
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Penulisan secara kolektif ini menunjukkan bahwa penyusunan
literatur tajwid di Indonesia mulai mempertimbangkan
kebutuhan pedagogis lembaga pendidikan dan efektivitas
pembelajaran secara sistematis.

Hal serupa juga tampak pada metode Tajwid Praktis Ar-
Rahman yang disusun secara praktis serta menyesuaikan
perkembangan pendidikan Al-Qur’an di masyarakat. Literatur
ini dirancang secara bersama-sama untuk mempermudah santri
atau masyarakat umum dalam memahami dan mempraktikkan
kaidah hukum bacaan Al-Qur’an. Dengan demikian, sifat
kepenulisan literatur tajwid mengalami perkembangan dari pola
individual-tradisional menuju pola kolektif-pedagogis.

b. Afiliasi Wilayah

Selain sifat kepenulisan, afiliasi wilayah pengarang juga menjadi
aspek penting dalam melihat karakter literatur tajwid rujukan.
Menurut Bruinessen, tidak ada perubahan terkait popularitas kitab
atau literatur yang dikarang oleh ulama klasik yang berafiliasi di
Makkah, Mesir dan wilayah Timur Tengah lainnya, serta beberapa
wilayah di Asia Tenggara, seperti Thailand. Selain pengarang yang
berasal dari wilayah yang sudah disebutkan, perkembangan
penggunaan literatur karya ulama lokal atau Nusantara juga tidak
kalah populer di kalangan pesantren, diantaranya ulama yang

berasal dari Banten, Palembang, Madura, Jawa, dan
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Minangkabau.!*® Maka dari itu, berdasarkan afiliasi wilayah

pengarangnya, literatur tajwid dapat diklasifikasikan menjadi dua

kelompok, yaitu pengarang dari Timur Tengah dan pengarang dari

Nusantara.

1) Pengarang Timur Tengah

Pengarang dari Timur Tengah umumnya berasal dari pusat-
pusat keilmuan Islam klasik seperti Mesir, Syam, dan
Hadramaut. Literatur yang mereka hasilkan memiliki karakter
kuat pada penggunaan bahasa Arab, sistem sanad, dan
pembahasan teoritis yang mendalam. Imam lbnu al-Jazari
sebagai pengarang kitab Matan al-Jazariyyah berasal dari
Damaskus, Suriah. Beliau dikenal sebagai salah satu ulama
giraat paling berpengaruh dalam sejarah keilmuan Islam.!'4
Afiliasi wilayah Timur Tengah dalam kitab ini terlihat dari
penggunaan bahasa Arab klasik dan model penyusunan nazam
yang umum digunakan dalam tradisi pendidikan Islam klasik.
Selain itu, Syaikh Said bin Saad Nubhan al-Hadrami sebagai

pengarang Kkitab Hidayat as-Sibyan berasal dari Hadramaut,
Yaman. Wilayah Hadramaut sendiri memiliki hubungan historis
yang sangat kuat dengan perkembangan Islam di Nusantara

karena banyak ulama Hadrami yang menyebarkan ilmu agama

139 Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat, 160—63.
140 Al-Jazari, Matan al-Jazariyyah.
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di Indonesia.'*! Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila
kitab ini cukup populer di berbagai pesantren tradisional di
Indonesia.

Keterikatan antara literatur tajwid karya ulama Timur
Tengah dengan tradisi pesantren di Indonesia tidak lepas dari
dinamika jaringan ulama  sebagaimana dipetakan oleh
Azyumardi Azra. Azra menjelaskan bahwa hubungan intelektual
antara Timur Tengah dan Nusantara terbangun melalui tradisi
rihlah ilmiyah serta transmisi sanad keilmuan. Timur Tengah
diposisikan sebagai pusat otoritas keilmuan Islam. Oleh karena
itu, adanya adaptasi karya seperti Matan al-Jazariyyah dan
Hidayat as-Sibyan di Nusantara menunjukkan bagaimana
jaringan keilmuan tersebut tidak hanya mentransmisikan teks
dan hukum tajwid, tetapi juga tradisi sanad kawasan Timur
Tengah ke dalam kurikulum pesantren di Nusantara.

2) Pengarang Nusantara

Berbeda dengan pengarang Timur Tengah, pengarang
Nusantara cenderung menyusun literatur tajwid berdasarkan
kebutuhan pembelajaran masyarakat lokal. Menurut pandangan
Azyumardi Azra, keberadaan pengarang Nusantara ini mewakili
dinamika vernakularisasi, yaitu proses penerjemahan,

penyesuaian, atau pembahasa lokalan suatu teks ke dalam

141 Azra, Jaringan Ulama Timur Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII.
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bahasa dan konteks budaya setempat. Penggunaan bahasa
Indonesia, bahasa Jawa pegon (bahasa daerah), hingga
pendekatan yang lebih aplikatif menjadi ciri utama karya-karya
mereka.

KH. Ahmad Muthohhar al-Maraqgi as-Samarani, misalnya,
merupakan ulama asal Semarang yang menyusun kitab Nayl al-
Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Agfal dan kitab Syifa’ al-Jinan fi
Tarjamat Hidayat as-Sibyan.'"** Penggunaan bahasa Jawa pegon
dalam kitab-kitab ini menunjukkan adanya proses adaptasi ilmu
tajwid ke dalam budaya pesantren khususnya di daerah Jawa.
Proses ini sejalan dengan pemikiran Azra mengenai pentingnya
transliterasi serta penerjemahan teks-teks Arab ke dalam bahasa
lokal, salah satunya sebagai sarana penyebaran ilmu agama di
Nusantara. Selain literatur yang mengadaptasi kitab klasik karya
ulama Timur Tengah, ada pula literatur tajwid rujukan yang
merupakan karya asli dari ulama Nusantara, salah satunya kitab
Muszalah at-Tajwid fi al-Qur’an al-Majid karya H. Abdullah
Umar Fadlullah Aminuddin. Beliau merupakan ulama asal
Blitar, yaitu salah satu kota di Jawa Timur.

Selanjutnya, H. Dachlan Salim Zarkasyi sebagai penyusun
metode Qira’ati juga berasal dari daerah Semarang, Jawa

Tengah. Selain menyusun buku tajwid Qira ati: pelajaran llmu

142 As-Samarani, Nailul Anfal Fi Tarjamati Tuhfati Al-Athfal.
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Tajwid Praktis, beliau juga menyusun metode belajar membaca
Al-Qur’an dalam bentuk kitab yang terdiri dari beberapa jilid.
Metode yang disusun oleh beliau ini menekankan pada praktik
membaca langsung dibandingkan pembahasan teori yang
rumit.'*3 Model penyusunan buku dan metode praktis serupa
juga ada dalam buku ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis karya Kiai
Saiful Bahri yang berafiliasi di wilayah Blitar dan juga buku
Mabadi’ ‘llmu at-Tajwid (Pokok-Pokok Ilmu Tajwid) yang
disusun oleh KH. Muhammad Basori Alwi Murtadho di wilayah
Singosari, Kabupaten Malang. Sementara itu, metode Yanbu'a
lahir di lingkungan Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus,
Jawa Tengah. Afiliasi pesantren khas Jawa sebagai basis
penyusunan metode ini menjadikan Yanbu’a memiliki karakter
yang sangat dekat dengan kultur pendidikan Al-Qur’an
pesantren di Indonesia.'*

Beberapa literatur tajwid rujukan yang sudah disebutkan di
atas merupakan kitab-kitab karya ulama Nusantara, namun
bukan ulama yang berafiliasi di wilayah lokal Kecamatan
Gondanglegi. Beberapa lembaga pesantren di Desa Gondanglegi
Wetan dan Desa Putat Lor menyusun literatur tajwid rujukan dan

menerbitkannya secara mandiri. Seperti buku Al-Hidayah:

143 Dachlan Salim Zarkasyi, Qira ati: Pelajaran llmu Tajwid Praktis, 1989.
144 Buku Pedoman Tajwid Yanbu’a.

96



Petunjuk Baca dan Menghafal Al Qur’an dengan Benar,
literatur ini merupakan karya H. M. Lugman Hambali Buku yang
berafiliasi di ranah lokal di Desa Gondanglegi Wetan.
Berikutnya buku Tajwid Praktis Ar-Rahman juga merupakan
buku yang disusun oleh Tim Pondok Pesantren Ar-Rahman
secara mandiri. Kedua literatur ini disusun dan diterbitkan secara
langsung oleh lembaga pesantren yang berada di wilayah lokal,
Kecamatan Gondanglegi.

Hal tersebut menunjukkan bahwa afiliasi wilayah Nusantara
memengaruhi lahirnya model pembelajaran dan penyajian
literatur tajwid yang lebih aplikatif dan mudah dipahami
masyarakat Nusantara secara umum dan para santri pada
khususnya. Berbeda dengan pengarang Timur Tengah,
pengarang Nusantara cenderung menyusun literatur tajwid

berdasarkan kebutuhan praktis pembelajaran masyarakat lokal.

Dengan demikian, afiliasi wilayah pengarang memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap karakter literatur tajwid.
Literatur tajwid dari Timur Tengah cenderung mempertahankan
tradisi keilmuan klasik yang teoritis dan berbasis sanad, sedangkan
literatur lokal lebih menonjolkan aspek praktis, pedagogis, dan

kontekstual sesuai kebutuhan masyarakat Indonesia.
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Judul

Sifat Kepenulisan

Individu | Kolektif

Afiliasi Wilayah

Matan al-Jazariyyah

Timur Tengah

Hidayat as-Sibyan

Timur Tengah

Nayl al-Anfal T Tarjamat
Tuhfat al-Atfal

Semarang dan
Demak (Jawa)

Syifa’ul Jinan fi Tarjamah

Hidayah ash-Shibyan Jawa
Mustalah at-Tajwid fi al-

Qur’an al-Majid Semarang
Qira’ati (Pelajaran llmu Semarang

Tjwid Praktis)

Yanbu’a (Thoriqoh Baca
Tulis dan Menghafal Al-
Qur’an)

Kudus, Jawa Tengah

Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid

Singosari, Malang

‘Usmani (Ilmu Tajwid

Praktis) Blitar
Al-Hidayah (Petunjuk Baca Gondanglegi,
dan Menghafal Al-Qur’an) Malang
Ar-Rahman (Tajwid Gondanglegi,
Praktis) Malang

Tabel 12 Aspek Kepengarangan dalam Literatur Tajwid Rujukan
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D. Tipologi Literatur Tajwid Berdasarkan Penggunaan

Keberadaan 11 literatur tajwid rujukan di 16 lembaga pesantren di
Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,
tidak hanya menampilkan keragaman dalam bentuk fisik, kepengarangan,
dan penyajian, tetapi juga mencerminkan dinamika penggunaan literatur
dalam kurikulum pembelajaran Al-Qur’an. Sesuai dengan yang telah
disebutkan oleh Bruinessen, hampir di semua pesantren terjadi pergeseran
penekanan pada materi dalam kitab klasik atau tradisional, yang mana hal

ini terjadi akibat adanya pengaruh modernisme. !4

Kurikulum atau standar pembelajaran suatu lembaga pesantren tidak
dapat disamaratakan atau distandarisasi. Hampir semua pesantren
mengajarkan kitab dengan kombinasi yang beragam.'#® Dalam praktiknya,
penggunaan literatur tajwid rujukan di lembaga pesantren mengalami
perubahan serta perkembangan yang cukup dinamis. Mayoritas pesantren
saat ini menerapkan sistem madrasah dengan disertai kenaikan kelas, dan
kurikulum baku, namun beberapa pesantren juga tetap menerapkan sistem

tradisional .14’

145 Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat, 86.
146 Bruinessen, 123.
147 Bruinessen, 87.
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Adanya perkembangan ini terjadi karena pertimbangan terkait aspek
pedagogis antara upaya untuk mempertahankan otoritas literatur Klasik
(turas) dan juga upaya mengadaptasi inti dari kaidah tajwid ke dalam
metode dan model penyajiannya yang lebih modern guna merespons
kebutuhan santri dalam proses pembelajaran. Berikut akan dibahas tipologi
literatur tajwid rujukan berdasarkan upaya mempertahankan literatur klasik

dan adaptasi literatur yang lebih modern.

1. Tipe Literatur Tajwid Klasik

Bertahannya penggunaan literatur berupa kitab-kitab klasik
(turas) di lingkungan pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat
Lor, Kecamatan Gondanglegi, menunjukkan upaya suatu lembaga dalam
melestarikan keilmuan Islam tradisional. Dari total data 11 literatur
tajwid rujukan yang sudah tercatat, lima di antaranya merupakan kitab
matan klasik (turas) atau penjelasannya (syarah), yakni Kitab Matan al-
Jazariyyah, Hidayat as-Sibyan, Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal,
Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat as-Sibyan, dan Mustalah at-Tajwid
fi al-Qur’an al-Majid. Penggunaan literatur berupa kitab-kitab klasik
yang berada di 9 dari 16 lembaga pesantren di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa teks klasik masih mempunyai peran sentral dan

penting dalam struktur kurikulum tajwid pada tingkat lokal.

No. Literatur Tajwid Klasik Pesantren Pengguna
PP. Anwarul Ulum

PP. Mafatihul Huda Al-
Ihsani

PP. Nurul Qudsi Al-lhsani

1. | Matan al-Jazariyyah
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PP. Nurul Huda Al-lhsani
PP. Nurut Tauhid

PP. Ainur Rohmah

PP. Nurul Huda

PP. Khairuddin

PP. Miftahul Falah

PP. Ainur Rohmah

PP. Mafatihul Huda Al-
lhsani

PP. Nurul Qudsi Al-lhsani
PP. Nurul Huda Al-lhsani
PP. Nurut Tauhid

PP. Nurul Huda

PP. Anwarul Ulum

PP. Miftahul Falah

PP. Mafatihul Huda Al-
lhsani

PP. Nurul Qudsi Al-Ihsani
PP. Nurul Huda Al-lhsani
PP. Nurut Tauhid

PP. Mafatihul Huda Al-
lhsani

PP. Nurul Qudsi Al-Ihsani
PP. Nurul Huda Al-lhsani
PP. Nurut Tauhid

Tabel 13 Daftar Literatur Tajwid Klasik dan Pesantren Pengguna

2. | Hidayat as-Sibyan

Nayl al-Anfal fi Tarjamat
Tuhfat al-Atfal

Syifa’ al-Jinan f1 Tarjamat
Hidayat as-Sibyan

Mustalah at-Tajwid fi al-
Qur’an al-Majid

Dalam wawancara terkait penggunaan literatur Syifa’ul Jinan dan
Matan al-Jazariyyah di Pondok Pesantren Anwarul Ulum, Nyai
Maghfiroh selaku pengasuh memberikan pernyataan terkait penggunaan
kedua literatur tersebut sebagai rujukan pembelajaran.

Di pondok sini menggunakan kitab Syifaul Jinan dan Jazariyah
untuk pembelajaran tajwid. Kitab-kitab itu digunakan sebagai
pedoman dalam belajar ilmu tajwid, karena di dalamnya sudah
dijelaskan kaidah-kaidah bacaan Al-Qur’an, mbak. Jadi, santri itu
belajar tajwid tidak hanya melalui penjelasan dari ustaz atau
ustazahnya, tapi juga langsung menggunakan Kkitab sebagai
pegangan di kelas.!*®

148 Maghfiroh, wawancara, (Malang, 8 Maret 2026)
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Sementara itu, Ustadzah Hifti selaku dewan pengajar di Pondok
Pesantren Mafatihul Huda Al-Ihsani juga memberikan pernyataan terkait
penggunaan literatur tajwid yang beragam dalam pembelajaran.

Kalau di pondok sini, penggunaan literatur tajwidnya tidak hanya
satu macam, mbak. Ada kitab-kitab seperti Syifaul Jinan, Tuhfat al-
Atfal, sama Matan Jazariyah, tetapi juga menggunakan metode
praktis seperti Bilgolam dan Qiroati. Penggunaannya itu disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran santri, sesuai tingkatan-
tingkatannya, mbak. Jadi, kitab kuning atau arabnya itu tetap
digunakan untuk mempelajari kaidah tajwid, sedangkan metode
praktis lainnya juga dimanfaatkan untuk membantu santri dalam
mempraktikkan bacaan Al-Qur’an.'#

Penggunaan kitab tajwid klasik di Desa Gondanglegi Wetan dan
Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi, secara garis besar didasari oleh
dua fungsi utama, yaitu standarisasi kaidah tajwid serta adanya sistem
pembelajaran dalam beberapa tingkatan atau tahapan dan
kontekstualisasi bahasa.

Pertama, standarisasi kaidah tajwid. Literatur tajwid klasik
dipertahankan karena kedudukannya sebagai rujukan teks baku yang
memuat kaidah-kaidah ilmu tajwid secara otoritatif. Kitab Matan al-
Jazariyyah karya Ibnu al-Jazari yang digunakan sebagai rujukan oleh
lima pesantren di lokasi penelitian dipertahankan dalam bentuk nazam
dan penjelasan berbahasa Arab untuk mempertahankan standar kerangka
teoritis ilmu tajwid. Teks ini difungsikan untuk memberikan pemahaman

konsep mengenai pemetaan hukum-hukum dalam tajwid, Makharij al-

Huritf, sifat-sifat huruf, serta kaidah-kaidah ilmu tajwid lainnya.

149 Hifti, wawancara, (Malang, 19 Oktober 2025)
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Sementara itu, penetapan standar kaidah tajwid ini didukung oleh
penggunaan Kitab Hidayat as-Sibyan di dua pesantren, kitab Syifa ul
Jinan pada enam pesantren, serta kitab Nayl al-4nfal fi Tarjamat Tuhfat
al-Atfal digunakan sebagai rujukan di delapan pesantren. Berbeda
dengan literatur tajwid pada umumnya, kitab Muszala’ at-Tajwid fi al-
Qur’an al-Majid yang digunakan di empat pesantren ini tidak hanya
membahas hukum bacaan, melainkan juga membahas berbagai istilah
kunci yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an secara rinci.
Literatur-literatur Klasik ini berperan sebagai rujukan teoritis utama
dalam memperkuat struktur dan batasan ilmu tajwid secara sistematis.
Kedua, penerapan sistem berjenjang dan kontekstualisasi bahasa.
Secara pedagogis, literatur tajwid Klasik di pesantren wilayah
Gondanglegi disusun dalam pembelajaran berjenjang atau dalam
tingkatan-tingkatan tertentu sesuai dengan kemampuan santri.
Umumnya, ada tiga tingkatan dalam pembelajaran di pesantren, yaitu
dasar, menengah, dan lanjutan. Pada tingkat dasar, kitab Hidayat as-
Sibyan yang digunakan di Pondok Pesantren Ainur Rohmah dan Pondok
Pesantren Nurul Huda difungsikan sebagai teks pengantar bagi santri
pemula. Penyajian berbentuk nazam-nya yang singkat dan ritmis
mempermudah santri dalam menghafalkan kaidah dasar tajwid, seperti
hukum nun mati, tanwin, mad, dan lain sebagainya. Kitab Matan al-
Jazariyyah digunakan sebagai rujukan di tingkat lanjutan karena

pembahasannya yang rinci dan mendalam. Sedangkan kitab Nayl al-
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Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal dan kitab Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat
Hidayat as-Sibyan karya Ahmad Muthohhar al-Maragi as-Samarani
digunakan pada tingkat menengah, kedua literatur ini dipertahankan
salah satunya karena penyajian syarah-nya menggunakan aksara Jawa-
Pegon yang sesuai dengan tradisi salafiyah. Penggunaan literatur ini
menunjukkan adanya strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan
bahasa lokal, sehingga kaidah tajwid yang rumit dapat dipahami dengan
lebih mudah tanpa terkendala keterbatasan penguasaan bahasa Arab.
. Tipe Literatur Tajwid Praktis

Proses adaptasi teks literatur tajwid dari bentuk klasik (turas) ke
dalam model literatur yang lebih modern merupakan bentuk penyesuaian
pedagogis untuk merespons kebutuhan efisiensi dan efektifitas dalam
pengajaran Al-Qur’an. Jika kitab klasik umumnya menekankan
penguasaan teori kaidah melalui hafalan nazam, maka metode sistematis
yang lebih modern ini mengadaptasi intisari kaidah tajwid tersebut ke
dalam format instruksional yang lebih aplikatif, praktis, dan berorientasi
pada pencapaian kelancaran bacaan secara langsung. Dari total 11
literatur tajwid rujukan yang digunakan di lembaga pesantren wilayah
Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, terdapat empat literatur
yang merepresentasikan bentuk adaptasi ini, yaitu Yanbu’a: Thorigoh
Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an yang digunakan di tujuh lembaga
pesantren, Qira’ ati: Pelajaran limu Tajwid Praktis yang digunakan di

empat lembaga pesantren, Mabadi’ ‘llmu at-Tajwid yang digunakan di
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empat lembaga pesantren, dan ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis yang

digunakan di satu lembaga pesantren.

No. Literatur Tajwid Praktis Pesantren Pengguna
PP. Al-Hamidiyah
PP. Alfalah Almakky
Yanbu’a: Thoriqoh Baca ﬁg I\K/Ig(lzgt]isk?ljlljililégu;il-
1. | Tulis dan Menghafal Al- Ihs.ani
Qur'an PP. Nurul Qudsi Al-Ihsani
PP. Nurul Huda Al-Ihsani
PP. Nurut Tauhid
PP. Mafatihul Huda Al-
ir2a61: Pelai " Ihsani
2. ?;Jrf,‘v f‘élbr;k?ijfra” mu PP. Nurul Qudsi Al-Thsani
PP. Nurul Huda Al-lhsani
PP. Nurut Tauhid
PP. Mafatihul Huda Al-
Ihsani
3. | Mabadi’ ‘Ilmu at-Tajwid PP. Nurul Qudsi Al-lhsani
PP. Nurul Huda Al-Ihsani
PP. Nurut Tauhid
4. | Usmani: limu Tajwid PP. Al-Kautsar
Praktis

Tabel 14 Daftar Literatur Tajwid Praktis dan Pesantren Pengguna

Berdasarkan pernyataan salah satu dewan pengajar di

Pondok Pesantren Al-Kautsar Gondanglegi Wetan, penggunaan

literatur tajwid yang sudah diadaptai ke dalam bentuk yang lebih

modern bertujuan untuk memudahkan pembelajaran.

Kalau penggunaan literatur tajwid di sini, kami lebih
mempertimbangkan yang praktis dan mudah diterapkan
dalam pembelajaran. Jadi, santri lebih mudah memahami
materi dan mempraktikkannya ketika membaca Al-Qur’an.
Selain itu, juga ada pelatihan dari pengurus atau korcam
masing-masing, sehingga kami mendapat arahan tentang
bagaimana penerapan metode pembelajarannya. Jadi, tidak
hanya belajar dari literaturnya saja, tetapi juga ada
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pembinaan supaya penerapannya dalam pembelajaran bisa
sesuai dengan arahan yang diberikan.!>°

Begitu juga pernyataan dari Ustadzah Hamdanah yang juga
berperan dalam pengajaran literatur ‘Usmani di Pondok Pesantren
Al-Kautsar.

Kalau penggunaan buku tajwid di sini, kami lebih
mempertimbangkan yang praktis dan mudah diterapkan
dalam pembelajaran. Jadi, santri lebih mudah memahami
materi dan mempraktikkannya ketika membaca Al-Qur’an.
Selain itu, juga ada pelatihan dari pengurus atau korcam
masing-masing, sehingga kami mendapat arahan tentang
bagaimana penerapan metode pembelajarannya. Jadi, tidak
hanya belajar dari literaturnya saja, tetapi juga ada
pembinaan supaya penerapannya dalam pembelajaran bisa
sesuai dengan arahan yang diberikan.'>!

Dengan begitu, adaptasi teks kaidah tajwid ke dalam model
modern ini terwujud dalam dua bentuk transformasi pedagogis
sebagai berikut. Pertama, transformasi teori menjadi praktik
langsung. Literatur dengan model yang lebih modern seperti
Yanbu'a, Qira’ati, dan ‘Usmani menyusun ulang penyampaian
kaidah tajwid dengan menyederhanakan istilah-istilah teoritis yang
rumit di tingkat awal. Dalam model yang lebih modern,
pembelajaran tidak dimulai dari definisi idzhar, idgham, atau
makhraj, melainkan melalui contoh-contoh potongan ayat yang

disusun secara bertahap. Kaidah tajwid ditanamkan melalui

kebiasaan membaca santri melalui latihan pengulangan secara tartil.

150 Rokhim, wawancara, (Malang, 18 Oktober 2025)
151 Hamdanah, wawancara, (Malang, 18 Oktober 2025)
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Santri secara tidak langsung mempraktikkan hukum tajwid yang
benar sebelum mereka mempelajari istilah teoritisnya. Metode
seperti Yanbu’a dan ‘Usmani umumnya secara khusus mengadaptasi
kaidah tajwid agar selaras dengan penulisan rasm utsmani. Teks
disusun untuk melatih kemampuan mengenal bagi santri terhadap
tanda-tanda baca khas mushaf standar, yang sangat menunjang
kebutuhan santri.

Kedua, adanya upaya penyederhanaan dalam penyajian teks.
Adaptasi tidak hanya terjadi dalam bentuk metode yang bertahap
(berjilid), melainkan juga pada teks teori ringkas seperti pada kitab
Mabadi’ ‘llmu at-Tajwid. Literatur ini mengadaptasi teori-teori
tajwid yang ada dalam kitab klasik ke dalam bentuk tanya jawab
yang singkat dan padat. Penyajian dengan bentuk ini memudahkan
santri pemula dalam memahami definisi, hukum, dan contoh kaidah
tajwid secara terstruktur tanpa harus menelaah uraian bahasa Arab
klasik yang panjang. Adaptasi teks tajwid ke dalam metode
sistematis modern di lembaga pesantren di wilayah Gondanglegi
merupakan bentuk penyusunan ulang yang mengubah teori-teori
tajwid klasik yang kompleks menjadi materi pembelajaran yang
praktis dan berorientasi langsung pada efektifitas bacaan Al-Qur’an.

3. Tipe Literatur Tajwid Kodifikasi Mandiri
Berdasarkan konsep pemikiran yang dipaparkan oleh

Bruinessen, buku-buku cetakan merupakan hal yang relatif baru di
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kalangan pesantren. Adanya buku-buku cetakan ini mulai masuk dari
Timur Tengah ke Indonesia seiring bertambahnya orang yang
melaksanakan ibadah haji.!>?> Pada tahun 1854, penerbit asal Palembang
melakukan pencetakan Al-Qur’an pertama dengan Kkaligrafi yang
dibuatnya secara mandiri.!>®> Setelah kemerdekaan Indonesia, Kitab-
kitab atau literatur keislaman mulai banyak dicetak di Nusantara.
Diantaranya penerbit Al-Ma’arif Bandung, penerbit Toha Putra
Semarang, penerbit Menara Kudus, penerbit Bungkul Indah Surabaya,
penerbit Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah Surabaya, dan disusul
penerbit-penerbit lain di wilayah Nusantara.'>* Disamping penerbit yang
sudah disebutkan di atas, terdapat pula penerbit lokal yang menerbitkan
risalah singkat, brosur, dan buku keagamaan untuk kebutuhan setempat
dan terbatas.'>®

Hal serupa juga sebagai bentuk adaptasi teks tajwid yang paling
maju di tingkat lokal saat ini, yang ditunjukkan melalui inovasi
kodifikasi mandiri, yaitu penyusunan literatur tajwid secara independen
oleh pengasuh atau tim internal pesantren. Jika pemeliharaan Kitab
klasik bertumpu pada teks-teks klasik dan literatur adaptasi modern
mengadopsi metode intruksional dan praktis, maka kodifikasi mandiri

lahir dari inisiatif lokal untuk merancang teks panduan tajwid yang

152 Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat, 152-53.
153 Bruinessen, 154.

154 Bruinessen, 155-57.

155 Bruinessen, 158.
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disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan karakteristik santri di
lembaga tersebut.

Literatur hasil kodifikasi mandiri dapat dipahami melalui
pandangan Martin van Bruinessen yang menjelaskan bahwa sejumlah
ulama lokal di Nusantara menyusun karya keagamaan untuk memenubhi
kebutuhan pembelajaran di lembaga pendidikan Islam. Karya-karya
tersebut tidak selalu mengikuti bentuk dan gaya kitab klasik, tetapi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan serta karakteristik
pembacanya. Pandangan ini menjadi landasan konseptual untuk
memahami literatur hasil kodifikasi mandiri di pesantren, yaitu literatur
yang disusun atau dikembangkan oleh pihak pesantren dengan merujuk
pada keilmuan tajwid sebelumnya, kemudian disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran santri. Dengan demikian, kodifikasi mandiri
dapat dipahami sebagai bentuk pengembangan tradisi keilmuan yang
tetap berlandaskan literatur terdahulu sekaligus merespons kebutuhan
pedagogis pesantren.

Dalam catatan data penelitian di Desa Gondanglegi Wetan dan
Desa Putat Lor, inovasi kodifikasi mandiri ini diwakili oleh dua literatur
utama, yaitu Al-Hidayah: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Qur’an

dengan Benar serta Tajwid Praktis Ar-Rahman.
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No Literatur Kodifikasi Pesantren Pengguna
' Mandiri

Al-Hidayah: Petunjuk Baca
1. | dan Menghafal Al-Qur’an
dengan Benar

2. | Tajwid Praktis Ar-Rahman | PP. Ar-Rahman

Tabel 15 Daftar Literatur Kodifikasi Mandiri dan Pesantren Pengguna

PP. Daarul Huda Litahfidhil
Qur’an

Adanya literatur hasil kodifikasi mandiri atau internal pesantren
ini, secara garis besar menghadirkan tiga inovasi utama. Pertama,
adanya penggabungan antara teori ilmu tajwid dengan orientasi hafalan.
Pada literatur tajwid Al-Hidayah, penyusunan teks tidak dipisahkan
antara ilmu tajwid teoritis dari praktik membaca Al-Qur’an. Literatur
ini dikodifikasi secara khusus untuk mengintegrasikan kaidah tajwid
dengan petunjuk teknis menghafal Al-Qur’an. Keunggulan dari adanya
penggabungan ini, teori tajwid yang disajikan fokus pada kaidah-kaidah
yang paling utama dalam menjaga kebenaran bacaan saat setoran
hafalan Al-Qur’an, seperti makhraj, sifat huruf, dan waqaf ibtida’.
Integrasi ini memungkinkan jarak antara teori tajwid dan kegiatan
hafalan santri bisa didapat secara bersamaan, sehingga santri tidak perlu
menelaah dua buku panduan yang berbeda.

Hal ini sesuai pernyataan Ustadzah Zakiyah terkait penggunaan
literatur yang disusun secara mandiri oleh lembaga pesantren.

Kalau di pondok sini, bahan ajar tajwid yang digunakan namanya
Al-Hidayah, mbak. Bukunya disusun dan dicetak secara mandiri
oleh pesantren. Nggih, karena pondok ini kan pondok tahfidz, jadi
kebutuhan santri dalam pembelajaran Al-Qur’an juga perlu
diperhatikan. Santri tidak hanya menghafalkan ayat, tetapi juga
harus memperhatikan bacaan dan kaidah tajwidnya. Makanya, Al-

Hidayah ini disusun supaya lebih sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran santri di pondok. Jadi, materi tajwid yang dipelajari
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bisa lebih terarah dan mudah diterapkan ketika santri deresan atau
murojaah hafalan. Harapannya, santri tidak hanya lancar
hafalannya, tetapi juga semakin baik dan benar bacaannya.!*¢

Kedua, Buku Tajwid Praktis Ar-Rahman mencerminkan
kemandirian dalam menyusun ulang sistematika penyampaian
kaidah tajwid sesuai tingkat pemahaman santri setempat. Kaidah-
kaidah tajwid yang biasanya tersebar dan cukup rumit dalam kitab
klasik dirangkum kembali ke dalam bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan langsung dilengkapi dengan contoh-contoh
praktis. Penyusunan mandiri ini membebaskan pesantren dari
keterikatan pada format baku metode jilid di luar lembaga, sekaligus
memberikan keleluasaan bagi pengasuh maupun dewan pengajar
dalam menyesuaikan pembelajaran di kelas.

Ketiga, kodifikasi mandiri teks tajwid menandai adanya
pencapaian otonomi keilmuan pada pesantren pengembangnya.
Penyusunan kitab tajwid internal membuktikan bahwa pengasuh dan
lembaga pesantren tidak hanya bertindak sebagai pengajar atau
penerus teks yang sudah ada, melainkan juga berperan sebagai
penyusun dan produsen pengetahuan di bidang Ulumul Quran
tingkat lokal. Teks karya mandiri ini sekaligus menjadi penanda
identitas pedagogis yang membedakan kurikulum pembelajaran
tajwid mereka dengan lembaga lainnya. Inovasi kodifikasi mandiri

berupa buku Al-Hidayah dan Tajwid Praktis Ar-Rahman

156 Zakiyah, wawancara, (Malang, 19 Oktober 2025)
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membuktikan dinamika pengajaran tajwid di pesantren wilayah
Gondanglegi. Kehadiran literatur lokal ini menjadi bukti nyata
kemampuan pesantren dalam menjembatani kebutuhan teori tajwid
dan praktik membaca Al-Qur’an melalui penyusunan panduan
materi yang ringkas, kontekstual, dan berorientasi langsung pada

target kurikulum lembaga masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola
penggunaan literatur tajwid di pesantren wilayah Gondanglegi bergerak
dengan sangat dinamis. Pesantren di wilayah ini tidak bersifat kaku, mereka
mempertahankan teks klasik (turas) untuk menjaga standar keilmuan dan
kaidah baku, mengadaptasi metode sistematis modern untuk mencapai
efisiensi pembelajaran dan keakuratan rasm utsmani, serta melakukan
inovasi kodifikasi mandiri untuk merespons kebutuhan khusus kurikulum
internalnya. Ketiga pola ini saling melengkapi dan membentuk ekosistem

pembelajaran Al-Qur’an yang kaya di tingkat lokal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik, kepengarangan
dan asal-usul, serta tipologi penggunaan literatur tajwid di pondok pesantren
Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, karakteristik literatur tajwid yang digunakan di pondok
pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor menunjukkan
adanya keragaman dari segi bentuk penyajian, bahasa, dan sistematika
materi. Penelitian ini mengidentifikasi 11 literatur tajwid rujukan yang
digunakan di 16 pondok pesantren. Dari segi bentuk penyajian, literatur
tersebut mencakup nazam, nasar, serta kombinasi antara keduanya. Dari
segi bahasa, ditemukan penggunaan bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan
bahasa Jawa dengan aksara Pegon. Keragaman tersebut memperlihatkan
bahwa penyampaian materi tajwid di pesantren tidak terbatas pada satu
bentuk penyajian atau bahasa tertentu, melainkan memiliki variasi sesuai
dengan karakteristik masing-masing literatur.

Kedua, kepengarangan dan  asal-usul literatur  tajwid
memperlihatkan keterlibatan ulama Timur Tengah, ulama lokal Nusantara,
serta lembaga pesantren dalam perkembangan literatur tajwid. Berdasarkan
data yang dihimpun, karya-karya yang digunakan memiliki bentuk

kepengarangan individual maupun kolektif. Karya individual menunjukkan
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peran pengarang dalam menyusun dan mengembangkan materi tajwid,
sedangkan karya kolektif memperlihatkan keterlibatan tim atau lembaga
dalam penyusunan bahan pembelajaran. Selain itu, keberadaan karya yang
disusun oleh lembaga pesantren menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya
berperan sebagai pengguna dan penerus literatur yang telah ada, tetapi
dalam konteks tertentu juga berperan sebagai penyusun bahan ajar untuk
kebutuhan pembelajarannya. Temuan ini menggambarkan adanya
keragaman latar kepengarangan dan proses penyusunan literatur tajwid
yang digunakan di lingkungan pesantren.

Ketiga, tipologi penggunaan literatur tajwid di pondok pesantren
Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori. Kategori pertama adalah literatur klasik, yang meliputi
Matan al-Jazariyyah, Hidayat as-Sibyan, Syifa’ al-Jinan fi Tarjamat Hidayat
as-Sibyan, Nayl al-Anfal fi Tarjamat Tuhfat al-Atfal, dan Mustalah at-
Tajwid fi al-Qur’an al-Majid. Kategori kedua adalah literatur adaptasi
modern atau praktis, yang meliputi Yanbu'a: Thorigoh Baca Tulis dan
Menghafal Al-Qur’an, Qira’ati: Pelajaran llmu Tajwid Praktis, Mabadi’
‘Ilmu at-Tajwid, dan ‘Usmani: llmu Tajwid Praktis. Kategori ketiga adalah
literatur hasil kodifikasi mandiri lembaga pesantren, yaitu Al-Hidayah:
Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Qur’an dengan Benar dan Tajwid Praktis
Ar-Rahman. Pengelompokan ini didasarkan pada karakteristik karya,
informasi mengenai kepengarangan atau proses penyusunannya, serta bukti

penggunaannya di pesantren.
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Ketiga tipologi tersebut menunjukkan adanya variasi dalam praktik
penggunaan literatur tajwid. Penggunaan literatur klasik memperlihatkan
keberlanjutan tradisi keilmuan tajwid, sementara penggunaan literatur
dengan penyajian praktis menunjukkan adanya variasi pendekatan dalam
pembelajaran. Adapun penyusunan literatur secara mandiri memperlihatkan
upaya lembaga pesantren mengembangkan bahan ajar sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran internalnya. Dengan demikian, penggunaan
literatur tajwid di kedua desa tersebut memperlihatkan hubungan antara
pemeliharaan tradisi keilmuan, variasi penyajian materi, dan pengembangan
bahan ajar di lingkungan pesantren.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa literatur
tajwid di pondok pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor
memiliki keragaman karakteristik, latar kepengarangan, dan pola
penggunaan. Temuan tersebut memperkaya dokumentasi mengenai literatur
tajwid yang digunakan di lingkungan pesantren serta memberikan gambaran
tentang dinamika penggunaan dan pengembangan bahan pembelajaran

tajwid pada tingkat lokal.

. Saran

Berdasarkan temuan data lapangan dan hasil penelitian mengenai
tipologi karakteristik dan penggunaan literatur tajwid di pesantren wilayah
Gondanglegi, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. Pertama,
bagi pesantren dan pihak terkait, disarankan agar tetap mempertahankan

kelestarian kajian literatur tajwid klasik sebagai standar keilmuan tajwid dan

115



otoritas sanad, sekaligus terbuka terhadap perkembangan keilmuan dengan
memanfaatkan literatur yang lebih modern. Kedua, bagi lembaga
pendidikan Islam dan instansi terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan, evaluasi, dan pengembangan kurikulum
pembelajaran Al-Qur’an di tingkat lokal maupun nasional. Ketiga, bagi
peneliti selanjutnya,  penelitian ini berfokus pada pemetaan jenis,
karakteristik, dan tipologi penggunaan literatur tajwid di wilayah terbatas,
yaitu di Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor, Kecamatan
Gondanglegi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan lingkup penelitian dalam wilayah yang lebih luas untuk
mendapat pemetaan yang lebih menyeluruh. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat melakukan studi filologi secara lebih mendalam terhadap

literatur-literatur hasil kodifikasi mandiri atau lokal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Penelitian

Pedoman Wawancara Penelitian
1. Identitas Informan
a. Nama
b. Jabatan/Peran
c. Hari/Tanggal Wawancara
d. Tempat Wawancara
2. Tujuan Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai literatur tajwid
yang digunakan di pesantren Desa Gondanglegi Wetan dan Desa Putat Lor,
Kecamatan Gondanglegi, meliputi jenis literatur, karakteristik penyajian,
proses pemilihan, dan penggunaan kitab dalam lingkungan pesantren.
3. Pertanyaan Wawancara
a. Profil Pesantren
1) Bisa diceritakan secara singkat mengenai sejarah berdirinya pesantren
ini?
2) Bagaimana sistem pendidikan atau program pembelajaran yang
diterapkan di pesantren ini?
3) Apa saja jenjang pendidikan yang tersedia di pesantren ini?
4) Bagaimana pembelajaran Al-Qur’an diterapkan di pesantren ini,
khususnya pembelajaran tajwid?
b. Penggunaan Literatur Tajwid
1) Kitab atau literatur tajwid apa yang digunakan dalam pembelajaran
tajwid di pesantren ini?
2) Pada jenjang atau kelas apa literatur tersebut digunakan ?
c. Pemilihan Literatur Tajwid
1) Apa pertimbangan dalam memilih literatur tersebut?
2) Apakah pemilihan literatur berkaitan dengan tradisi keilmuan atau
sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren?
d. Transmisi Literatur Tajwid
1) Dari mana pesantren memperoleh atau mengenal literatur tajwid
tersebut?
2) Siapa yang pertama kali membawa atau memperkenalkan literatur
tajwid tersebut?
3) Apakah literatur tersebut pernah digunakan atau diajarkan oleh
guru/ulama sebelumnya?

Catatan Peneliti
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Lampiran 2 Daftar Informan Penelitian

Daftar Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa
informan memiliki pengetahuan dan keterlibatan dalam pembelajaran Al-Qur’an,
khusunya penggunaan literatur tajwid di pesantren yang menjadi lokasi penelitian.

Adapun daftar informan penelitian adalah sebagai berikut:

No. | Nama Informan Jabatan/Peran Nama Pesantren
. : PP. Daarul Huda Litahfidhil
1 Ustadzah Zakiyah | Dewan pengajar Quran
2 Ustadz Rokhim Penga_suh dan PP. Al-Kautsar
: pengajar
Ustadzah Pengafsuh dan PP. Al-Kautsar
3. | Hamdanah pengajar
4 Ustadz As’ad Pengafsuh dan PP. Khairuddin
: pengajar
5 Nyai Maghfiroh | Pengasuh PP. Anwarul Ulum
6 Gus Fawzun Pengafsuh dan PP. Anwarul Ulum
: pengajar
7 Ustadzah Felin Dewan Pengajar PP. Ar-Rahman
Us_tadzah Nur Penga_suh dan PP. Miftahul Falah
8. | Aliyah pengajar
9 Gus Ismad Penga_suh dan PP. Ainur Rohmah
: pengajar
10 Ustadzah Hifti Dewan Pengajar PP. Mafatihul Huda Al-Ihsani
PP. Mafatihul Huda Al-lhsani;
. PP. Nurul Qudsi Al-lhsani;
11. Ustadz Ahmad Dewan Pengajar PP. Nurul Huda Al-lhsani; PP.
Nurut Tauhid
Nyai -
12. | Mukarromah Pengasuh PP. Al-Hamidiyah
13 Ustadzah Nurza | Dewan Pengajar PP. Alfalah Almakky
14 Ustadzah Silvia Dewan Pengajar PP. Alfalah Almakky
15 Ustadzah Alfa Dewan Pengajar PP. Nurul Huda
16 Mbak Aulia Pengurus PP. Khomsatus Suyuti
17 Mbak Audi Santri PP. Baitul Karim
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Lampiran 3 Dokumentasi Literatur Tajwid Rujukan
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THORIQOH BACA TULIS DAN '»1[
A

PONDOK TANFIDH YANBU'UL QUR'AN KUDUS

L AL-QUR'AN

Swn

QOLQOLAH

Huruf Qolgolah ada 5 (lima) :
BA, JIM, DAL,THOQOF(‘, .10 > C <)

Apabila huruf golqolah dibaca sukun maka harus di-
pantulkan suaranya.

Qolgolah ada 2 (dua) : 1. Qolgolah Shughro
2. Qolgolah Kubro

1. Qolqgolah Shughro ialah Huruf Qolgolah yang sukun-
nya asli. Contoh :

feslis | 48

Al - P o Il
0o | b

Ada berapakah huruf Qolqolah itu ?

Ada berapakah Qolqolah m.\ ? Terangkan !
Apekahyang d laolah Shuahro ?
Sebutkan contohnya !

XL o2 V E\asdo
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6. Yanbu’a: Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an

e £~

HUKUM NUN SUKUN ATAU TANWIN

D

P o i

‘A‘-':g(\.'s:\‘l

P

Hukum Nun Sukun atau Tanwin ada lima :

1. Idh har Chalgiy
2. Idghom Bighunnah
3. Idghom Bila Ghunnah
4. Iglab
5. Ikhfa’ Chagiqiy
1. IDH HAR CHALQIY

pcee] e
Idh har Chalgiy ialah Nun sukun/Tanwin bertemu salah

satu huruf 6 (Enam) : Hamzah, Cha, Kho, ‘Ain, Ghoin,
Ha. Contoh :

#' b

s o7 /

SE Kby B | -

-

Ada berapakah Hukum Nun sukun/Tanwin? Terangkan !
Apakah yang dinamakan Idh har Chalgiy ?
Sebutkan contohnya !

YooV Blaud

15

HUKUM MAD

AL

Mad ialah memanjangkan suara huruf Mad
Huruf Mad ada 3 yaitu : Alif sukun didahului Fatchah,
Ya Sukun didahului Kasroh dan Waw Sukun didahului

Diommah. Seperti : > "
e

-

Hukum Mad dibagi 2 (dua) : 1. Mad Ashliy
2. Mad Far”iy

240

1. MAD ASHLIY }.,.c \ o

Mad Ashliy ialah Mad yang panjangnya 1 Alif karena
tidak bertemu Hamzah, Sukun atau Tasydid.

Mad Ashli ada 6 :

Apakah yang dinamakan Mad ?

Ada berapakah huruf Mad ?

Ada berapakah Hukum Mad itu ?
Apakah yang dinamakan Mad Ashliy ?
Ada berapakah Mad Ashli itu ?

® Setiap menjawat Mad supaya
disertakan panyang Mad dan contohnya

™ oV Bl




7. Qira’att: llImu Pelajaran Tajwid Praktis

‘Alhamdulillah; segaln puji- bagl Allah yang’|
telah menurunkan_ Al-Qur'an Al Karim. Sholawat dan |
salam semoga tetap atas junjungan kita nabi,
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat daq para
pengikutnya ila yaumiddin. i

Dengan pertolongan Allah semata kitab Taled -
yang sederhana ini telah selesai kami susun. Buku ini |
khususnya untuk TKQ/TPQ, akan tetapi boleh juga
untuk setiap anak yang scdang belajar membaca Al |’
Qur’an.

Para guru Al Qur’an tenlunya lelah maklum,
bahwa mempelajari _“ILMU TAJWID” hukumnya
fardhu kifayah, sedangkan membaca Al Qur'an secara
bacaan tajwid hukumnya fardhu ‘ain. Maka untuk
menyesuaikan hukum yang telah digariskan para
ulama’ Al Qur’an sebaiknya para guru mengajarkan
fardhu ‘ain terlebih dahulu. Tegasnya ajarkanlah Al
Qur’an sebaik mungkin menurut bacaan tajwid,
setelah murid dapat membaca secara tartil, ajarkanlah
pelajaran “GHARIB” dan terakhir ajarkanlah [lmu
Tajwid.

Para rekan guru Al Qur’an, ketahuilah susunan
buku ini diutamakan untuk murid TKQ/TPQ atau anak
yang belajar Ilmu Tajwid. Maka buku ini tidak
sesempurna buku'llmu Tajwid yang ‘disusun para ahli.

Peinja’;-gn ke-1
GHUNNAH

S. Setiap huruf Nun dan Mim yang bertasydid dalam
ilmu tajwid namanya apa ?

J.  Setiap huruf Nun dan Mim bertasydid dalam llmu
Tajwid namanya Ghunnah.

Setelah murid menerima pelajaran di atas,
I | dilanjutkan pelajaran. imembaca Al Qur’an. Apabila
ayat yang sedang dibaca ada Nun dan Mim bertasydid

‘langsung ditanyakan ada pelajaran apa yang sedang v,,,;iﬂi;m:;‘,?,'ﬂ;h,.,n
dibaca ? Tentu murid akan menjawab, ada pelajaran Raudhatul Mujawwidin Semarang
Ghunnah.

Untuk Lingkungan Sendiri

Dan jangan menambah pelajaran baru sebelum setiap
murid dapat menjawab pertanyaan dengan cepat dan
tepat. Demikian cara mengajar Ilmu Tajwid.
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8. ‘Usmani: Pelajaran Tajwid Praktis

USMANI

IEMIUSTAYWID)

PRAKTIS

Igﬂl. Hukum Nun Sukun atau Tanwin

Hukum nun sukun atau tanwin ada
5 (lima), yaitu :

1.1zhar halqi.
2.ldgom bigunnah.
3. ldgom bilagunnah.
4.Iglab.

5. Ikhfa' hagigqi.

1.1zhar Halqi

Izhar halgi adalah nun sukun atau
tanwin bertemu salah satu huruf 6

(enam), yaitu : CC Ct‘b;

contoh:

j—d_;\;\g}.ﬁ \ié‘-,l\;J 3
v g /. EE
Ay b Dl »
- By - P
segls o ¢
3 Topwid
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Puji syukur kami hanturkan kepada
Allah SWT. yang telah melimpahkan
karunianya kepada kita semua, sehingga

dalam waktu yang singkat buku Tajwid
Praktis ini bisa terbit.

Buku Tajwid Praktis ini di susun
dengan seringkas-ringkasnya, supaya murid
dengan mudah bisa memahami bacaan ayat-
ayat dalam Al-Quran. Sehingga di samping
dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar melaui metode Usmani, murid juga
mengetahuinama-nama bacaannya.

Semoga dengan buku Tajwid Praktis
ini bisa menambah wawasan bagi murid,
serta mendapalkan ilmu yang bermanfaat,
tentunya yang di Ridoi Allah SWT.

Blitar 12 Robi'ul awwal 1431 H

Saiful Bahri

i Tajwid

Diterbitkan Oleh :
Pon. Pes. "Nurul Iman" Blitar




9. Mabad1’ ‘Ilmu at-Tajwid (Pokok- Pokok lImu Tajwid)

<
by 3L
AN L (/
2VEY o 2 tedan(laal
Cetakan ke 28, Juni 2009
Dicetak & diterbitkan oleh
CV. RAHMATIRA
JI. Raya 103 /107 Singosari - Malang 65153
Telp. (0341) 458340, 472710 Fax 458605
‘Hak Cipta © Pada Penuhs
No. 019601
dilindungi Undang-undang
Penyusun/f’enulis
KHM Basori Alwi Murtadho
" Setting & Layout
H.M Anas Basori
2
\i¢
t}\ )\‘ ¥ .
SIS e ’ TINGKAT-TINGKAT IKHFA'
\-’.2) (-‘ N2
EATES
TEMPAT KELUAR HURUF. /I’\
. " Ménurut Asy-Syeikh Ibnul Jazary, makhorijul sl T | s s
burufituada 17 (tujub belas). Kemudian di ringkss, tﬁ.‘;’h_;;"aﬁ =4 ‘L‘dzl'; > ]
" menjadi lima makhroj, yaitu g gan} pajing ren paling tinggi
Wik | A G |b]o]|e
1. __,,_J.\ : Lobang tenggorokan dan mulut. - |ikhfa' ghunnah{ ikhfa'nya ikhfa'nya
) A% AR sama sedang | lebih pendek | lebih lama
5 s , T . dari ghunnah- | dari ghunnah-
3.0 ~{ii : Lidah. 1 | nya nya .
4. ‘_;r”‘ }) : keduabibir. HUKUM NUN DAN MIM YANG DITASYDID
A . =
5.« psmli : Pangkal hidung. 516
S
RINCIAN - ; v A c
L. Lobang mulut.. dan. tenggorokan ad“;’ " ukuran ‘lamanya : 2 harakat / 1 alif
tempat keluar huruf mad (hurof pasje®é) T o
ydtm; 51 51T A Sl e G
P ;
37
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ﬁ‘kﬁ
HURUF YANG MEMANTUL
e !"'-‘ :

/p‘/ s N

\\' 7% ] ...?_’j 4.!7_ .'.’l{ﬁ

BACAAN BERGONCANG/BERPANTUL
5 i] -‘/ o

pantulan hurufnya sedikit

pantulan huﬁxfnya cukupan = h.jj -y
pahtulan hurufoya sangat = Slis.y
pantulan hurufnya . sangat = ~2—~{ -¢
Karena ; , :

..',. di tengah -

S diakhir |

L. sesudah mad

. ditasydid

10. Al-Hidayah

ORerbitkan oleh

PP DAARUL HUDA LITAHFIDHIL QUR'AN
Gondanglegh-Melang
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DAFTAR ISI BUKU

Pendahuluan - 3
Makhorijul huruf - 4
Gambar makhroj huruf - 8
Nama-nama makhroj - 12
Latihan baca makhroj, dan hukum-hukum
huruf - 14

Sifatul huruf - 17

Lam jalalah - 25

Ro' - 26 .
Jadwal sifat-sifat huruf - 30 .
Hukum nun mati dan tanwin - 32
Tingkat-tingkat ikhfa' - 37

Hukum mim mati - 38

. Ikhfa'-baru - 39

Hukum lamnya "al” - 41

Hukum. lamnya kata benda - 42
Huruf yang memantul/golgolah - 44
Mad dan Qosr - 45 - ’ '
Pembagian mad - 46
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: Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Qur’an

AL-HIDAYAH
Petunjuk Baca dan Menghafal Al-Qur'an dengan Benar

Visi:

Mencetak Generasi Qur'ani
Mulia, Sehat, Luas

PP. Daarul Huda Litahfidhil Qur'an
Gondanglegi - Malang

Cetakan Pertama * Agustus 2025
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VI, IDGHAM

ldgham dalam iimu tajwid lemgl menjadi tiga, yaitu idgham mutamatsilain, idgham
ldgham berarti memasukkan, yaitu

dan idgha
memasukkan huruf sukun ke huruf setelahnya

AthamduMliahirabbifalamin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Shallaliahu ‘alaihi Livand
wa sallam, keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman Loieisol

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah Ta'ala, kami mempersembahkan buku *Al
Hidayah Petunjuk Baca dan Menghafal Al Quran dengan Benar” sebagai
w nyata Pondok Pesantren Daarul Huda Litahfidhil Quran dalam

menyebarkan cahaya imu Al Quran kepada umat. |

Al Quran adalah kitab suci yang mulia, pedoman hidup yang sempuma, dan cahaya
yang menerang: setiap langkah kehidupan manusia. Membaca dan menghafalkannya
bukan hanya ibadah, tetapi juga amanah yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya.

sm huruf yang kita baca memiliki pahala yang berfipat ganda, ﬂln setiap ayat yang
kita hafalkan akan menjadi syafaat di hari akhir kelak
sitatnya berdeatzn ‘nasmun itatnya dan sitatnya
Namun, kemukaan Al Quran menuntul kesungguhan dan keteliian dalam 0 b
mempelajannya. Tidak cukup hanya dengan niat yang baik, tetapi diperiukan metode
Jang epat. bmogan yang benar, dan latihan yang konsisten. Iniah yang mendorang | [ |
untuk menyusun buku panduan ini, berdasarkan pengalaman panjang dalam Pada herut Pada barul Contoh
Muummfduw-nmwmmnnhnkm Y (mats) bertemu J,
1. J(matn) Laiaes & (mats) bertemy &,
Buku “Al Hidayah" ini disusun dengan penuh kehati-hatian, merujuk pada kaidah- Sgedyts 232 & (mat) bertemu €,
kawdah iimu tajwid yang shahih, metode tahfidh yang lerbukli efektif, dan pengalaman 2 (matl) Lpew 3 (mat) bertemu 3,
praktis para asabdz yang lelah berdediasi dalam bidang tahfidhul Quran. Kami Senghadopi4 2 2
berharap buku ini dapat meqaa teman uu bagi yang ingin memperbaiki bacaan Al I ]
Qurannya dan I ia menghafal |
Caramembacaera G aestica G membacaars
Kami menyadan bahwa bdak ada karya manusia yang sempurna. Oleh karena au
Aepad barutpung
penyempumaan buku ini di masa mendatang. Semoga Allah Ta'ala semhlu
memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua. pengucapin, bokas ool wts hared erel dalam pragucapan.
sl zn datam pengucapan, Bk diam s
Axhirnya, Allah SWT agar Bekan dalsm taan
Islam. menjadi amal jariyah bagi penyusunnya. dan bernilai ibadah di sisi-Nya. mﬂ.:
setiap pembaca yang mengamalkan isi buku ini mendapat keberkahan dan -‘:‘.u..—-,..
kemudahan dalam penalanan spiitual menuju ndha Allah ko]
Barakallahy fukum wa jazakumullahu khairan kathiiran ’::;:A-‘:
Wallahu a'lam bishawab wara galgataheys menjadt
ik amosk

Pengasuh PP, Daarul Huda Litahfighil Quran
KH, Abdul Munif Ma'sum

46 - aimtryen Prions Boca Gm ngras A O an duegan Bare
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11. Tajwid Praktis Ar-Rahman

Kata Pengantar

Scgala puji bagi Allah ® yang telah
menurunkan Al-Qur'an scbagai petunjuk bagi
manusia dan kemuliaan bagi umat Islam.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad %, sang pembawa
risalah  Al-Qur'an, yang telah mengajarkan
umatnya untuk membaca, memahami, dan
mengamalkan firman Allah dengan benar dan
penuh penghayatan.

Ilmu tajwid adalah salah satu ilmu yang
sangat penting dalam menjaga keaslion bacaan
Al-Qur'an. Membaca Al-Qur'an tanpa tajwid
yang benar dapat mengubah mokna dan
melanggar adab terhadap firman Allah. Oleh
karena itu, dibutuhkan panduan yang praktis,
sistematis, dan mudah dipahami ogar setinp
muslim, terutama pemula dan pelajor, dapat
belojar tajwid dan tahsin secara bertahap.

139

BUKU TAJWID
PRAKTIS

AR-RAHMAN

PONDOK PESANTREN AR-RAHMAN

Karangasem Gondanglegi Malang

Bab V: Hukum Mim Sukun

Mim sukun () adalah huruf mim yang tidak
berharakat. Dalam ilmu tajwid, ketika mim sukun
bertemu huruf-huruf tertentu, cara membacanya
diatur oleh tiga hukum utama: ikhfa’ syafawi,
idgham mimi, dan izhar syafawi. Hukum-
hukum ini berlaku khusus karena mim adalah
huruf syafawi yang keluar dari kedua bibir.

1. Ikhfa’ Syafawi (gshall sUSYY)

Definisi: Mim sukun dibaca samar (ikhfa')
dengan dengungan (ghunnah) ketika bertemu
huruf ba (). Kedua bibir tertutup rapat, tetapi
suara mim disamarkan.
Huruf: @
Contoh Ayat:

o E e

o AL




Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara dan Lembaga Pesantren
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~ EROGRAM 15

HEIDZUL QUR/aN pply:
DINIYAH TAKMILIYAR (MDT)AINUR;

A NSDT 1321235 070767) N
JAWWALIYAH (NSDT/: 311235071413)
»TAMAN|PENDIDIKAN AL:QUR/AN((TPQ) AINURROHMAH

:[411235074407)
(NSTP ? tf :JL ATHFALY(RA) MIETAH/AINURROHMAH
i):111)1235070291)

> MADRASAH
S\WUSTH

NURROHMA[«
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